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DIMENSI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM PERSPEKTIF TASAWUF ALGAZALI

(Studi Terhndap Kitab I hyd' LI la nwtuIrn)

ABSTRAKSI

Pendidikan Islam merupalian kebutuhan terpenting bagi manusia dalam

menghantarkan kesempumaat hidupnya untuk memperoleh kebahagiaan dunia

dan akhiral. Oleh karena itu, pendidikan harus dikelola dengan bark dan

terencana. Proses pordidikan lslam i'ang baik menurut al-Gazaii adalah vang

mampu menginlegrasikan semua konrponen yarg ada semaksimal munghin untuk

mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini perlu dilakukan agar dapat

menghasilkan pendidikan Islam vang berkualitas, br ik kualitas spiritual, maupun

inteleL'tual.
Al-Cazali adalah seorang pemikir lslam 1'ang memiliki kelursan ilmu

pengetahuan keislaman. Penrbentukalr sikap mental keagamaan dan akhlali ,'-ang

mulia bagi setiap pendidik dan anak didik yang ditawarkan dan dipralitekkan oleh

beliau mirupakariinti dari pendidikan Islam Tidak sampar di sini saja, al-Gazali

juga dikenal sebagai tokoh tasarwL Dalam menjalankan kehidupan sebagai

se6rang srF, inilth beliau banyak mencurahkan perhatiannya dalam dunia

pendidikan. Sehingga tidali mengherankan jika beliau memiliki pemikiran tentang

p endidikan lslam.
Berclasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok adalah bagaimana

hakikat pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali? Apa saja tujuan

pendidikan lslam dalam perspektif tasarwf al-Gazali? Apa saja faktor-faltor
pendidikan Islam dalam perspektif tasarvuf al-Gazali? Bagaimana relevansi

pemikiran al-Gazali tentang pendidikan lslanr dengan pendidikan Islam

iontemporer? Dengan demikian tuj uan penelitian ini adalah (a) Untuk mengetahui

hakikat pendidikan lslam dalam perspektif lasarvuf al-Gazali; (b) Untuk

mengetahui tujuan pendidikan Islam dalam perspelrif lasawuf al-Gazali; (c)

Untul mengeiahui faktor-faktor pendidikan Islam dalam perspektif tasaluuf

al-Gazali; (d) Untuk mcngetahui relevansi pemikiran al-Gazali tentang pendidikan

Islam dengan pendidikan Islam kontemporer'
Penelilian ini merupakan studi literatur kepustakaan, oleh karena itu dalam

r rencari dat4 pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perpustakaan

ll,ibrary reseaci\, dengan menggunakan langkah konkrit membaca dan menelaah

karya al-Gazali yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini Setelah data

ter(umpul dilal;kan analiiis secara deduktif dan induldl serta komparatil

Metode dedul,:tif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran secara

mendelail dimensi pe;didikrin Islam dalam perspeklif tasarvuf al-Gazali Metode

induktif dipakai dalam rangka memperoleh gambaran secara utuh penrikiran

at-Gazali tentang pendidikan, sedangkan metode komparatif digunakan untuk

membandingkan pendapat a.l'Gaza.li tentang pendidikan Islam dengan pendapat

para paliar 
- pendidikan serta kondisi sekarang. Dari hasil analisis ini alian

aigrnaLan dalam menemukan dan menjabarkan dimensi pendidikan Islam dalam

pcrspekti l' tasarr ttf rl-Cazal i.



Hasil penelitian menj elaskan bahrva:
l. Hakikat pendidikan Islam dalam pandangan al-Gazali adalah segala bantuk

upaya dan amaliyah 1,ang dilakukan untuk menyempumalian, membersit ian,
dan membarva hati seseorang untuk selalu ingat dan mendekatkan diri kepada
Allah SWT dalam mengharapkan keridaan-Nya.

2. Al-Gazali membagi tujuan pendidikan Islam kepada dua bagian mendasar,
yakni: Pertama, tujuan yang bersifal sementar4 meliputi aspek kenrhanian dan
aspek keilmuan. Kedua. t$uwt 1,ang bersifat alihir bagi pendidikan yang
meliputi aspek ketuhanan.

3. Faktor-falitor pendidikan Islam yang harus dikelola dengan bark menurut
al-Gazzli meliputi fahor pendidik yang mampu membimbing dan
mengarahkan anak didik untuk selalu mengingat dan mendekatkan diri kepada
Allah SWT, laktor anak didik yang dalam firahnya selalu menjaga kesucian
batin, faktor kurikulum yang berisikan materi pendidikan akhlak dan
ketuhanarl faLlor metode dan media pendidikan yang mendu[-ung
pembelajaran untuk mendekatkan anak didik kepada Allah S*T serta fahoi
lingkungan pendidikan yang bemuansa keislaman. Agar pendidikan beryalan
dorgan baik menurutn)a harus dilakukan proses pengintegasian terhadap
senrua laktor-faktor tersebut.

4, Proses pengintegrasian pada setiap komponen pendidikan serta pembentukan
sikap mental keagamaan dan akhlak yang mulia bag pendidik dan peserta
didik 1'ang dilarvarkar al-Gazali masih sangat relevan dengan pendidikan 1,ang
diharapkan oleh rna^sl,arakal denasa ini. Karenanya relevansi pemiiiran
al-Gazali tenrang pendidikan Islam dengan pendidikan Islam kontemporer
sangat kuat dan saling melengkapi demi kemajuan pendidikan Islam di masa
sekarang dan vang akan datang.
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Islamic Education is a necessary need for human to complete their perfectly

life in order to achieve the ltappiness b-oth in the world and the hereafter' Therefore'

;;;i", inust be rnarraged and plarured well' A good lslamic education process' itr

.ic.Ji,, view, is an 
-education which inregrared maximally all comporents to

u.fri.ra tfra Islamic education goal. It is needed to produce the quality of Islamic

education bolh spirinral and intellectual qualities'

Al-Gazai was an Islamic scholai who has broadly knowledge of Islam.-The

chara:tei building of tslamic mentality and honor behavior for teachers and students

.,-n. sed and iriolemented by him, was the core of Islamic education Besides'

;i 6;;;lt *.. .i* *.ii_r.no*n u, an tslarnic phitosopher. ln practicing his

onitosootrical dailv life, he contributed his life for education Therefore' it was

Itvioui that he harl brilliant thoughts on Islatnic edtrcation'

Based on the above e*pia"uotion. the nrain problem is:, How is the essence of

Islarlriceducatiorrintheperspectiveofal.cazali,-rnysticisrl?Wtatarethelslamic
edocation goals in the pirspective of al-Gazali' rnyiticisrn?; what are the Islamic

education iactors in the pcripective of al-Gazali' mysticism?; How are the relevance

oi uiCaztfi's view on Islamic education related to the contemporary Islamic^

.Ou.utL,rf fterefore, the objectives of Ure study are: (a) to know the essence of

islamic education in the perspective of al-Gazali' mysticism; (b) to idcntiry the

iri..i. .a*"ti* goal in ihe perspective of al-Gazali' mysticism?; (c) to know the

iriuri. 
"Ou.ution 

f'actors in the peispcctive of al-Gazali' mysticism; and (d) to know

itla at"uana, of al-cazati's vicw on Islarnic education related to the contemporary

Islar ric education.'-'- ' 
irr" ,troy belonged to literature study, Therefore to collect the data, the

researcher apptied the lilirary research apptooCh by doing. concrete procedures' such

,-r r*Ji"g "ii "Urerving 
thebazali,s woits releuancu to object of the st.dy. After the

datu '|n"re" collected, th;data were analyzed using content and comparative analyscs'

iont.ni *otyri, was applied to obtain the comflete and._detailed Islanic education

aspects in the Gazati's ferspective on rnysticism 
-Meanwhile' 

the comparative method

;;6pil to compare tire Gazali's perspective on .lstamic 
education with other

".p;';I "[*t on lilamic education and ieferring with the contemporary Islamic

"ii,cation. 
The above analyses were trsed to explore and elaborate the Islanic

education aspects in the perspective of al-Gazali'nrysticism'

The results ofthe studY showed:

l. Islarrric education, in ihe al-Cazali's view, is all forms of efforts and deeds'

whiclt is done to complete, wash, and bring someone' heart to rementber and

have closely relationsliip to Allah and expects His willingness

2. Al-Gazali dividcd the ohjectives of Islartric educalion into two basic

distinctions: fifft, temporary objectives including spiritual and science aspccts'

second, lhe permanent objectives inclutling the divinity aspect'

TIIE ISLAMIC EDUCATTON ASPEC'I'S IN'I'IID PERSPECTIVE OF

AL.GAZALI'S MYS'TICISM
(A StudY on lhYn 'Ulumutldin)

ABSTITAC'I'
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3 The Islamic education factors that nlust be marlaged we[], in al.Gazali,s view,

;;;r-.Jdu.il- who can guide and direct thi students to remember and

*".ririp a ef f .fl Swt; stude-nts- in which nalurally always keep the spiritual

p',,riiy',' 
'.""r.i 

rrim- contairring the ntoral lslarnic education and the faith'

lnethods- which able to ,rppoi the leamirrg process to create the sludents

;i;r;; t; Rtlatr swr., and lslimic nuance edtrcition environment factors Tltere

nrust bc a,r intogratcd proccss to all factors in order to obtain education well
:il;';;;tt oi'int.grotion of each Islarnic education component and building

;;i;i;;;;;.;.tr"und rtonot behavior' as proposed.bv al-Gazali' is strll

rete'vant to the today's expected Islarnic education as hoped by the society'

ifr"..f",", ,f,"'t.ievance oi al-Gazali's thoughts on Islamic educatiorl wilh the

"""i".p"irw 
ftfarnic education has still strong relevance and completes eaclt

other for today and future's Islarnic educatiou'

4
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A. Latar Belaknng

Imam al-Gazali memiliki nama lengkap Abu Hamid Muhammad bin

Muhammad al-Gazali dilahirkan di Jus, sebuah kota di Khurasan, Persia, pada

tahun 450 H atau 1058 M. ayahnya seorang pemintal wool yang selalu memintal

dan menjualnya di kota itu. Al-Gazali mempunyai seorang saudara. Ketika akan

r neninggal, ayahnya berpesan kepada sahabatnya agar kedua putranya itu diasuh

dan disempurnakannya pendidikannya. Sahabntnya segera melaksanakan wasiat

ayah al-Gazali. Kedua anak itu dididik dan disekolahkan. Setelah harta warisan

peninggalan ayahnya habis, mereka dinasehati agar meneruskan mencari ilmu

semampu-mampunya.t Namun semua ini tidak menyurutkan semangat al-Gazali

dalam menuntut ilmu, terlebih lagi ilmu agama.

Di masa kecil Imam al-Gazali belajar kepada Ahmad bin Muhammad Ar-

Ridzikani di Tus, kemudian belajar kepada Abi Nashr al-Ismaili di Jurjani, dan

akhirnya ia kembali ke Tus lagi, Al-Gazali dikenal sebagai anak pencinta ilmu

pengetahuan dan penggandrung kebenaran yang hakiki. Sekalipun diterpa duka

cita, namun semangatnya untuk menuntut iltnu tidak pernah surut Kenrudian ia

pindah ke Nisabur untuk belajar kepada seorang ahli agama kenamaan di

masanya, yaitu al-Juwaini, Imam al-Haramain (W.478 H atau 1085 M). Dari

beliau ini dia belajar ilnru kalam, ilmu ushul, dan ilmu pengetahuan agama

'Abuddin Nala, Pemikiran Paro Tokoh Pendidikan lslam' lakaJJ,,a" Raja Grafindo Persada

2000, h. 8l.

BAB I
PENDAHULUAN

I
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lainnya.2 Selain belajar ilmu agama di Nisabur, ia juga menjadi seorang guru di

Madrasah yang ada di sana.

Al-Gazali mendapat gelar sebagai Baltnn Mudgah (lautan yang tidak

bertepi) oleh gurunya al'Juwaini. Hal ini disebabkan banyaknya bidang

pengetahuan yang dikuasainya, baik tentang aliran-aliran, perbedaan-perbedaan,

pokok-pokok agama, fikih, mantik, hikmah dan filsafat. Semuanya itu dipahami

secara benar oleh at-Gazali karena ia dikaruniai Allah SWT dengan kecerdasan,

ketajaman analisis dan kekuatan dalam hapalan dan argumentastnya

Sehingga dalam rentangan ahli sejarah Islam yang panjang, beliau dikenal

sebagai Htjjatrrl Isldm (pembela kebenaran ajaran Islam).3 Al-Gazali memang

Hujjah al-lsldnt, ia membela Islam dalam menolak aliran orang Nasrani' juga

dalam serangannya terhadap kaurn batiniyah dan kaum filosuf al-Gazali

menganut dan membentengi mazhab al-Asy'ariah, Salah satu ajaran kaum

B,rtiniyah yang ditentang oleh al-Gazali adalah ajaran yang mengatakan bahwa

seorang Imdm atau Sydikh bercifat maksfim (terpelihara, terjaga dari perbuatan

dosa). Secara gencar dan jelas tmam al-Gazali menunjukkan kesesatan kaum

Batiniyah ini dalam bukunya Fadoih al-Baliniai (Kesalahan-Kesalahan Kaum

Batiniyah).4

Hal yang diserang oleh Imam al-Gazali adalah kaum filosuf yang

nemasukkan metode berpikir Yunani ke dunia Islam. Ia menyerang pendapat

-)li,t, tr az-t.

t Ab,rddin Nfllil. /)cfil)('lIr/ lslon tc tutg l\tlo lluhmgon Ouru-lluril, Jakilrla: Rda

Oralindo Pcrsrtda. 2(l{) l. lt. 6().
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mereka yang menyatakan bahwa alam itu qadlm (tidak mempunyai permulaan

dan akhir), pembangkitan yang terjadi di akhirat bersifat rohnni bukan jasmani,

serta Allah SWT tidak mengetahui yang Juz'iyyah (parsial, rincian) yang ada

dalam alam ini. Dengan tiga pernyataan kaum filosuf tersebut, maka mereka

dianggap kafir oleh Imam al-Gazali, dan dianggap telah keluar dari Islam. Imam

al-Gazali dalam mengemukakan argumen-argumen terhadap pernyataan itu

secara panjang lebar telah menunjukkan kesesatan kaum filosuf tersebut dalam

bukunya Tal,tafirt al-Falaslal (kekeliruan para filosuf). Dalam bukunya ini,

al-Gazali berargumen berdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah juga dengan metode

logika sebagaimana yang dilakukan kaum filosuf,5

Dengan pembelaan terhadap ajaran agama Islam yang benar sesuai

dengan al-Qur'an dan al-Sunnah ini, membuat ia di kalangan para ulama

sezamannya dianggap sebagai seorang Huijotul Isldn yang tiada tandingannya di

waktu itu, Namun akibat pernyataannya yang menganggap kafir kaum filosuf

pada waktu itu menimbulkan pertanyaan, bagaimanakah corak mazhab tasawuf

yang dibawa oleh al-Gazali?

Dari uraian tersebut di atas dapat diketah.ri dengan jelas bahwa al-Gazali

tergolong ulama yang ta'at berpegang pada al-Qur'an dan al-Sunnah, ta'at

menjalankan agama dan menghiasi dirinya dengan tasawuf Ia banyak

menrpelajari berbagai pengetahuan umum seperti ilmu kalam, filsafat, fikih,

tasawuf dan sebagainya. Namun pada akhirnya ia tertarik pada ilmu fikih dan

tasawufl
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Dengan kecenderungannya pada ilmu fikih dan tasawuf ini, maka

al-Gazati dikenal sebagai seorang ulama yang kharismatik pada zamannya,

sehingga beliau menjadi salah seot'ang tokoh lslam yang menjadi panuta't

masyarakat pada waktu itu, Keteguhan dan keuletan beliau dalam mempelajari

ilrnu tasawuf dalam rangka berlaqarrfib kepada Allah telah berbuah manis,

sehingga mengantarkan beliau kepada perolehan kenikmatan dan kemanisan

dalam beribadah kepada Allah SWT, yang hal ini tentunya hanya diberikan

oleh Allah kepada hamba yang benar-benar ta'at dan selalu mengharap

keridaan-Nya.

Tidak sampai di sini saja, al-Gazali juga dikenal sebagai seorang mursyid

yirng memberikan pengajaran tentang tasawuf bagi siapa saja yang mau belajar'

Hal ini dilakukan oleh al-Gazali untuk membantu setiap orang yang benar-benar

ingin mendalami ilmu tasawuf agar mereka tidak terpengaruh kepada corak

pemikiran para filosul dan kaum Batiniyah pada masa itu. Selanjutnya dapat

diketahui juga bahwa ia seorang yang banyak mencurahkan perhatiannya

terhadap pendidikan, sehingga tidak mengherankan jika ia memiliki pemikiran

tentang pendidikan. Nanrun pendidikan yang dimaksudkan penulis di sini lebih

t erorientasi pada pendidikan yang ada dalam sebuah pemikiran tasawuf

al-Gazali itu sendiri.

Dengan latar belakang permasalahan ini maka penulis berusaha

mempelajari tentang pendidikan Islam yang terkandung dalam pemikiran tasawuf

al-Gazali, yang termuat dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul "DIMENSI

PENDIDIKAN ISLAM DALAM PEI(SPEK'I'IF TASAWUF AL-CAZALI

(Studi Terhadap Kitab lhyd 'lJlfinudtiln)" .
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B, Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang telah dil:emukakan di atas, maka

rumusan permasalahan yang akan dikemukakan dalam tulisan ini adalah:

1. Bagaimana hakikat pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf at-Gazati?

2. Apa saja tujuan pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali?

3, Apa saja faktor-laktor pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali?

4. Bagaimana relevansi pemikiran al-Gazali tentang pendidikan Islam dengan

pendidikan Islam kontemporer?

C. Tujuan dan Kegunnan Penelitian v

1, Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan pennasalahan yang telah diinformasikan di atas,

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:

a. Hakikat pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali;

b. Tujuan pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali;

c. Faktor-faktor pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali;

d. Relevansi pemikiran al-Gazali tentang pendidikan Islam dengan

pendidikan Islam kontemporer.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini setelah selesai nanti adalah:

a. Sebagai informasi mengenai ilmu pengetahuan di bidang pendidikan

Islam, khususnya pada bidang ilmu tasawuf;

b. Sebagai sumbangan ilmiah bagi penelitian selanjutnya, terutama pada

lingkup permasalahan yang relevan dengan penelitian ini;
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c Sebagai tambahan literatur bagi lrerpustakaan STAIN palangka Raya

D, Penelitian Terdnhulu

Sampai sejauh ini telah banyak ilmuan yang mengkaji dan mengkitisi

pemikiran al-Gazali, dari masarah ilmu karam, irmu tasawu{, ilmu filsafat hingga

sampai kepada masalah ilmu pendidikan, baik masalah pendidikan akhlak

kepada masalah konsep pendidikan al-Gazali itumenurut al-Gazali sampai

sendiri. Di antara para tokoh yang telah menuris tentang pemikiran-pemikiran

Imam al-Gazali tersebut adalah:

l, Fathiyah Hasan sulainran daram bukunya yang berjudul Konsep pendidikan

Al-Gozoli dan juga bukunya yang berjudul Al_Gazali, plato elakrnt Aspek

Perulidikon;

2 Zainuddin dalam bukunya yang berjudur seruk Behtk pendidikan crari Imam

Al-Gazali:

3.M Bahri Gazali dalam bukunya yang be{udul Konsep llmu Menurut Inam

Al-Gqzali,

4 Mustaqim dalam bukunya yang berjudul pentlidikan Akhlak A,lenurut Imant

Al-(iazali

Dari beberapa hasil penelitian tersebut terlihar bahwa para penulis hanya

mengungkapkan pemikiran pendidikan al_Gazali secara universal saja tanpa

memperhatikan kecenderungan yang ada pada pemikiran al-Gazali, yang menurut

penulis di sini Iebih berorientasi kepada sebuah pemikiran yang bercorak

tasawuf Meskipun demikian memang telah ada juga beberapa tokoh yang telah

mengemukakan hal tersebut, misalnya sepeni Abuddin Nata dalanr bukunya yang

ho'jrrdrrl /l'^7rr',( rtl' 1,,;htm rotrrrrtli I'rfu1 uhrtttlSrtrr ( irrrtt-A.lurnl y.rrg rlih,silkan
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dari studi pemikiran tasawuf al-Gazali. Buku ini menjelaskan tentang bagaimana

akhlak seorang murid dalam rangka menuntut ilmu kepada seorang guru dalam

perspektif tasawuf al-Gazali.

Selain beberapa literatur yang telah disebutkan di atas, di STAIN

Palangka Raya sendiri, pemikiran al-Gazali telah ditelaah oleh seorang

mahasiswa dalam skripsinya yang berjudul Telaah Pemikjran Imam Al-Gazali

tentang Pendidikan Akhlak. Penelitian ini dilakukan oleh Hadi Laksono NS,

seorang mahasiswa STAIN Palangka Raya Jurusan Tarbiyah Program Studi

Pendidikan Agama Islam.

Telaah pemikiran Imam Al-Gazali tentang pendidikan akhlak yang

dilakukan oleh Hadi Laksono ini terlihat lebih berorientasi kepada pemikiran

Imam al-Gazali tentang. pendidikan akhlak dalam lingkup faktor-faktor

pendidikan akhlak dan metode pendidikan akidah menurut Imam Al-Gazali.

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh Hadi Laksono NS adalah:

l. Bagaimana faktor-faktor pendidikan dalam pendidikan akhlak menurut

al-Gazali? Yang meliputi:

a. Faktor tujuan pendidikan dalam pendidikan akhlak;

b. Faktor pendidik dalam pendidikan akhlak;

c. Faktor anak didik dalam pendidikan akhlak;

d, Faktor alat pcndidikan dalanr pcntlidikan nkhlakl

e. Faktor lingkungan pendidikan dalam pendidikan akhlak.

2. Bagaimana metode pendidikan dalam pendidikan akhlak menurut al-Gazali?

3. Bagaimana karakteristik pemikiran pendidikan akhlak al-Gazali?

Permasalahan yang telah diangkat oleh Hadi Laksono NS ini dianggap

penulis dnpat mcnrbnntrr dnlnm pcnclilian ini. Dcngan denrikian. permnsalahan
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yang telah ditelaah oleh Hadi Laksono NS akan dikaji ulang oleh penulis sebagai

tambahan literatur dan kemudian disajikan dalam konsep yang berbeda, dalam

rangka rnenemukan dimensi pendidikan Islam yang ada dalam pemikiran tasawuf

al-Gazali.

Dalam penelitian ini penuris berusaha melakukan peneraahan terhadap

pemrkiran tasawuf al-Gazari daram rangka menemukan dirnensi pendidikan yang

terkandung di dalamnya, yang menurut penulis sampai sejauh ini belum ada yang

menelaah dan mengemukakan permasalahan ini.

E. Kajian Pustaka

Adapun referensi yang digunakan dalam peneritian ini rerdiri dari sumber

primer dan sumber sekunder. sumber primer yang digunakan adarah kitab lhyd

'l lhtnu&lin Juz r dalam kitab irmu (Kirahur 'Irmi) dan Juz 3 dalam kitab ratihan

jiwa (llilodatatmalsi), har ini dikarenakan peneritian ini merupakan studi

terhadap kitab tersebut. sementara beberapa kitab karangan imam ar-Gazali

lainnya yang dianggap relevan dengan peneritian ini dijadikan sebagai sumber

sekunder.

Lebih jelasnya referensi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Sumber primer terdiri dari:

l, Al lnram Abu Hamid Muhammad lbni Muhamma d alGazali, Ihya

'ulfinndtfm Juz r daram kitab irmu (Kirabur 'ilni) dan Juz 3 daram kitab

latihan jiwa (lliyrfitkuuut/.ti), llcirrrt Libtnon: l)ar Irl_lrikr, 2008.

Sumber sekunder terdiri dari:

l. Ihyii 'ultTnuddi, (nrengembangkan irmu-ilmu), Jilid I dan II, terjemahan oreh

TK. II lsmail Yakub, Singapurc, prrstaka Nasional. ptc. 199g.
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2 Bimbingan Menggapai Hidayah, terjemahan Mujahidin Muhayan dan Heni

Amalia dalam judul asli Biddyah al Hiddyah, Jakarta: Menara, 2006.

Bab : Biografi Imam al-Gazali

Tentang : Nama aslinya, julukannya, kelahirannya, saudara-

saudara nya, anak-anaknya, madzhabnya, ilmunya,

perjalanannya, guru-gurunya, murid-muridnya dan

motivasinya untuk mereka, kezuhudan dan manhajnya,

jabatan-jabatan yang pernah didudukinya, kesaksian

para ulama baginya, bantahan-bantahan terhadapnya,

karya-karyanya, dan wafatnya.

3. Kapudo Aurkku l)akrrikth lhhonnu, terjcnrahan A. Mudzab dalam judul asli

Ayyuhal llaldd, Jakarta: Gema Insani Press, 1991.

Bagian : Nasehat orang tua kepada anak

Tentang : Nasehat-nasehat orang tua kepada anak yang dianjurkan

oleh al-Gazali sebagai modal dalam mendekatkan diri

mereka kepada ajaran Islam.

4. Permata al-Quran, terjemahan oleh Sayful Mahyudin, dalam judul asli

Jawdhir al-Qurdn, Jakarta: Rajawali Pers, 1987.

Bab l8 : Keadaan Para Arif

Tentang : Perilaku para arif yang tidak begitu senang bergaul dengan

manusia karena banyak mereka menyebabkan banyak

berbuat maksiat, mereka lebih senang \tzlah

(mengasingkan diri) dan khalwal (menyendiri).
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5. Di Balik Ketajaman Mata Hati, terjemahan oleh Mahfudi Sahli dalam judul

asli Mukdsya/arul Quliib, Jakarta: Pustaka Amani, 1997.

Bab 24 : Keutamaan Baik Budi Pekerti

Tentang : Berbagai sabda Rasulullah dan perkataan penyair tentang

keutamaan budi pekerti yang baik dan keluhuran akhlak

yang harus dimiliki oleh seorang muslim.

6. Jalan Hidup Kaum &rf, terjemahan oleh Umar p.6nrq dalam judul asli

Majmfi'ah Rasi'il Al Indm Al-Gazal/, Surabaya: pustaka Media press, 2004.

Bab I dan IV : Jalan Orang-Orang Ma,rifat dan Nasehat untuk pencari

Kebenaran

Tentang : Sifat-sifat yang harus dimiliki seorang murid sufi dan

tentang nasehat al_Ghazali kepada muridnya untuk

mempelajari ilmu yang bermanfa,at sebagaimana pula

anjuran dari Rasulullah SAW.

7- lr4etladi Motrusia Ma'rtar dan Rarjiwa Berar, terjemahan oleh Muhammad

Nuh (penyunting) dalam judul asli kitab al-lnsdnutr ,Ariur ,htdahr Rtihul

'AzIm t.tp., Mitrapress, 2008.

Bab : Mengasingkan Diri dan Kunci Kebahagiaan

Tentang : Al-Gazali mengatakan bahwa setiap orang mulia, terkenal,

dihormati, cerdas dan menjadi panutan, ia selalu menyiram

tanaman kemuliaan dengan air rulah, sehingga tumbuhlah

batdng keagungan mereka yang selalu berbuah setiap saat

atas izin Allah SWT. Dan juga tentang al_Gazali yang

mcngatakan bahwa keamanan kepada Allah akan dapat
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membukakan akal sehingga apa yang dihadapi dapat

diatasi dan ditemukan cara pemecahannya.

8. Hikmah Penciptaan Makhll( terjemahan oleh AIi Yahya dalam judul asli l/-
Hikmah fi Makhluqdtilldh 'Azzd wa Jalla. lakaria: PT. Lentera Basritama

1998

Bab : Hikmah penciptaan manusia

Tentang : Manusia merupakan makhluk Allah yang paling mulia,

kemuliaannya ini karena manusia dikaruniai oleh Allah

SWT. Yaitu akal, yang dengan akal ini manusia dapat

mencapai derajat lebih tinggi dari malaikat dan dapat pula

lebih rendah dibandingkan binatang..

9. Risalah-l?i salah Al-Gazal i ilnnnt A l-Ganli : penerjemah Irwan Kunriawan;

penyunting Arief B. Iskandar, dari judul asli Majnu,ah Rasd,il al-lmdm

al-Ganli. Bandung: Pusraka Hidayah, t 997.

Bab : Sepuluh kaidah (kaidah pertama)

Tentang : Niat yang tulus dalam beramal.

Selain sumber primer dan sumber sekun< er tersebut di atas, sebagai data

pendukung penulis juga menggunakan data sekunder lainnya. Sumber sekunder

lainnya yaitu karya-karya atau teori-teori yang membahas sumber primer.

Sumber dimaksud adalah sumber bahan kaiian yang digambarkan oleh bukan

i,rang yang ikut mengalami atau yang hadir pada waktu kejadian berlangsung,6

seperti pendapat para peneliti sebelumnya terhadap pemikiran-pemikiran Imam

al-Gazali.

6 Suharsimi Aikunto, lvlffiojenten Penelition, Jakana: funeka Cipta,2OO3, h. 83
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F, Penegasnn Istilnh

Untuk menghindari kenrungkinan terjadinya perbedaan penafsiran oleh

[,rrbagai pihak terhadap istilah yang digunakan, sekaligus dalam rangka

menjadikan kesatuan persepsi, maka diperlukan adanya suatu penegasan istilah

yang juga berguna untuk memudahkan peneliti dalant melakukan penelitian.

Adapun penegasan istilah yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

1 . Pendidikan

Muhammad Ari{in mengartikan pendidikan sebagai latihan mental,

moral dan fisik (asmaniah) yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi

untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat

selaku hamba Allah, maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas

(kepribadian) sena menanamkan rasa tanggung jawab.T

Zakiah Daradjat mengartikan pendidikan dalam konteks Islam ini

berasal dari bahasa Arab, yakni 'lhrhiyah, dengan kata keqa rabba. Kata

"pengajaran" dalam bahasa Arabnya Tarbiyah wa Ta'ltm sedangkan

pendidikan Islanr dalam bahasa Arabnya adalah Tarbiyah al-lsldmiyah.s

Ajaran lslam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Oeh

karena itu pendidikan lslam adalah sekaligus pendidikan iman dan

pendidikan amal. Ini karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan

tingkah laku pribadi nrasyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan

'M. Arifin, Ilnu perulidikan lslar,. Jnkana: Bumi Aksanr. 1994. h. 10.

r Zrkiah Damdjat. /rru l'crulidikon lslou. )irkitrtit: Brrnti Aksra. t996, h. 25.
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bersama, maka pendidikan lslam adalah pendidikan individu dan pendidikan

masyarakat.e

Dari beberapa dehnisi tentang pendidikan di atas' maka yang

dimaksud pendidikan dalanl penelitian ini adalah proses bimbingan jasrnani

dan rohani yang dapat nernberikan kemampuan seseorang untuk metnimpin

kehidupannya menuju kepada terbentuknya kepribadian rnuslim atau sering

disebut dengan akhlakul karimah, yang tentunyi! semua ini ditinjau dari sudut

pandang pemikiran tasarvuf al-Gazali Oleh sebab itu dimensi pendiciikan

Islam yang disajikan dalam penelitian ini berdasarkan dari sudut pandang

sebuah pemikiran tasawuf imam al-Gazali'

2. Perspektif

Secara bahasa, kata perspektif diartikan sebagai pengharapan'

peninjauan, tinjauan atau pandangan luasr0 Perspektif diartikan pula sebagai

cara melukiskan suatu benda dan sebagainya pada permukaan yang mendatar,

sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi' pandangan dan

sudut pandang. 
rl

Menurut istilah' perspektif dapat diartikan sebagai cara pandang atau

sudut pandang seseorang dalam melukiskan atau mengartikan sesuai pola

pikir yang rtimiliki oleh seseorang tersebut Adapun istilah perspektil yang

'!bid.,lt 28.

r" Pius A. P:rrlanlo dan M Dilhlillr ;tl-Brrr.y, (artrtts llntioh popular' Sttmb'lya: Arkolll' 1994'

h.592

rr R. Srtvolo Bllkir d.ltl Sigit stlryilnlo. Kontus l'cngkop Boho:a ln&nesia' Ilat n: Kadsma'

2(x)/'. It. 4{5
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dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah ide tentang pendidikan Islam

yang ditinjau dari sudut pandang pemikiran tasawuf imam al-Gazali.

Oleh sebab itu, dimensi pendidikan Islam yang ditampilkan dalam

hasit penelitian ini akan selalu mengacu pada pemikiran tasawuf imam

al-Gazali sebagaimana adanya yang dipandang penulis perlu untuk

dikemukakan dalam rangka memperkaya pemahaman tentang pendidikan

Islam. Hal ini juga dilakukan dalam rangka menemukan relevansi pemikiran

pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali dengan pendidikan

Islam dewasa ini, atau yang sering disebut dengan pendidikan Islam

kontemporer,

3 . Tasawuf

Terdapat beberapa pendapat tentang asal usul kata tasawuf, dari segi

bahasa, paling kurang ada tujuh pendapat para ahli tentang asal usul kata

tasawuf sebagai berikut:

Perlama, pendapat yang mengatakan bahwa tasawuf berasal dari kata

nff yang bera(i barisan dalarn salat berjanra'ah. Alasannya seorang sufi

mempunyai iman yang kuat, jiwa yang bersih dan selalu nremilih baris (sal)

terdepan dalam palat.

,(edrr.r, tasawuf berasal dari kala saufanah, yang berarli sejenis

tumbuhtumbuhan berbulu yang tumbuh di padang pasir. Hal ini dinisbahkan

kepada kebiasaan sufi yang memakai pakaian berbulu sebagai lambang

kesederhanaan material, tetapi kaya spiritual.
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Ketiga, tasawuf berasal dari kata xtffah yang a(inya pelana unta yang

dipergunakan para sahabat nabi untuk bantal tidur di atas bangku batu Ji

samping masjid Nabawi di Madinah, versi lain mengatakan bahwa xd/ah

artinya suatu kamar sahabat nabi dari golongan Muhajirin yang miskin.

Keempat, tasawuf berasal dari kata safanah yang berarti sesuatu yang

terpilih atau terbaik. Dikatakan demikian, karena seorang sufi merasa dirinya

sebagai orang yang terbaik.

Kelima, tasawtf merujuk pada kata safa dan saJn yang artinya bersih

atau suci. Hal ini dinisbahkan kepada kehidupan sufi yang diarahkan kepada

penyucian batin agar selalu dekat dengan Allah SWT.

Kcenam, tasawuf berasal dari kata theonphy (hikmah ketuhanan).

Mereka merujuk kepada bahasa Yunani, karena ajaran tasawuf banyak

membicarakan masalah ketuhanan.

Ketujuh, tasawuf berasal dari kata x{ yang artinya wol atau bulu

kasar. Dikatakan demikian, karena orang-orang sufi banyak yang suka

memakai pakaian yang terbuat dari bulu binatang sebagai lambang

kesederhanaan.r2 Jika kata sufi merupakan turunan dari kata sa/ dapat

diterima, maka kata sufi ini tepat lari sudut pandang etimologis dan tata

bahasa. Al-Kalabazi berpcndapat bahwa jika kata sufi berasal dari kata .vy' ini

dapat diterima, maka ia tepat menurut gramatika Bahasa Arab, dan sekaligus

memiliki semua makna yang dibutuhkan seperti mengelak atau cenderung

me:rjauhkan diri dari kemewahan dunia, meninggalkan tempat tinggal yang

r2 Abuddin Nala, l'€ rspekrrf lslon, h. ll-2.
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telah mapan, terus menerus melakukan pengembaraan, menolak kesenangan

jasmani, memurnikan tingkah laku, membersihkan kesadaran, meluaskan

ilmu dan sifat kepemimpinan,

Sebagian ulama berkata bahwa tasawuf adalah akhlak, barang siapa

yang bertambah baik akhlaknya, maka akan bertambah kualitas tasawufnya.rs

Memang banyak definisi tasawuf yang dapat ditemukan dalam beberapa

literatur klasik. Namun Annemarie Schimel mengatakan bahwa definisi-

definisi itu hanya sekedar petunjuk saja bagi kita. Sebab tujuan tasawuf

adalah sesuatu yang tidak bisa dilukiskan, memang tidak bisa dipaharri dan

dijelaskan dengan ungkapan apapun, baik filsalat maupun penalaran. Hanya

kearifan hati yang bisa mendalami beberapa di antara segi-seginya.

Walaupun demikian, jika kita beranjak dari pengertian tasawuf'dalam

konteks etimologis di atas, dapat dipahami bahwa tasawufsecara umum dapat

dipahami sebagai sikap mental seseorang untuk memelihara kesucian hati,

beribadat, rela berkorban demi kebaikan, hidup dengan pola sederhana dan

selalu bersikap bijaksana. Sekalipun serrenanrya definisi ini belum

refresentatif untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan tasawuf secara

sejatinya.ra Selain itu juga, Abuddin Nata mengatakan bahwa tasawuf pada

intinya adalah upaya melatih jiwa dengan berbagai kegiatan yang dapat

mcrnbobaskan diri dari pcngamh kchidupan dunia, sehingga tercer.nrin akhlak

rr Syaikh Abdul Qadir 'lsa. Cetok lliru 'l'asayttf Spiritualiras itleol dalan Islant, Kairo, Tim
Cipulat Pers. Al Muhakatan Ijn Nasyr lvat Tawzi. 2005. h, l-2.

r'r 
[l'a<lli l{itltttrttt. ..lkltltl litrtnrtl: l\,rtL.trrthu'ka l)unirt 1,.)sr trit Ltluar, Mlrllrrrll: l;1slil lc l?or

Slrcnl!lhcllil|g linIsitiorr Socrctl Strrrlics llrr-lllANS l,rrtrlishitrg). 2007. h. 79-1t0.
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yang mulia dan dekat dengan Allah SWT. Dengan kata lain tasawuf adalah

bidang kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan mental rohaniah agar

selalu dekat dengan Tuhan. Inilah esensi atau hakikat tasawuf 15

Prinsip-prinsip ajaran tasawuf didasarkan atas tujuannya dalam rangka

membentuk pendidikan budi pekerti yang tersusun atas dasar pendidikan tiga

tingkat, yaitu sebagai berikut:

a. Thkhalli, yakni mengosongkan diri sendiri dari sifat-sifat yang tercela dan

maksiat lahir dan maksiat batin;

b. fal,talli, yakni mengisi diri dengan sifat-sifat yang terpuji dari taat lahir

dan taat balin;

c. T'ajalli, yakni merasakan akan rasa ketuhanan yang sampai mencapai

kenyataan Tuhan.

' 
Dengan tata cara (sistem) tersebut, tasawuf kemudian menjadi suatu

ilmu yang dinamakan "llmu Tasawuf', yang tumbuh mulai pada abad ketiga

atau ahad kesembilan masehi.l6

Adapun konsep tasawuf yang dibicarakan dalam penelitian ini adalah

bersumber dari pemikiran tasawuf al-Gazali sebagaimana adanya dalam

rangka menjabarkan pemikiran pendidikan Islam yang terkandung di

dalamnya, sebagai usaha untuk memperkaya wawasan dan literatur dalam

dunia pendidikan Islam.

It Abuddin Nata,.4/</rlak l'osort,tf. Jaklrlir: Ra.i Cralindo Persada,2002. h. ltto-t.

15 Mustafa Zalrri. ,(unci ifenohoni ilmu 7'as;l\tul Surabaya: PT. Bina [luru, 1995. h. 44-5
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G. Mctode Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah studi literatur kepustakaan, oleh sebab

itu dalam mencari data, pendekatan yang digunakan adalah penoel:atan

perpustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui jasa-jasa

kepustakaan sebagai sumber tertulis dengan teknik pengumpulan data

mengadakan penelaahan terhadap referensi yang relevan dengan permasalahan

yang akan diteliti.

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah dengan membaca dan

menelaah buku-buku karya Imam al-Gazali dalam rangka menemukan pemikiran

pendidikan Islam yang ada di dalamnya. Data primer ini akan digunakan dalam

menelaah dan mengungkapkan dirnensi pendidikan Islam dalam perspektif

tz sawuf al-Gazali. Adapun data primer yang digunakan adalah kitab lhya

'Uhlmuddin Juz I dalam kitab ilmu (Kitabul 'llmi) dan Juz 3 dalam kitab latihan

jiwa (Riyadatatnafsi), hal ini dikarenakan penelitian ini adalah studi yang

dilakukan terhadap kitab tersebut. Sementara data yang relevan dalam

mengomentari pemikiran pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali

pada studi ini akan ditelusuri melahi sumber-sumber sekunder dan hasil-hasil

p:nelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Setelah data terkumpul dilakukan analisis isi (conlent analysis) dan

komparatif. Analisis isi (content analysis) digunakan dalam rangka memperoleh

gambaran secara mendetail dan utuh tentang dimensi pendidikan Islam dalam

perspektif tasawuf al-Gazali. Adapun analisis komparatif digunakan dalam

rangka menemukan relevansi pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf

al-Gazali dengan pcndidikan lslanr dcwasa ini, atau yang sering disebut dengan

lendidikan Islam kontemporer. Sedangkrn pola pikir dalam peneiitian ini
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menggunakan pola pikir deskriptil yaitu suatu pendekatan yang berusaha

menyimpulkan informasi mengenai suatu pemikiran yang digambarkan secara

apa adanya,l1 yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau

kejadian-kejadian yang disusun secara sistematik dan akurat. rs

Jadi, dalam pola pikir deskriptif ini gambaran yang ditampilkan tentang

dimensi pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali disajikan secara

apa adanya.

Adapun langkahJangkah yang digunakan dalam penelitian yang bersifat

deskriptif analitis ini adalah. Pertama, mendeskripsikan gagasan prinrer yang

menjadi objek penelitian. Kedua, membahas gagasan primer dengan cara

memberikan interpretasi atau penilaian peneliti terhadap gagasan yang

dideskripsikan. ,(e/rga, melakukan kritik terhadap gagasan primer yang teiah

ditafsirkan tersebut. Keempot, melakukan studi analitik, yakni studi terhadap

gagasan primer dalam bentuk perbandingan atau hubungan dan lainnya.re

H. Sistematika Penulisan

Agar tidak keluar dan menyimpang dari pembahasan dan juga

memperlancar peneliti dalam melakukan penelitian dan sekaligus penulisan,

maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian penelitian terdahulu, kajian

pustaka, penegasan istilah, metodologi penelitian dan sistematika

penulisan.

r? Suharsimi Ai'lrosttto, l4onajerten Penelitian lt. 309.

rx 
Nrlrrrl Zrrliirlr. lltkti,lr,1i l\,ntlttirrrt,\ttttd rhrr l\,tuhrltknt, Jrrkurltr. llrrrli Aksrrr.lr. 20()(r.

re Sumadi Suryabllatl., i,lebde Penelitian, Jakarla: Rajawali Press, 1997, h. 85.

Ir. .1,
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BAB II
SEKILAS TENTANG AL-GAZALI

A. Riwayat Singkat Al-Gazali

Dalam kitab Bidayh al-Hidatah disebutkan bahwa nama lengkap

at-Gazali adalah Zainuddin Abu Hamid Muhammad ibnu Muhammad ibnu

Muhammad ibnu Ahmad al-Tusi al-Gazali. Nama al-Gazali, nisbal kepada

sebuah desa tempat kelahirannya di daerah Provinsi Tus yang bernama desa

Gazala- Ia lahir pada tahun 450 H, bertepatan dengan 1058 M. Beliau wafat

pada hari senin 14 Jumadil Akhir 505 H bertepatan dengan I Desember I I

M, dalam usia 50 tahun. Dikebumikan di pemakaman Tabiran, Qasaba}l di

nsgeri Tus. I

Al-Gazali memiliki seorang saudara pemberi nasehat terkenal, )'aitu

Abu Futuh Ahmad. Nasehatnya diterima secara luas. Ia juga memiliki 3 ernak

perempuan, sedangkan anak lalii-lakinya yang bemama IIamid telah

meninggal dunia semenjali kecil. Karena anali inilah, ia diberi gelar "Abu

Hamid" (Bapali si Hamid).2

Dalam hal beribadah al-Gazali mengkuti nuzhab Syaf i, di tengah

kesibukannya sebagai seorang pengajar di universitas yang ada di Naisabur,

al-Gazali rnasih tetap meluangkan walitunya untuk mempelajari ilmu lainnv4

sepeni ilmu filsafat klasik dan filsalat Yunani, Di anlara ilmu pengetahuiul

tAbu Hamid 8ll-Gazsli, Bi.Jayah al-Hid4rah, alih bahasa Mujahidin Muhayan dan Heni
Amalia, Jakarta: Menflr8, 2006, h.9.

? Zainuddin, dkk, Se luk-behrk Pe idikon dari Al4o nli, lakatts: Buni Alisara, 1991, h.
20.

2l
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yang lelah dikuasainl'a adalah ilmu hkih, usul fikih, ilmu kalanl ilmu mantiq

(logika) dan ilmu tasa\wf Dalam berkonsenlrasi pada tasawuf ia menempuh

walitu i0 tahm dalam hidupnla. Adapun kegiatan yang dilakukannya adalah

melakukan pengembaraan, beri'tikaf di Masjid Umawi dan Baitul Mai:dis,

menjalankan ibadah haji se(a berhijrah ke makam Rasulullah di Madinah.i

Hu.iionrl Islcim ini telah berkelana ke lerbagai penjuru dunia dalant

rangka menuntut ilmu, Perjalanan ini dilakukannya dalam kerangka mengabdi

dan mengikuti je.iak kurgkalr paro gurun.va, Untuk itu dia telah pergi ke

Nisabur, Baitul Maqdis, Baghdad, Jurjan, Iskandariyah (Mesir), dan Mekkah.

Di antara guru-gunrnya yang menjadi tempat al-Gazali mengabdi dan

menimba ilmu pengetahuan adalah Imam Haramain, Abu Ma'ali al-Jurvain,

Nashr ibnu lbrahim, Abu Ali al-Farmazi. Kadi Abu Fath al-Hakim al-Tusi.

Muhammad ibnu Ahmad al-Khau'ari, dan Abu Sahat al-Hafsi.a

Al-Gazali selalu memberikan motivasi kepada murid-muridnl'a untuli

menjadi teladan yang baik. sehingga menampilkan keelokan Islam sebagai

agama rahmat bagi sekalian manusia Itulah sebabnya al-Gazali selalu

menekankan pendidikan pada segi akhlak. Di antara murid-muridnya yang

terkenal adalah: Abu Abbas Ahmad al-Khatibi. As'ad al-Maihani, Abu Baliar

ibnu at-Farabi, dan Abu Hasan Ali ibnu Muhammad ibnu Ali ibnu farh-al-

Sulami al-Simast'qi al-Syaf i al-Fardi.

3 Ramayrlis dun Samsul Nizar, Ensiklopedi Toltoh Pendidil(an hraa, Ciputat: Quantum
Teaching, 2005, 2005, h. 5.

a Abu llmrid ul-(i0zali, l]r'drirtrh a l-l li.ki|'.th, 0lih buho$ Mujohidin Muhul-8n rlan llcni
Amalia, Jakart8: McrIEra, 2006, h. l0- l .
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Perspehif al-Gazali terhadap ilnru-ilmu dan berbagai macam praklek

zuhudnya telah mengantarkannya menolali kepemimpinan dan cenderung

memilih kampung kekekalan (akhirat), ibadatr, ikhlas, dar perbaikan jiwa.

Pada akhirnya dia nengasingkan diri, berhenti mengajar, memakai paliaian

kasar dan sedikit makan. Di antara jabatan-jabatan yang pemah ia duduki dan

ditinggalkannnya adalah sebagai guru di Madrasah Nizamiyah Baghdad, dan

guru di Madrasah Nizamiyah Nisabur, Setelah itu beliau sering memberi

Italaqah-falaqah di sudut barat dari masjid al-Umawi, yang setelah itu

dinamakan dengan "sudut al-Gazali".5

Sesuatu yang rvajar dan menjadi kebiasaan umat manusia sepanjang

sejaralr, bahrva seorang pemikir kontroversial adalah dikritik dan dipuja.

Demikian pula al-Gazali, ia adalah seorang tokoh dan pemikir yang terkenal

sepanjang masa, di anlara ulama yang sepaham dengannya dan memuji

kepada sernua pernikirannla adalah Ibnu Naijar dan al-Salafi.

Hal ini sangat membuktikan bahn a al-Gazali memang patut untuk

diberikan gelar sebagai Hujjatul Isld,n yang menghidupkan kembali senrangat

pemikiran-pemikiran Islam secara benar, setelah dikotori dengan pemikiran-

pemikiran para filosuf yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Kritikan dan bantahan yang paling penting terhadap al-Gazali adalah

bahwa dia tidak memperhalikan Hadii Nabawi yang mulia pada permulaan

menuntut ilmu. Untuk itu beliau pada akhir-akhir hayatnya mencurahkan

perhatian pada kitab-kitab sunah. Dia membaca Sunan Abu Daud dan Kitab

t lbid., lL I t-2
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al-Maulid karya ibnu Abi Asim. Hingga akhirnya beliau meninggal dunia

dengan Sahih Bukhari berada dalam dekapannya, semoga Allah SWT

merrhmatinya6

Uraian tersebut di atas telah menggambarkan, betapa al-Gazali adalah

tokoh pemrkir yang berjirva besar dan menanggapi secara positif segala

kritikan yang dilontarkan kepadanya. Semoga Allah SWT memberikan tempat

yang mulia di sisi-Nya-

B. Hasil Karyr al-Gazali

Al-Gazali mempunyai banyak karya. Yang paling penting di antaranya

adalah: lhld 'Ulnmuddin. Ayytha al-Walrd, Bidrynh at-Hidayh,

Al-Munqidz min al-Dalal. Al-Wojiz wa al-basit wa al-,wasit tentang fikih

Syaft'i.'lhfia.fut al-lrolasifoh, ol-Mankhul. dan ot-MusrasyJh tenrang ilmu usul

fikih 7

Zainuddin mengemukalian bahta al-Gazali adalah seorang ahli pikir

Islanr vang dalam ilnurnva. dan mempunyai nafas panjang dalam

karangannl,a" Puluhan buku telah ditulisnl,il meliputi berbagai tapangan ilmu

pengelahuan, mtara lain filsal'at, ilmu kalarq fikih, usul fikih, tafsir, lasasul,

akhlak, dan otobiografi n1.a"

Di dalam kitab '?rjti 'Ulimudttin", Badawi Tabana, menuliskan hasil_

hasil karya al-Gazali yang berjumlah 47 kitab, yang oleh Zainuddin disusun

menurut kelompok ilmu pengelahuan, yalini sebagai berikut:

6lhi(t.,h.t2-3
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Kelompok filsafat dan ilmu kalanr

a. Maqasid al-lhlasifah (Tujuur para filosuf);

b. Tafialu al-Fainsilah (kerancuan para filos$;

c. AlJqtistul fi ol-l'ti(tad Qnodetusi dalam akidah);

d. Al-Munqid min al-Phl (pembebasan dari kesesatan);

e. Al-Maqasidul asnd fr lula'ai Asnillah Al-lusna (ani nama-nama

Tuhan Allah yang hasan)l

f. lhisalur Tafriqah bainal lslam waz Zirdiqah (perbedaan antara Islam

dengan Zindiq);

g. Al-Qisdsul Mustaqim (lal?f:, untuk mengatasi perselisihan pendapat);

l't. A l-Mus hd i ri (penjelasan-penjelasan)l

i. H;ijahl Haq (argumen yang benar);

j. Mufsilul Khilaf I ushtiluddtn (memisahkan perselisihan dalam

ushuluddin);

k. Al-Muntahal fi 'ilmil jidal (Tara cara dalam ilmu diskusi)l

l. Al-Madm bin 'Ala Gairi Ahlihi (persangkaan pada bukan ahlinya);

m. Mahlun Nodlal (metodologika);

n. Asrar 'llmiddin (rahasia ilmu agama);

o. Al-Arba'in fr usitluddin (40 masalah Ushuluddin);

p. Iljamul Awwam 'an 'ilmil &a/az (Menghalangi orang arvam dari ilmu

kalam);

q. Al-Qillnl Jamil Fir Raddi 'ald Gayaral Intil (kata yang baik untuk

orang-orang yang mengubah Injil);
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r. Mi'yarul 'ilmi (timbangan ilmu);

s. Al-In sar (Rahasia-rahasia alam);

l. Isbatm Nadlar (pemantapan logika).

2, Kelompok ilmu fikih dan ushul fikih, yang meliputi:

n. Al-Basit (pefibebasan yang mendalam);

b. Al-llasir (perantara);

c. Al-WaJh (surat-surat rvasiat);

d. Khuldsarul Muklta.rar (intisari ringkasan karangan);

e. Al-MustasyJir ' (Pilihan);

f . Al-Mankh'fr| (adat kebiasaan);

g. Syifikhul 'Alil .fi Qiyas rrat Tct'lil (penyembuhan yang baik dalam

ki1'as dan Ta'lil):

h. Az-zarl 'ah lld Makdrinis S1,ari'ah (ialan kepada kemuliaan s1.ari'ah).

3. Kelompok ilmu akhlak dan tasawu[, yang meliputi:

a. 14fi ' U linuddin (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama);

b. Mizdnul Trral (timbangan amal);

c. Kimiyaus Sa 'riy'aft (Kimia kebalragiaan);

d,. Misykatul An lrdl, (relung-relung cahaya);

e. Minhajul 'ibidin (pdornan beribadah);

f. AdJ)ararut Fakhirah fi Kos:,rt tlnmil Akhirah (mutiara penyingkap

ilmu akhirat);

g. Al-'Ainis Jil lltohdah (lembut-lembut dalam kesatuan);

h. Al-Qurbah llalldhi 'Azza unTal/a (mendekatkan diri kepada Allah):



i. Akhlak Al-Abrar Wan Naj Minal Asrar (akhlak yang luhur dan

menyelamatkan):

j. BidAyatul Hidalnlr (permulaan mencapai petunjuk);

k. Al-Mabedi wol Gayyah (permulaan dan tujuan);

l. Talbis al-lblx (tipu daya iblis);

m. Nasilpt Al-Mulk (nasehat untuk rrja-raja);

n. Al-'Ulim Al-lndfiniuah (ilmu-ilmu Laduni);

o. Al-Risdlah al-Qudsi-ur-ah (fusalah suci);

p. Al-Ma'khaz (tempat pengambilan);

q.,llZmali (kemuliaan).

4. Kelompok ilmu tafsir, yang meliputi:

a. ya(! tut 'lh'wilfi 'la"tsirit 'fanzil (metodologi ta'wil di dalam tafsir yang

diturunkan): terdiri dari 40 Jilid;

b. JawAhlr Al-Qt ".tn (Rahasia ),ang terkandung dalam Al-Qur'an).8

Demikianlah kumpulan kana al-Gazali yang telah dikemukalian oleh

Badarvi Tabana Namun sebenamya kumpulan ini hanyalah sebagian karya

at-Gazali yang dapat mervakili karya-karyanya yang telah musnah, hilang atau

yang belum ditemuktn.

x 
Zxinr(l(lin (f t k. J",/ ul hr l uh yul i l ikt tt t h u.i d -t it tzr i, h. l t) - 2 1
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BAB III
DIMENSI PENDIDIKAN ISLAM

DALAM PERSPEKTIF TASAWUF ALGAZALI

Dalan Kamus BesarBahasa Indonesia, kata dimensi memiliki pengertian

ukuran (panjang, lebar, tinggi, luas, dsb): Matrar Jadi dimensi dapat diafiikan

sebagai ukuran atau talaran nilai yang dimiliki dalam sesuatu hal fisik maupun

nonfisik. Adapun dimensi pada pembahasan ini menyangkut takaran nilai suatu

pendidikan yang ada dalam perspehif tasarvuf Al-Gazali.

Pendidikan menurut Muhammad Arifin adalah sebagai latihan mental,

moral, dan fisik (asmaniah) yang menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi

untuk melaksanakan tugas kervajiban dan tanggung j awab dalam masyarakat

selaliu hamba Allah, mal:a pendidikan berarti menumbuhkan personalitas

(kepribadian) serta menanamkar rasa tanggung jas'ab.2

Kata perspektif secara bahasa dapat diartikan sebagai pengharapan,

perunjauan, tinjauan dan pandang luas.3 Jadi perspellif dapat diartikan sebagai

cara pandang seseorang dalam mengartikan sesuai pola pikir yang dimiliki oleh

orang tersebut. Adapun perspektif yang dimaksud dalam tulisan ini adalah corali

pandang pemikiran tasawuf al-Gazali dalam menjabarkan pendidikan Islam yang

ada di dalamnya.

I Tim Penyu"un Komus Itusat Pcmbinaqn dan Pengembangan Bahasa, ,(azrr.r Brsar
Bahasa Indonesia, Jskorto: Belai Pustaka, 1989, h. 234.

2M Arifii, mu Pendidikan Istam, Jakafa,: Burni Aksara, 1994,h. 10.

r Pius A Pananto dan M. Dahlan al-Barry, r(arzrs llmioh Populer, Suroboya: Arkoki,
I994, h. 592.

la



Definisi tasawru[ sendiri banyak ditemukan dalam beberapa Iite'atur klasik,

sebagaimana dikutip oleh Fadli Rahman, Annemarie Schimel mengatakan bahrva

definisi-delinisi itu hanya sekadar petunjuk saja bagi kita" Sebab tujuan tasarvuf

sendiri adalah sesuatu yang tidak bisa dilukiskan, memang tidak bisa dipahami

dan dijetaskan dengan ungkapan apapuq baik filsafat maupun penalaran. Hanl'a

kearifan hati yang dapat mendalami beberapa di antara segi-seginya.

Walaupun demikiaq jika kita beranjak dari pengertian tasantf dalam

konteks etimologis, dapat dipahomi bahrva tasarvuf secara umum dapat diartikan

sebagai sikap mental seseorang untuk memelihara kesucian hati, beribadaL rela

berkorban demi kebaikan, hidup dengan pola sederhana dan selalu bersikap

bijaksana. Sekalipun sebenaml'a definisi ini belum refrentatif urtuk menjelaskan

apa yang dimaksud dengan lasarvuf secara sejatinya,a

Semenlara itu al-Gazali sendiri menjelaskan bahwa "tasawuf'adalah ilmu

yang dipelajari oleh para sufi sehingga dikatakan julia dengan ilmu sufrah, 1'ang

r rembuat para pelakunya selalu berusaha melepaskau diri dari berbagai macam

penyakit hati urrtuk selalu merasa dekat dengan sang Pencipta. Dengan demikian

terpancarlah Nur yang membuka hijab antara malhluk dnegan sang Khalik

sehingga liada keraguan lagi bagi para sufi tentang kebenamn wujud Allah SWT.

Tuhan semesta alam.

o Fodli l{ahmon, lkhlak 'l'asovuN Pengantar Kc l)thia lisotcris Islam, MslanS: ln-
II{ANS I'ublishing, 2007, h. 79-1t0
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Pengalaman ini telah dialami sendiri oleh al-Gazali. sebagaimana dikutip

Zainuddin, al-Cazali mengatalian:

'"Tetapi untunglah akhimya Allah SWT. berkenan menyembuhkan penyakit
tadi, pikiran menjadi sehat, berkesinambungan kembali, dengan aman dan
yakin dapat menerima kembali segala pengertian awwali dan akal itu.
Semuanya terjadi tidak dengan mengatur alasan atau menyusun keterangan,
melainkan dengan "Nur" 

"l'ang 
dipancarkan Allah SWT. ke dalam batinku".

Demikianlah ilmu yang dimalisud al-Gazali sebagar ilmu ilham atau ilmu

laduni, yang mana ilmu ini dapal dicapar melalui cara-cara suftah, sehingga

disebut juga ilmu Sufiah. Ia juga mengakui bahrva cara sufah ini memang tidak

mudah, namun ia telap mendalami dan meryalankarurya. Ia juga mengakui untuk

mencapai hal tersebut harus menempuh tanjakan-tanjakan batin dan

membersihkan diri dnegan cara mengosongkan batin dari perkara selain Allah dan

sela[;u mengisinya dengan zikir kepada Allah SWT.5

Al-Gazali juga memasukkan ilmu tasawuf ini ke dalam kategoi llmu

Mukaslnfah sebagaimana penjelasannla dalam kitab lbn 'Ulimudditl, al-Ghazali

mengatakan:

"ltulah Ilmu orang-orang siddiqin dan muqarribin. Yakni ilmu Mukasyqfah,
yaitu: Ibarat cahaya yang lahir dalam hati ketika penyucian dan
pembersihannya dari sifat-sifat yiurg tercela, Dari cahaya itu, tersingkaplah
beberapa banl,ak keadurn". o

Dari uraian ini sangat jelas bahrva al-Gazali menilai ilmu tasarvuf atau

ilmu sufiah sebagai suatu ilmu 1'ang penting unluk dipelajari bagi seorang hamba

yang hendak mencmukan kebenaran dalam nrendekatkan diri kepada Allah SWT.

5 zainuddir\ dkk., Se h*-beluk Pendidilqn,h.32

6 Af-Gazali, lhyd 'Llhimtctdin, Jrlr., I, slih bahasa ismail yakub, Singapura, Puslaka
Nrrsionol, l})8, h. 05
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Perolehan predikat ilmu mukasyafah yang dapat menghantarkan seseorang dapat

mengetahui tentang kebenaran zat Allah SWT yang mengatur seluruh malihluk-

malihluk-Nya. yang puncak pengetahuan itu adalah terbukanya tabir rahasia yang

menghalangi antara mantlsia dan kebenaran Allah SWT.

Tertarik lebih dalam dengan hal ini, malia penulis berusaha untuli

n empelajari dan mengemukalan beberapa dinrensi pendidikan yang dapat

diambil dalam sebuah pemikiran tasarvuf al-Gazali, dengan harapan dapat

memberikan pemahaman kepada kita semua tentang suatu kebenaran nilai

pendidikan dalam dunia pendidikan

A. Hakiknt Pendidikan Islam dalam Percpektif Tasawuf al-Gazali

Sampai sejauh ini telah culiup banl'ali pembahasan murgenai definisi

pendidikan yang tetah dilaliukan oleh para pakar pendidikan Pendidikan

merupakan usaha sadar dalam rangka mempersiapkan manusia menjalani

kehidupan 1'ang alan dijalaninl'a menjadi kehidupan yang sempurna

Pengertian pendidikan menurut Zaliiah Darajat berasal dari bahasa Arab

yaifi "Tarbi1tth", )'ang kala kerjan ya "rabbd". Adaprm pengajaran berasal dari

bahasa Arab -vailu "ta'[im" dengan kata kerjanya "'allama". Pendidikan dan

penajaran dalam bahasa Arabnya "torbiltah wa ra'lm" sedangkan pendidikan

Islam sendiri dalam bahasa Arabnl'a adalah "'l'arbiyah al'lslamiyah"l

Menurut M. Arihn, pendidikan secara teoritis mengandung pengertian

"tnemberi ntakan" \tlttxtcdin(l kcptda jirvn rurak didik sohittggt

mendatangkan kepuasan ruhaniah, juga sering diartikan dengan

7 Zrlilh l)nrn(liflt, /lrn l',uii,liku Islanr, Jnkrrlr!: l'l l}lnli /1ksora' 2ff)0, h 25



'lnenumbuhkan" kemampuan dasar manusia" Bila ingin diarahkan kepada

pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam, maka harus berproses melalui sistem

kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun sistem kurikuler.s

Dengan demikian pendidikan secara teoritisnya sangat bergantung kepada

proses yang dijalani dalam setiap pendidikan.

Hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang

bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta

perkembangan fitrah (kenrampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke

arah tilik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya" Dalaln hal ini setiap

individu dibentuk agar dapat mmcapai derajat ;ang linggi agar ia mampu

menunaikan fungsinya sebagai khalilah di muka bumi sehingga berhasil

mewujudkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Hal ini juga senada dengan pemikiran Azyumardi Azra yang

mengataklan bahwa "Pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan

individu berdasarkan ajaran-ajaran lslam yang diwahlukan oteh Allah SWT

kepada Nabi Muhammad SAW." Melalui proses pendidikan seperti itu

individu dibentuk agar dapat mencapai derqjat yang tinggi supaya ia mampu

menunaikan fungsinya sebagai Ltralifah di muka bumi, dan berhasil

merwjudkan kebahagiaan di druria dan akhirat.e

Dari beberapa definisi di atas dapat kita lihat, bahwa hakikat pendidikan

Islam merupakan segala proses pembentukan manusia berdasarkan ajaran

t M A.itin, llnu Pendidikan Islam Suatu tinjauan Teoritis dan Praldis Berdasarkon
Pcndekatan lnlenlisiplihet, Jakac. PL Bumi Aksoro,2000, h. 12,

e Azl,umardi Azra, Isci-lsei ltrtelcltral llwlim dan Phdidilan Islam, Jd<ana: Logos,
1999, h. 5-6,

5 -1,
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; W'J;li t;$-:^;$ qi'ti a'*q jt'&i,:r. stli Jv,b
b

6 &i alls'ttt 3-'tsti a* &l ;i;Y,ti Lt"-t" W '"A

" @)o;ii: Y

Artinya:. "Dan ingatlah ketika Tthanmu ber.firman kepada para malaikat,
"Aht hcnLlak mcnjadikon khalifoh di mukr humi." Merela berkara,
"Apakah Engkau herulak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangl<an kami bertasbih dan memuii-
Mu dan meryucikan nama-Mu? Dn berfirman. "Sunggth Aku
mcngctahui apa ytng ridak kamu kctahui"."

Pandangan al-Gazali tentang hakekat pendidikan dapat dilihat dari
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Islam oleh setiap orang des'asa Muslim yang bertaqwa kepada setiap individu

Muslim yang memerlukan bimbingan agar s*iap manusia mengetahui tugas

dan kervajibannya dalam mengarungi kehidupan mengabdi dan menyembah

kepada Allah SWT. Hal ini didasarkan kepada firman Allah SWT surah Al-

Baqarah ayat 30 sebagai berikut:

penjelasan yang diungkapkannya dalam kilab lhya 'Ulitnuddtn, ia menjelaskan

bahrva pendidikan yang dilakukan oleh guru itu bekerja menyempumaliana,

mernbersihkan, mensucikan, dan membawalian hati itu mendekat Allah SWT.

Ia juga menjelaskan bahrva mengajarkan ilmu dari salu segi adalah ibadalt

kepada Allah SWT, dan dari segi yang lain sebagai pengabdian dalam menjadi

khalifah Allah SWT yang merupakan tugas termulia bagi manusia.r2

ro Al-Bflqoroh [2]: 30.

ff Dcportcnrcn Aganr a lll,ll-Qrtr'an don 'lbrjcmahannya, lakartoi CV. Nakr l)trna. 2()07,
h. (r.

12 Al-Oaz0li, th.tt '{llinu&l Jilkl l, /tlih llahaso lsrnail Yokub, singapuro: lhstaka
Nssional, 1998, h 77.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa nakikat pendidikan menurut

al-Gazali adalah segala bentuk upaya yang dilaliukan untuk menyempumakan,

membersihkan, mensucikan. dan membawakan hati seseorang untuk selalu inat

dan mendekat kepada Allah SWT, sehingga seseorang dapat memahami alian

tugas dan kewajibannya dicipralian oleh Allah setagai khalifah di muka bumi,

yang tentu saja semua apa r-ang dilakukan di dunia ini akan dipertanggung

jarvabkan di al,ihirat kelak. Oleh karenanya hakikat pendidikan menurut

al-Gazali adalah segala upa)'a yang dapat menjarvab semua permasalahan itu

dengan baik dan banar.

Selain itu juga" pendidikan dalam pandangan al-Gazali adaleh suatu

upaya yang dapat membawa seseoiang menjadi mulia tidak hanya dihadapan

manusia tetapi juga dihadapan Allah SWT. Hal ini dikarenakan pendidikan

dapat menghantarkan seseorang pada predikat takwa yang sebenarnya kepada

A.llah SWT, Dalam hal ini al-Gazali memberi komentar sebagaimana dikutip

Zainuddirr bahrva lbnul Mubarali lidali memasukkan orang-orang yang tidak

berilmu ke dalam kelompok manusia. Karena ciri khas yang membedalian

manusia dengan binatang adalah ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, manusia

adalah manusia, di mana ia menjadi mulia karena itmu pengetahuan.13

Kemuliaan dengan ketinggian derajat di sisi Allah bagi orang yang

beriman dan berilmu pengetahuan telah ditegaskan pula oleh Altah SWT dalam

firman-Nya Surah al-Mujddalah ayat I I sebagai berikut:

rr Zsinuddin, dkl(,Splfu Beluk Pentltlikan dati al-Gazoli,h. 25.
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... r:-]-> ))H '5,-t;r ptt tti 1-.lduLJ-
/llinya "Allah al<an mengangkat (derajat) orangerang yang beriman di

ontaramu dan orang-orang N/19 diberi ilmu pengetithuan beberapa

deraiat... " .r5

Selanjutnya masih sebagaimana dihfip Zainuddin al-Gazali

berkomentar tentang sebagian banyak orang tidak mengetahui bahwa ilmu

fikih. itu adalah penguasaan paham tentang Allah dan makifat terhadap-Nyq

sifat-sifat-Nya, sehingga dapat mengingatkan dan menj aga diriny4 di mana

hatinya kemudian merasa taliul dan memenuhi ketentuan taklva yang

sebenamya.16

Ungkapan ini menerangkan bahrva segala bentuk pendidikan dengan

berbagai macam ilmu pengetahuan yang dipelajari, baik itu ilmu ftkih maupun

ilmu agama lainnya dilakukan dalam rangka memberikan pemahaman kepada

manusia untuk mengenal sang khalik lakni Atlah SWT. dan mendekatkan

manusia itu sendiri kepada-Ny'a- sifat-sifat-Ny4 sehingga manusia menjad.i

paham alian perintah dan larangan menuju pada ketaqwaan yang benar kepada-

Nya.

Pendapat ini dipertegas lagi dengan perkataan Mu'az bin Jabal sebagai

dikutip al-Gazali dalam kitab liyi 'Ul muddln bahwa berkata Mu'az bin Jabal

mengenai belaiar dan mengalar. dan aku berperdapat bahwa perkataan inr

'o Al-Mu.ladalah 1581: I l.

I Itpnrtcrrcn Agnnr r lll,,,1 1.()w'or dan hrrfumahanwn. h. 791

16 Zainuddin, dkh 5'e luk Beluk Pendidikon,h. 26,

tl {.
ii o-ltl
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adalah hadi6 yang marfu'. "Pelajarilah ilmul Malia mempelajarinya ksrena

Allah itu taqwa, menuntutnya itu ibadah. Mengulang-ulanginya itu tasbih,

membahasnya itu jihad. Mengaj arkan orang tidak tau itu sedekah.

Membaikannya kepada al inya itu mendekatkan diri kepada Tuhan.rT

Pendidikan Islam secara umum mempunyai corak yang spesifik, yaitu

adanya cap (stempel) agama dan etika yang kelihatan nyata pada sasaran-

sasaran dan sarananyq tentu saja dengan tidak mengabaikan masalah

keduniawian. Pendapat al-Gazali tentang pendidikan pada umumnya sejalan

dengan trend-trend agama dan etika. Iajugalidak melupakan masalah'masalah

duniawi, oleh karena itu ia beri ruang dalam sistem pendidikannya bagi

perkembangan duniawi. Namun demikian, bagi al-Gazali dunia hanyalah

tempat unluk mempersiapkan bekal untuk perjalanan panjang di akhirat kelak.

Pandangan ini tenlunl,a hanya bagi orang yang menilai kehidupan dunia

sebagar tempaf persinggahan sajq bukan untuk menelap selamanl'a.

Pendapat al-Gazali tersebut di samping bercorali agamis yang

men:palian ciri spesifik pendidikan Islam, tampak pula cenderung pada sisi

kerohanian. Kecendrungan ini seja.lan dengan pemikirannya yang bercorak

tasawufl Menurutnya manusia akan sampai kepada tingkat kesempumaar itu

hanya dengan menguasai sifat keutamaan melalui jalur ilmu atau pendidikan,

sifat keutarnaan itulah yang akan membawa dia bahagia di dunia dan

mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga ia memperoleh kebahagiaan

pula di akhirat kelak.

l? n l-(irrzrli. /rl(i 'l thinnfulin. ,tilil /, Irlih h{rh{rsn lsnl{ril Yokub. h. 7l .
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Dalam hal ini al-Gazali menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Abuddin

Nata" bahrva al-Gazali melihat ilmu itu sendiri adalah keutamaan dan ia

melebihi segala-galanya, Oleh karena itu, menguasai ilmu bagi dia lermasuk

tujuan pendidikan, mangingat nilai yang dikandungnya serta kelezatan dan

kenikmatan yang diperoleh manusia padanya, al-Gazali mengemukakan

"apabila anda metihat ilmu nralia tampak oleh anda ilmu sendiri ada.lah lezat

dan oleh karena itu pula malia ilmu itu sendiri selalu dicari. Anda juga akan

mengetahui bahrva ia merupakan hal 1'ang alian mengantarkan anda kepada

kebahagiaan di negeri akhirat, sebagai medium untuk bertaqarrub kepada

Allah, di mana tak satupun bisa sampai kepada-Nya tanpa ilmu. tingkat

termulia bagi seorang manusia adalah kebahagiaa't yang abadi, di anlara \vujud

yang paling utama adalah \!jud 1'ang menjadi perantara kebahagiaan, tetapi

kebahagiaan itu tak mungkin tercapai kecuali dengan ilmu dan amal, dan amal

tali mungkin dicapai kecuali jika ilmu tentang cara beramal dikuasai.rs

Dengan demikiur dapat drketahui bahrva hakikat pendidikan adalah

segala bentuk amaliyah di dalam ketaatan yang dapat menj adi modal seseorang

untuk mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhrrat. Hal ini pula

ditegaskan oleh al-Gazali dalam perkalaannya:

Wahai analiku, puncali ilmu pengetahuan ialah apabila dirimu mengetahui

sedalam-dalamnya makna "ta'at" dan "ibadat". Ketahuilah anaklu, bahwa

tmt dan ibadat ialah tunduk kepada Allah. Melaksanakan segala perintah

dan menjauhi segala larangan-NYa, baik dalam perkataan maupun dalam

perbuatan,le

fE Abudinnata Nsts, Pe mikiran Paro Tokoh Pendidikan Islan,h 87-8,

te Al-Gazali, Kepada AnaL'ht l)ekotilah Tuhonnrl, alih buhasa, A. Mudjab Mahali, Jakarta

Gema IrEani hess, 1991, h. 29-30.
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Seandainya kamu telah belajar puluhan tahun, membaca banyak buku dan

menguasai berbagai macam ilmu, Ialu kamu muryimpan kitab-kitab
sebagai bahan koleksi pribadi, malia semua itu tidak akan menolong dan

menjadikanmu mendapatkan manfaat kecuali dengan mengamalkannya.'"

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat pendidikan adalah

segala bantuk amatiyah yang dilakukan dalam rangka memenuhi tugas manusia

sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi yang berlujuan untuk

menyempumakan, membersihkan, mensucikan dan membawakan hati

seseorang unluk selalu ingat dan mendekat kepada Allah SWT, serta

memperoleh keridaan-Nya.

B, Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Tasawuf al-Gazali

Dalam perspektif al-Gazali, lujuan suatu pendidikan lebih ditekankan

untuk memenuhi kervajiban sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi

ini dalam rnorgharapkan keridaan-Nya untuk memperoleh kebagiaan hidup di

dunia dan akhirat. Oleh karena itu al-Gazali sangat mengecam kepada orang

yang melakukan pendidikan dengan hanya mementingkan kepentingan dunia

semata Hal ini dikemukakan beliau di da.lam kitab Mukdsyafatul Qulfrb bab

tentang sikap terhadap ulama dunia. Maksud ulama dunia di sini ialah ulama

jahat yang menyebarkan ilmunya untuk mengejar kernewahan duni4 sebagai

jembatan untuk memperoleh kemuliaan dan kedudukan dihadapan para pemilik

dunia. Dalanr hal ini al-Gazali mengutip beberapa pendapat para ulama yang

maksudnya sebagai berikut:

Fudalil bin Iy1'ad berkata:

20 Al-Grzali, Jdlan llidup Kaum J.rl, alih bahaso, Umar Faruq, Surabaya: Pustaka Media

Press, 2004, h. I 16.
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"Sungguh aku merasa kasihan terhadap tiga orang: (l) orang bangsaw.an
yang menjadi rendah, (2) orang ka1'a yang;atuh miskiq dan (3) orang
'Alim yang dipermainkan dunia".
Selanjutnya Hasan juga mengalakan bahrva "siksa seorang ulama adalah
hati yang mati, disebabkan mencari dunia dengan perbuatan yang bersifat
ukhrarviyah.2r

Melalui dua buah ungkapan ini, al-Gazali ingin menjelaskan bahrva

tujuan dalam melalisanakan pendidikan harus benar-benar hanya untuk

mengharap keridaan Allah SWT. agar semua yang dilakulian tidali sia-sia dan

menyimpang dari s1'ari'at ajaran Islam, sehingga semua yang dilakukan

bemilai ibadah di sisi Allah SWT, dan membawa manfaat bagi seluruh umd.

Dengan demikian pendidikan yang dilaksanalian dapat membawa

kemaslahatan bagi ilmu pengetahuan, dapar membentuk kepribadian yang

religios sehingga tercapainya kebahagiaan di dunia dan alihirat.

Secara garis besar, tujuan pendidikan dalam perspekrif al-Gazali dapat

dikelompokkan menjadi dua kategori. 1,akni tujuan sementara dan tujuan akhir.

Untuk lebhjelasnya kedua pembahasan ini alian diuraikan sebagai berikut:

l. Tujuan Semenlara

Menurut Zakiah Daradjat tujuan sementara ialah tujuan yang akan

dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang

direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal.22 Namun

demikian tujuan ini pada dasam),a merupalian tujuan dari setiap sistem

pendidikan baik formal maupun non-formal,

2r Al-Gnzali, /larmri o Ketojamat ilata l/ari, alih hhrso Fatihrddin Abul Ynsin. Surabuyo
Terbita Terang, t.th., h. 28G,1.

2'TAtiah Darndifll, //, u Perulidikon Islam,h.31.
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Menurut al-Gazali sendiri, tujuan sementara adalah perolehan lang

akan dicapai seorang anak didik setelah melakukan latiha4 poryelidikan,

penalaran terhadap suatu ilmu pengetahuan. Dengan demikia4 tujuan

pendidikan yang bersifat sementara menurut al-Gazali terbagi lagi dalam

dua macam tujuan, yakni tujuan pembentukan akhlak yang dihasilkan da;i

latihan secara sungguh-sungguh dan tujuan pembentukan intelektual yang

dihasilkan dari proses penyelidikan, penalaran dan pengkajian terhadap

disiplin ilmu pengetahuan, kedua macam tujuan sementara ini alian

diuraikan sebagai berikul:

a. Pembentukan Akhlak

Akhlak adrlah hal 1'ang sangat menentukan dalan melhnt

sejauh mana pendidikan telah berhasil dilakukan. Seseorang dapat

dikatakan berhasil apabila akhlak yang dimiliki bemilai baik dan

mencerminkan sebagai orang yang lerdidik. Kenyataan l,ang kita

hadapi saat ini masih ada saja orang yang mengakunya berpendidikan

tinggi, namun perbuatan dan tingkah lakunya nampak tidak terdidik.

Oleh karena itu menurut al-Gazali, akhlak adalah tujuan terpenting

dalam suatu pendidikan.

Al-Gazali mengatakan:

^4 t.'LU'+G Jt,Lt 4 y'*It -\*t b-&-,:i O s il."a;JL{

23 .djt^i- .i,f ;r, *r;tf Jttf

11 Al-Glzlli, Lw 'ulinurklin Juz,l, Bcirut l-ibonon: Dar El-Fik, 2008. h. 73
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Artinya; "Bahrva tujuan pelajar sekarang ialah menghiasi kebatinannya

dan mencantikkannva dengan sifat keutamaan. Dan nanti ialah

mendekatkan diri kepada Allefi Ta'ala".2a

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa dalam menuntut ilmu,

seorang anak didik harus benar-benar mampu menhiasi diri dengan

pribadi yang bark dengan selalu berusaha mempercantik batinnya

Upaya-upaya tersebut selain bermanfaat bagi dirinya dalam

pembentukon akhlok yang boik, sekaligus juga mampu membawa

seseorang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Qleh karena itu,

pembentukan akhlali yang baik menurut al-Gazali mcrupakan salah satu

tujuan pendidikan ,vang harus dicapai dalam setiap sistem pendidikan

agama.

b. Pembentukan Intelektual

Selain pembenlukan akhlati, lujuan pendidikan menurut al-

Cazali juga ntentpcrhatikan pembentukan intelektual bagi anak didik

Kecerdasan intclck(ual ini dimaksrrdkan agar anak dapat nrelakukan

penyelidikan dan penalaran terhadap ilmu pengetahuan. Dengan

kecerdasan intelektual ini anak didik diharapkan dapat mengemukakan

argumen dan ide-ide cemerlang yang akan sangat berguna demi

kemajuan ilmu pengetahuan itu sendiri nantinya.

2! Al-Glrzali. /rD,a 'Iilinddin Jilid l, Alih Bahasa Is[rail Yakub, h 203



Al-Caz.ali mengatakan

25.oliJ ty'.L,..r$i o-; ,.1 r+.! o+'L dJl Ji or4i lj!
Aninya: "Apabila engkau mengadakan penyelidikan, terhadap ilmu

pengetahuan, malia engkau akan melihat kelezatan padany4
oleh karena itu tujuan mempelajari ilmu pengetahuan adalah
untuk ilmu pengetahuan itu sendiri".26

Dalam hal ini al-Gazali menjelaskan bahwa penelitian,

penalaran dan pengkajian yang dilakukan secara mendalam dengan

mencurahkan lenaga dan pikiran mengandung kelezatan intelektual dan

spiritual yang akan menumbulrkan ruh ilmiah bagi mereka dalam

menemukan hakikat ilmu pengetahuan. Al-Gazali mengharapkan

kecerdasan dan kekritisan yang dimiliki oleh anak didik dalam mencari

ilmu pengetahuan dapat dimanfaatkan oleh mereka dengan baik,

sehingga mereka dapat merasakan hakikat ilmu pengetahuan yang

berdanrpak pada kemaslahatan ilmu pengetahuan itu sendiri.

Pendapat al-Gazali di atas senada dengan tujuan pendidikan

yang ditarvarkan oieh Abdul Malik Fadjar yang mengatakan:

Tujuan pendidikan lslam pada halikatnya adalah rnembentuk
peserta didik ag.u mampu berkembang sebagai generasi "Khairu
Ummah" (beriman dan bertaku,a, dewasa dalam bersikap,
mentalitas, daya pikir dan semangat hidup mandiri, keatif, dinamis
dan berakhlak mulia. "

2t Al-ot&z li,Ihya 'lJltnuddin Juz 1,h.24.

'o Al-Ghazali, /ryi 'Ulnnddin Jilid 1, Nih rjahasn Ismail Yakub, h. 74

2' A. Malik l adjnr, l"isi Pembohanaa Perulidikan tslan,Edilor Sya f Muslal'u dan Juaoda,

Jakarto: LP3NI, 1998, h. 176.
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2. Tujuan Alihir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tuj uan akhimya

terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan

sementara yurg berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami

perubalun naik turuq bertambah dan berkurang dalam perjatanan hidup

seseorimg. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya.

Karena itulah pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup untuk

menumbuhkan, memupuk. mengembangkan, memelihara dan

mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Orang yang sudah

lalirva dalam ben(uk insan kamil. masih perlu mendapatkan purdidikan

dalam rangka pengembangan dan penl,empumaan, sekurang-kurangnva

pemeliharaan supal,a tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh

diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal.28

Tujuan akhir pendidikan Istam dapat dipahami dalam firman Allah:

). rr,. r-I trt:t t*l e g'--rJ t

ti .
E1l!l. -

oJ.y

LA)L , Z->
. ! 4 lt ,2 /

rrri Yl dt" \'r
,7
4.U

l9

Aftnryll "Wahai orang-orang yang bcriman, bertal<walah keJncla Allah

sebenar-benar takwo kepada-Nyt: dan janganlah sekali-kali

knmu mali melainkon dalam Keadaan beragama Islam",10

rr fukiah l)urodjat, /lnn l,cmlidikon lslom,h.3l.

2e Ali-'lmrdn [3]: l02.

r Departemen Agam a Rl, ol-Qr'an don Terjemahna, h.19,
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Matt daiant keadan berserah diri kepada Allah sebagai Muslim yang

merupakan ujung dari takwa sebagai akhrr dari proses hidup jelas berisi

kegiatan pendidikan. Inilah althir dari proses pendidikan dan dapat

dianggap sebagai tujuan alihir dari pendidikan.

Pendapat al-Gazali sendiri dalam hal ini sejalan dengan tujuan

pendidikan Islam, yaitu kecenderungan pada agama dan etika. Al-Gazali

tidak melupalian masalah-masalah duniawi, karenan.,a ia beri ruang dalam

sistem pandidikannya bagi perkembangan dunia. Namun demikiarL dalam

pandangan al-Gazali, mempersiapkan diri untuk masalah-masalah dunia itu

hanya dimaksudkan sebagai jalan unluk menuju kehidupan di alam akhirat

yang utama dan kekal. Oleh karenanya tujuan alihir dari suatu pendidikan

menurutnya ada.lah untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di

akhirat kelak. Al-Gazali menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Abuddin

Nata bahwa dunia adalah lahan perkebunan untuk kehidupan alfiirat,

sebagai alat yang akan mengantarkan seseorang menemui Tuhannya- Hal

ini terutama bagi yang memandang dunia sebagai alat dan lempat tinggal

semenlar& bukan untuk menetap selamanya3l

Berdasarkan beberapa uraian di alas dapat disimpulkan bahrva tujuan

pendidikan dalam perspektil tasarvuf al-Gazali ini tampaknya ingin

membentuk benteng religius yang berakar pada hati sanuban. Benteng

tersebut alian memisahkan anak dari sifat-sifat negatif yang mengarah pada

perbuatan dosa- Sebalikny4 dengan menghindari hal-hal negatif tersebut,

rr Abr din N/rl,r. Il,n ikiran l'ort'lltk,h I'andhlikon lshm, \ l1'7



45

anak akan cenderung mengiklrti kemauan hati sanubari yang merupalian

bisikan-bisikan dari malaikat untuk membiasakan melakukan perbuatan

yang bermanfaat dan dapat membartu mereka dalam memperoleh keridaan

dari Allah SWT,

Pendapat al-Gazali ini terlihat jelas dipengaruhi oleh corali pentikiran

tasawuf yang dimilikiny4 di mana selalu berorientasr pada pendekatan diri

kepada sang Khalik. Dalam hal ini al-Gazali dengan tegas menyatakan

bahrva tuj uan pendidikan ibarat pedang yang bermata du4 vartu

kesempumaan manusia dalam bentuk pencapaian predikat Akhlalatl

Karinwh dan kesempumaan manusia dalam bertaqarrub kepada Allah,

yang berdampali pada perolehan kebaltagiaan hidup di dunia dan alihirat.

Pendapat al-Gazal i ini juga sejalan dengan Arifin )'ang

mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya adalah

realisasi dan cila-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membal'a misi bagi

kesejahteraan umal manusia sebagai hamba Allah lahir dan batin di dunia

dan akhirat.32

Al-Gazali sebagw Hujjarul Islnn dikenal sebagai orarg yang berjiwa

agamis dan tasarvuf, yang mana kedua karakler tersebut tela.h banyak

mempengaruhi pardangan tentang kehidupannya, oleh karena itu dalam

mencari nilai kebenaran suatu ilmu pengetahuan, ia menempuh dengan

jalan rnendekatkan diri kcpada Allah SWT. Ia melihat bahwa ilmu itu

sendiri adalah keulamaan yang nilai kenikmatannya melebihi nilai dan

u Arilil. /r,,,r /l'll,/irlrl,rrr /r/,att..ltrIrrtln llrttttt Alrttttt, ](x)(].ll 'l(,
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kenikmatan harta benda dan tahta. Oleh karena itu pula menurutnya segala

bentuk upaya dalam menuntut ilmu harus selalu diniatkan untuk

mendekatkan seseor.mg kepada Allah SWT dalam murgharap keridaan-

Nya.

Al-Gazali menjelaskan bahrva martabat manusia akan menjadi tinggi

dan mulia bila hati manusia selalu dekat dengan Allah SWT, karena hati

merupalian anggota tubuh manusia yang apabila dilatih dan dibiasakan

(riyadah) untuk selalu mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah

dengan usaha sungguh-sungguh Qnuiahadah) ddarn memerangi hawa

nafsu, maka Allah SWT akan menanggungnya durgan memasukkan ke

dalamnya nur ilmu. Da.lam hal ini al-Gazali mengatakan:

Jalan ibadah hanya dapat ditempuh dengan mendidik kehendak nafsu

dan berjihad mengalahkan nafsu syahwat yang tak terkendali. ini dapat

kau latiukan hanya dengan riyadah (saum) dan ketajarnan pedang

penrlidikan, bukan dengan lutur kala yang manis dan ajakan yang

menarik perhatian. Ketahuilah rvahai arakku. lidah yang berucap dan

hati yang tertutup oleh kelalaian dan nafsu yang rendah merupaltan

tanda-tanta kemalangan yang besar. Jika nafsu tidali kamu tundukkan

dengan kesungguhan-j ihad, maka hatimu tidak akan bercahal'a makrifat

kepada AIlah SWT.ii

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa batiniyah manusia tidalr

alian memperoleh kebagusan apabila belum terpenuhinya empat sendi

kekuntar! yakni kekuatan ilmu, kekuatan amara.h, kekuatan nafsu syahwat,

dan kekualan keseimbangan di antara ketiganya Kekuatar ihnu untuk

mengetahui perbedaan antara benar dan dustanya perkata:n, antara baik

rJan buruknya iktikad dan perbuatan. Adapu,r kekualan syahwat dapat

rl nl-(lrzrrli. Ktpoi,t.'lu*h I \'*, tilih 'l\th, r t,lt 70
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dirasalian kepada hikmah (kebijaksanaan) sesuai dengan akal dan agama,

sedangkan yang memagang kendali dari semuan)'a adalah keadilan dan

keseimbangan. Jika semua kekuatan telah terpenuhi malia akan

terpencarlah induk akhlak dan ilmu pengetahuan.

Secara singkat tujuan pendidikan yang dirumuskan al-Gazali dapat

diklarifi kasikan sebagai berikut:

l. fupek keruhanian, yang mengantarkan manusia memiliki ruh, dan jiwa

yang mulia sehingga membentuk kepribadian yang tangguh, berbudi

pekerti yang luhur sebagat insan knmil yelrrg berakhlakul larimah;

2. Aspek keilmuan yang menganlarkan manusia agar senang berpikir

menggunakan alial vang dianugerahkan oleh Allah SWT. untuk

menggalakkan penelitian dan penalaran dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan, menjadi manusia yang cerdas dan terampil guna

tercapainya kemaslahatn ilmu pengetahuan di masa sekarang dan yang

alan datang;

3. Aspek ketuhanan. 1'ang mengantarkan manusia menjadi orang yang

bertakwa, dekat kepada Allah SWT dalam mangharap keridaan-Nya

untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Konsep tujuur pendidikan yang dimukakan al-Gazali ini juga sangat

berkesesuaian dengan tujuan pendidikan nasional yang diatur da.lam

Undang-undang Sisdiknas no,20 tahun 2003 pasal 3 tentang lungsi dan

tujuan pendidikan nasional yang berbunyi:

Pendidikan nasional berlungsi mengembangkan kema.rnpuan dan

membentuk watali serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam



48

rangka mencerdaskan kehidupan bangs4 bernrjuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agara menjadi manusia yang

' beriman dan bertalirva kepada Tuhan Yang Maha Es4 berakhlak muli4
sehat, berilmu, caliap, kreatif, mandiri, dan menj adi warga negara yartg

demokatis serta bertanggung jarvab-3a

C. Faktor-faktor Pendidlkan Islnm dalam Perspektlf Tasawuf al-Ghazall

Di samping aspek tujuan pendidikan Islam sebagaimana telah dibahas

di awal, untuk mengetahui dimensi pendidikan Islam yang terdapat dalam

sebuah pemikiran a.l-Gazali ini juga perlu memperhatikan fakror-faktor

pendidikan lainnya yang ada dalam sebuah sistem pendidikan. Di antara faktor-

faktor tersebut adalah faltor pendidik, fakror anak didik, faktor kurikulum,

faktor metode pendidikaq fallor media pendidikarl dan fahor tingkungan

pendidikan.

Untuk lebih jelasnya mengenai fahor-fahor pendidikan dalam

perspeklif tasawuf al-Gazali ini akan diuraikan sebagai berikut:

L Faktor Pendidik dalarn Perspeklil Tasarvuf Al-Gazali

Al-Gazali menrpergunakan isitlah pa^didik dengan berbagat kata

seperti al-mu'allimin (guru), al-Mudarris (pengajar), al-mu'addib

(pendidik), dan al-llalid (orang l:ua).

Sebagaimana tetah disinggung di awal pembahasan al-Gazali

menyatakan bahrva seorang pendidik adalah orang yang berusaha

membimbing, meningkatkaq menyempumakan serta mensucikan hali

hingga hati itu nrenjadi dekat kepada Allah SWT. menurutnya jugr seorang

guru dalam mengajar hendaknya mengharap rida dari Allah dan dalam

r{ Ilndang-tJndang Sisdikn0s No. 20'llhtrr 2003 Bab II Pasal 3, h ?



49

rangka mendekatkan diri kepada-Nya" serta dalam memenuhi tugas sebagai

khalifah di muka bumi yang bertanggung jawab dalam mensejahteralian

kehidupan di muka bumi ini.

Al-Gazali mensyaratkan bagi orang yang menjadi pendidik adalah

orang yang telah mencapai derajat'alim dalam arti ia telah dapat rnendidik

dirinya sendiri, kehidupannya selalu dihiasi dengan akhlak yang muli4

sabar, syukur, ikhlas, tarvakal dan selalu berlaku benar.

Dengan demikion pendidik dalam pandangan al-Gazali tidak saja

bertugas untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada anak

didik, akar tetapi seorang pendidik harus juga dapat menjadi contoh

teladan bagi anak didik, yang dalam istilah agama sering disebut sebagai

"llsv,atun Hasanah".

Senada dengan hal ini Arifin juga menyatakan bahwa pendidik

(guru) menurut ajaran Islam adalah manusia hamba Allah yang bercita-cita

Islam, sebagai seorang pengendali dan pengarah proses serta pembimbing

arah perkcmbangan anak didik dalanr menghadapi masa depannl,a. selain

mentransfer ilmu pengetahuan pordidik juga harus mentransformasikan

tata nilai Islam ke dalam pribadi merek4 sehingga menyatu dan mervamai

perlaku mereka sebagai pribadi yang bemapaskan Islam.rs

Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa untuk menjadi seorang

guru (pendidik) bukanlah sesuatu yang mudah, karena tugas-tugas seorang

pendidik mengandung beberapa aspek penting, mulai dari aspek melalih,

31 Ailin,llmt Petulidikan Islatr, h. '1-2-3,
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aspek mengajar dan aspek mendidik. Untuk aspek melatih dan mengajar

memang sedikit lebih ringan karena hanya menyampaikan ilmrr

pengetahuan di bidang kogitif dan psikomotor, berbeda dengan aspek

mendidik yang sedikit lebih berat. karena mendidik memerlukan proses

pembinaan yang terarah pada nilai-nilar kebaikan sehingga nilai-nilai itu

mendasari sikap alau perbuatan peserta didik atau yang sering disebut

bidang apektif.

'IugLs dan adab seorang gunr ini juga sesuai dengan apa yang

disampaikan S1'ed Hossein Nasr dan kalvan-kawan dalam konfrensi

pendidikan Islanr perlama di Mekkah tahun 1977, sebagaimana dikutip

oleh Azyumardi Azra sebagai berikut:

Sebagai ligur sentral dalam pendidikan, guru haruslah dapat diteladani
alihlalinya di samping kemampuan keilmuan dan akademiknya Selain
itu guru haruslah mempunyai tanggung jawab moral dan keagamaan
untuk membentuk anak didiknya menjadi orang yang berilmu dan
beralhlak. Guru harus juga diyakini kebenarannya harus ia samparkan
kepada muridnya dengan sebaik-baiknya. io

Secara umum dapat dikatakan bahrva setiap orang dervasa dalam

masyarakat dapat menjadi pendidik, krena pendidikan merupakan suatu

perbuatan sosial, perbuatan lundamental yang muryangkut keutuhan

perkembangan pribadi anali didik menuj u pribadi dewasa yang bersusila

Pekerjaan mengajar (mendidik), dalam pandangan al-Gazali adalah

pekerjaan yang mulia sekaligus sebagai tugas yang paling agung, hal ini

dikarenakan mcndidik adalah pckcrjann yrug bersilnt noluriah. Orang ynng

dervasa alian merasa terdorong unluk mengajarkan sesuatu hal kepada

$ Azyrttnrrrrli Amt.l.tci-lsai lntclt'ktrrul l\lu in ftm I,er rdikan lslom,h. l(fl
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seor.rng anak agar ia mampu melakukan hal tersebut. Seperti contoh

seorang ibu yang mengajarkan anaknya untuk be{alan, makan dalam lain-

lain. ini semua telah membuktikan bahwa mengajar (mendidik) adalah

suatu pekerj aan bersifat nalunah yang bersumber pada setiap individu

manusla.

Terkait dengan hal inilah, pendidikan juga sebagai kemanfaatn bagi

masyarakat umum dan pemberian kemuliaan bagi seorang yang

melalioninya. Dalam hal ini al-Caz.ali mengatakan:

d/ ilJl .rr, ,& t;s t*.- ! .rklal ., -iK- Jl 6t+ ) tJ U.a Jf fJ,e!

' .,-l.iJrJ+
Artinya: ''Ketahuilah, bahrva kemuliaan ilmu termasuk sesuatu yang tidali

perlu bersusah payah dalam menerangkannya- apalagi kemuliazrn

. itu sudahjelas menurul pandangan alial."38

Mendidik adalah pekerjaan agung dan mulia, karuranl.a al-Gazali

mengharuskan kepada pendidik untuk memilikr kepribadian sebagai guru

(pendidik) yang baik. Menurutnya guru yang dapat diserahi tugas untuk

mengajar adalah guru yang selarn cerdas dan sempuma alialny4 juga baik

akhlaknl'a dan kuat fisiknya. Dengan kesempumaan akal ia dapat memiliki

berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dengan akhlak yang baik ia

dapat menjadi contoh dan teladan bagi para muridny4 dan dengan

t1 Al-cazoli, Ihya 'Ltlimu.lctin Juz l,h. l}g.
ri 

n l-(irunfi, lh.yi '( lhinnrkhn ,tilirl /, tlih huhasl lsrruril Ytkub. h. 30(r
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kekuatan fisiknya ia dapat melaksanakan tugas mengajar, mendidik dan

membimbing anak didiknya"

Selain memiliki sifat-sifat umum tersebut di atas, menurut aJ-Gazali,

seorang guru (pendidik) juga harus memiliki sifat-sifat khusus yang

sekaligus merupakan tugas-tugils yang harus dilaksanakan seorang guru

yang baik. Sifat dan tugas tersebut alian diuraikan sebagai berikut:

a. Memiliki Sifat Kasih Sayang

Pralitek mengajar dan mendidik adalah keharusan sebagai

keahlian dan profesi seorang guru yang professional. Untuk itu sifat

terpenting yang harus dimilikinya adalah rasa kasih sayang. Sifat kasih

sayang ini, sebagaimana yang diungkapkan oleh Abuddin Nat4 dinilai

sangat penting, karena dapat menimbulkan rasa percaya diri dan rasa

tentram pada diri murid (anak didik) terhadap gurunya. Hal ini pada

gilirannya dapat menciplakan situasi yang mendorong murid menguasi

ilmu yang diajarkan oleh guru.3e

Dalam hal ini al-Gazali sendiri mengatakan:

oo .o+. G -f g+t* tti 1u!..ti:Il Ljle ,: ii.ll
Artinya: "Seorang guru mempunyai rasa kasih sayang kepada anak

didiknya dan memperlakukan mereka seperti anak sendiri,'.ar

Menurul a.l-Cazali, sifat kasih sayang yang diberikan seorang

pendidik membuat anak didik menjadi nyaman dan tentram di sisinya

3' .^buddin Nata, Pe. ikimn para Tokoh pendidikon lslam, h. .

4 Al-Gazali, Ittyd 'Llhintdcttn Juz 1,h.76.

't N-cazab., ltryd 'Ulnmrddin Jitid l, alih bahasa Ismail yaL-ub, !L 212.
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dalam belajar, sebaliknya sikap yang terlalu keras akan membuat

seorang pendidik ditaliuti oleh anak didiknya. Hal ini tentu saja

berpengaruh besar terhadap perkembangan psikologi anak didik, dan

mungkin saja mereka akan menjauh dan pergi meninggalkan guru

(pendidik) tersebut.

Hal ini pula senada dengan ungkapan seorang penvair

sebagaimana dikutip oleh al-Gazali, yang artinya:

Apabila kamu telah mengumpulkan beberapa kelakuan vang baik
seluruhnya sebgaai keulamaan dan kamu pergauli manusra semua
dengan baik. Engkau tidal.i alian kehilangan kebaikan dari Tuhan
pemilik Arsy yang kamu akan menyimpannya, dan kesl,ukuran dari
malihluknya di dalam rrhasia dan terang-terangan. a2

Ungkapa.n ini telah menjelaskan betapa pentingnya seorang guru

(pendidik) bersikap bark dan kasih sayang kepada anak didiknya dan

semua orang, sehingga Allah SWT. memberikan pula semua kebaikan

1,ang diinginkanny4 baik dalam rahasia-N),a maupun secara jelas

dalam kehidupan masl arakat.

b. Mengikuti Jejak Rasulullah.

Mengajarkan ilmu merupakan kervajiban agama bagi setiap

oring'alim (berilmu) oleh karena itu, seorang pendidik tidak boleh

mengambil upah alas jerih payahnya mengajar. Seorang pendidik harus

meniru Rasulullah SAW. l ang mengajar ilmu hanya karena Allah,

schinggn dcngan nrcng:rjar itu ia dapat nrcndckalkan diri kcpadn Allah

SWT.

'? Al-Caznli, Diholik K?toiomon 
^toto 

lloti, alih hnhosa Mohfudi Snhli, Jokarla: pustako
Arxuri, lr)')7, lr 4 10.
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Al-Cazali meniatakan :

;:U! .rtc yl,E )i rr..)\-,,; +Ie .i,r c,rlt- flJl :--u.r gr:i, Ji

Q! I Jf ;rr .*rl at* ,j ,tt- ) .2 rl;.* qr.44!J lr-i dJl
o' .. .41 .t.rnn

Artinya: "Bahrva seorang pendidik mengikuti jejak Rasulutlah SAW,
malia ia tidok mencnri upah, balasan dan terima kasih dengan
mengajar itu, Telapi mengajar karena Allah dan mencari
kedekatan diri kepada-Nya... ".aa

Selain itu juga seorang guru tidak dibenarkan minla dikasihani

oleh muridnya. melainkan sebaliknya ia harus berterima kasih kepada

anak didiknya atau memberi imoalan kepada mereka apabila ia telah

berhasil membina mental mereka. Anak didik telah memberi peluang

kepada pendidik untuk dekal kepada Allah SWT.

Pendapat al-Gazali ini berdasarkan pengalaman dan keadaan

sosial yang beliau alami pada masa hidupnya, di mana pada saat itu

proses pendidikan yang dikembangkan masih sangat sederhana.

Pendidikan dapat dilaliukan dengan modal dan biaya yang tidali terlalu

besar. Namun da.lam perkembangan dunia pendidikan sekarang. di

mana sarana dan prasarana pendidikan memerlukan biaya yang besar,

nralia proses pemberian imbalan jasa dapat ditakukan oleh lembaga

pendidikan agzu proses pendidikan dapat berjalan dan berkembang

dengan baik.

al 
n l-(ilvlli, /ryd 't llimnhlin .tn I , h. 76.

aa  l-G rurli, /lad 't tlimwklin ,lilid t, tlih hnhrrsr Isnuril Ylkuh, h. 2 1 4.
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Sebagaimana menurur Abuddin Nata, hal ini bisa terjadi jika

anlara guru dan murid berada dalam satu tempat, ilmu yang

diajarkannya terbatas pada ilmu-ilmu 1,ang sederhana tanpa

memerlukaa tempat khusus. sarana dan lain sebagainya. Berbeda jika

guru (pendidik) yang mengajar harus datang dan tempat yang jauh,

segala sarana yang mendukung pengajaran harus dibeli dengan dana

yang besar, serta falitor-falitor lainnya harus diupayakan dengan dana

yang tidak sedikit, maka alian sulit dilakukan kegiatan pengajarrur

apabila tidali adanya imbalan yang men,adai.a5

Dengan demikian pada tataran keadaan sekarang ini, di mana

pendidikan memang sangat memerlukan sarana dan prasana 1.ang tidali

murah, maka pemberian imbalan kepada seorang guru (pendidik),

masih dibolehkan sesuai dengan kervajiban yang telah dilaksanakan.

Berlaliunl'a iuran bagi pelakanaan pendidikan di sekolah_

sekolah maupun perguruan tinggi dalam hal ini dibolehkan, dalam

rangka memenuhi tuntutan sarana dan prasarana pendidikan serta

kualitas pendidi kan yang dilaksanakan.

Sebagai Pembimbing dan penytluh

Mendidik diibaratkan dengan bertani, membuang onali dan duri,

dan mencabut rumput dicelah-celah lanaman agar tanaman itu lumbuh

subur dan berkembnng dcngan baik. Oleh karena itu seorang pendidik

yarg baik hendaknl,a dapat menjadi pembimbing dan penyuluh yang

c.

" AbLrd,lin Nata, Pu- ikiran paur 'fokoh pcndidikan lslom, h. ()(t-,7
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jujur dan benar bagi anak didiknya. Untuk itu ia tida.k boleh

membiarkan anak Jidiknya mempelajari pelajaran yang lebih tinggi

tingkatannya sebelum memulai dari yang paling rendah tingkatanny4

tidak boleh mempelajari ilmu yang terseml-runf, sebelum selesai ilmu

yang terang. Kemudian menjelskan kepada anak didik bahwa malsud

dari menuntul ilmu adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

bukan untuk mengejar pangkat, status dan hal-hal yang bersifat

keduniawian secara berlebihan.

Al-Gazali mengatalian:

Ji !f, d...,J"u"lr J L6iLi.'j-! J+.;J,J"-tJt J, "'-d'Ir...
.ir jl .--,;lr l-y'Jl =rE ,p)t iti ,P ^*d l,ul.l' n Lt)l

* 
' .rld

Anin.va : "... Seorang pendidik hendaknya tidali memberikan martabal
(abatan) sebelum masanya, melarang pula mempelajari ilmu
1'arg tersembunyi sebelum ilmu )'ang terang. Kemudian selalu
menjelaskan bahwa tujuan menunlut ilmu untuk mendekatkan
diri kepada AIIah SWT '."'

Di samping semua ini pula, seorang pendidik tidak boleh

tenggelam dalam persaingan, perselisihan dan pertengkaran dengan

sesamanya. Sebalitnyq mereka harus bisa saling bekerjasama dengan

baik, saling mengisi kekurangan antara satu dan vang lainny4 sehingga

hasil yang diperoleh dalam memberikan pendidikan kepada anak didik

benar-bcnar maksinral

6 Al-Cozali, IhJ,a' lJlfimtddin Ju l, h. 77.

11 N-Gwah, thyd 'lll nuddin Jilid t, alih bahasa tsmail Yahlb, h, 215-6
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d. Memiliki Sifat Halus dan Simpatik

Dalam kegiatan mengajar seorang pendidik sebaiknya

menggunakan cam yang simpati\ halus dan sopan. Sebaliknya' tidak di

benarkan mengajar dengan menggunakan kekerasan, cacian, makian

dan sebagainya.

Al-Gazali mengalakan:

,;lr" ,iy$)l ,r d,P d':Il ,*;, .li ,'"LuJ[a'cva ,.r:\i> g Url
o',74 ): Fi v,-?"r'.Jl

Artinya : 'Yaitu termasuk yang halus-halus dari mengajar, bahwa guru

rnenghardik muridnya dari berperangai jahat dengan cara

sindiran selama mungkin dan tidah dengan cara terang" ae

Ungkapan ini menjelaskan bahwa di dalam menegur anak didix

1'ang berbuat salah, seorang pendidik harus melakukannya dengan cara

teguran )ang halus dan sopan. 1'aitu dengan cara sindiran yang halus

selama masih memungkinkau. Dalam hal ini pula, seorang pendidik

hendahnya jangan menyebarluaskan kesalahan muritinya di depan

umunl karena cara tersebut dapal menyebabkan anak didik memiliki

jiwa yang keras, menentang, membangkang, dan memusuhi gurunya.

Apabilo keadnan ini tcrjadi moka skan menimbulknn situasi yang tidok

tenang dan tentu saja sangat tidak mendukung bagi terlaksananya

pengaj aran.

4 Al/G8a.ali, Ihya 'Ulimuddin Jw I ,h. 7'1.

1$ Al-G azali, /rl,.i' U linfuldi n J i I i.l l, ulih b0hns0 lsmuil Yakub' h. 2 I ?



Hal ini ditegaskan pula dengan firman Allah SW'I. dalam al-

Qur'an surah Ali lmran a1'at 159 sebagai berikut:

b . I t . -.'& Gs 'il1* u i+.irv y'lrl Ja"tb l-u,e i3 ,lI )

e

fi-ol';l JL'S';Afr 6p';\fi c"€t:e't l'fuii
* @''"|';ri'*

Artin),a: " ... sekiranya engkru bersikap keras dan berhati lasar.
rcnrulah mereka menjauhkan diri dari sehtarmu. Karena int

maafl<anlah merel<a, mohonl<ctnlah ampunan unluk mereka,

dan" bermurya*orah dengan mereka dalam urusan ia".5l

Menjadi Teladan dan Panutan yang Baik

Seorang pendidik yang baik juga harus tampil sebagai teladan

dan panutan yang baik dihadapan anak didiknya" Dalam hal ini seorang

pendidik harus bersikap toleransi dan menghargai keahlian orang lain.

seorang pendidik hendakny'a tidak mencela ilmu-ilmu yang bukan

keahliannya. Kebiasaan seorang pendidik yang mencela ilmu bulian

ahlinya seperti guru hkih mencela ilmu hadis, ilmu tafsir dan yang

lainnya adalah kebiasaan guru yang tidak baik. Dalam hal ini al-Gazali

mengatakan:

,J' frl'l' d':r "-" 
., 34 ! 'ri ,rr+ ;rut ":-* .pfit 'll

s2.oe\)

$ Ali tmrrn [3l: 159.

5r Departcmen Agam a l?.l,,Al-Qw'an Tetienahannya, h 90

t2 Al-G0zoli, ltva 'Llhlmucldin Ju 1,h.78.



59

Artinya : "sesungguhnya seorang guru yang bertanggung jau'ab pada

sebagian mala pelajaran, tidak boteh melecehkan mata

pelajaran lain di depan muridnl'a".t3

Ungkapan ini menjelaskan bahrva menjelek-jelekkan pelajaran

lain dihadapur anak didik menrpalian perbuatan yang tidak baik, karena

belum tentu yang men-ielek-jelekkan itu leoih baik dan padanya. Hal ini

ditegaskan pula oleh Allah SWT dr dalam firman-Nya sebagai berikut:

W i ri r<; oi [.* * ;?i ;-^.'t 1 ; r' A.iit,4k

@ Fr,,
54

Artinya : " Ilahai orang-orang Tnng beriman! janganlah suaru kaum

mengolok-olok knum yang lain, (karena) boleh iadi mereka

(yang diperolok-olok) lebih baik dari mereka (1nng

me ngo I o i-o I o k)... ".55

Dengan denrikian, guru yang baik dan bertanggung jarvab pada

salah salu mata pelajaran hendaknya membulia jalan seluas-luasnya

bagi anak didik untuk mempelajari mata pelajaran yang lain la juga

hendaknya selalu membimbing dalam menjaga kemajuan anak didiknya

dalam setiap tingkat pelajaran yang dipetajari.

f Memperhatikan Potensi Individual Anak Didik

Seorang pendidik yang bark hendalnya memitiki prinsip

mengakui lentang adanva perbedaan individual di antara peserta didik'

t' Al-Adzr.li,lht ulimuddin Jilid I, alih bohasa Ismail Yakub' tL 218.

5' el-Hujuret 1491: t l.

JJ Departemen Agam a lll, al-Qur'on dan 'l'erjenohrya, h.744.
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sehingga dapat memperlatukan mereka sesuai dengan tingkat

perbedaan tersebut. Dalam hal ini, al-Gazali menganjurkan agar

pendidik membalasi diri dalam mengajar sesuai dengan batas dan

kemampuan pemahaman dalam setiap individual peserta didik.

Pendidik sepBntzrsnya tidali rnemberikan pelajaran yang tidak dapat

dijangkau oleh akal anak didik sesuai pada tingkatannya. lial ini

dikharvatirkan dapat menimbulkall rasa antipati atau merusak akal anali

didik. Dalam hal ini al-Gazali mengarakan:

16...0 i.l,i o'l+ lU 4! ,,i! ){, r-{r -1$ "b 
pl,rlt, nn- Oi

Aflinya: "Pendidik hendalinya menyingkatkan pelajaran menurut
tenaga pemahaman si murid, jangan diajarkan pelajaran yang
belum sampai otalinya kesana. Nanti ia lari atau otaknyi
menjadi tumpul ... ".5

Memberikan pelajaran yang melebihi tingkat pemahaman anak

didik memang tidak baik dilakukan. Ia alian merasa terbebani dengan

sesuatu yang tidak mampu dipikulnya. Oleh karena itu pendidik yang

baik harus benar-benar mampu memperhatikan hal ini, bukankah Allah

Yang Maha Bijaksana selalu bersikap adil dan tidali memberarr

hambanya melainkan menurut batas kesanggupan yang dimiliki hamba-

Nya.

$ Al-cazrti, /r,]d- 'Ulnmruklin Jw I ,h.' 4.

r7 Al.cozoli, /rrw, 'Illfimrklit ,tiliLl /, slih lxrlusa Ismail yatub, h, 2l8.
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Firman Allah SWT :

C

{t *I'niJik.i58 L{l-"J

Artinya: "Allah tidak membebani !:eseotang melainkan sesuai dengan

kesanggulnnnln ... " .5e

g, Memperhatikan Bakat, Tabiat dan Psikologi Anak Didik

Seorang pendidik yang baik sudah separutnya juga

memperhatikan bakat, tabiat dan psikologi (kejiwaan) anali didik.

Dengan memahami semuanya, seorang pendidik akan dapat

mengetahui batas dan kemampuan yang mereka miliki. Kepada anak

didik yang kemampuannya kurang, hendaklah seorang pendidik tidak

mengajarkan ilmu yang rumit, apalagi ilmu yang sifatnya masih

abstrak. Sebalikny4 kepada mereka yang pandek pemahamannya hanya

. diberikan pelajaran yang jelas dan layak menurut kadar kemampuan

dan bakatnl,a. Dalam hal ini al-Gazali mengatakim:

uu...(,or.iljt 
"t+t 

.lt ,l]l oi ,r+ r,,ujl y',{li o!

Anin),a: 'Kepada pelajal yang singkat paham, hendaklah diberikan

pelajaran yangjelas, 1'ang layak baginy4 ... '6r

$ AlJlaq{flrh J2l: 28f).

!' I)epurlcmcn Aganr o lll, al-Qur'an dan |'erjemohtrya, h. 79.

@ n t-Gozali, /hlrt 'Ulinud.tin J z 1,h.218.

6r Al-Gazali, lr.yrt' Ll I in udcli n J i I i tl l, alih bohasn lsmail Yskub, h. 22 I



Ungkapan di atas menjelaskan bahwa al-Gazali membedalian

pendidikan bagi peserta didik kepada bakat, tabiat dan keadaan

kejiwaan mereka. Hal ini dilakukannya untuk menjaga agu tdali te{adi

kesalahpahaman bagi anak didik dalam menerima ilmu yang diajarkan.

Ini semua didasarkan pula pada pendapatnya membedalian manusia

dalam tiga kategori yakni, kaum awam, khawds, dan khawdsul khawas.

Bagi kaum awam yang berada pada tingkatan paling rendah

tidak diperkenankan untuk mendalami suatu ilmu yang sifatni'a hanya

diperuntukkan bagi kaum kharvas maupun khawasul kharvas. Oleh

karena itu, al-Gazali melarang keras bagi kaum awam unluk

berkecimpung ke dalam ilmu hakikat yang pelik dan rurmt Tetapi,

cukupkan saja bagi mereka dengan mengajari peribadatan, mengajarl

amanah da.lam pekerjaannya sehari-hari, isikanlah jiwa mereka dengan

keinginan kepada surga dan kelakutan kepada neraka- seperli ]ang

selalu disebutkan dalam al-Qur'an suci.

Dalam pendidikan dervasa ini. konsep yang dikemukakan al-

Gazali ini dapat disebut sebagai konsep belajar tuntas. yang

menghendaki kepada anak didik untuk menyelesaikan pendidikan

sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah diatur dan ditetapkan

dalam sebuah sistem pendidikan.

62
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h. Istiqamah dalam Setiap Perkataan dan Perbuatan.

Istiqamah dan selalu berpegang teguh pada setiap ucapan adalah

salah satu kiteria guru (pendidik) yang baik. Setiap ucapan hendaklah

harus sesuai dengan segala perbuatan yang dilakukan'

Al-Gazali mengatakan :

12 ... srLi oJy .7jK- ){j 4& )t L, dJl ilr( .fi

Artinya: "Hendaklah pendidik mengamalkan sepanjang ilmunya,

jangan perkataannya membohongi perbuatannya, , .. ",63

Ungkapan ini memberikan pengajaran tentang nilai-nilai

kejujuran yang harus dimiliki oleh seorang pendidik sebagai pribadi

yang menjadi panutan dan teladan bagi anak didilnya Pendidik jangan

sekali-kali melakukan perbualen yang bertentangan dengan setiap

perkataan yang ia ucapkan. Karena jika hal itu dilakukan membuat

seorang pendidik kehilangan wibarvanya. Ia alian kehilangan

kemampuan untuk mengatur anal didikny4 sehingga tidali ahm

. mampu lagi mengarahkan atau memberi petunjuk kepada anali

didiknya.

Hal ini telah diperingatkan pula dalam firman Allah SWT pada

surah al-Baqarah sebagai berikul:

"(.(1 "'Fii u"nuiiV 3"6i s;:!Yi

61 Al-c!zo1i, lbi 'L inuddin JE l,b. 79.

63 Al-Cazoli, /tr,', 'lilnmuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yal-ub, h. 222

64AlJloqorfi 
I2l: 44.
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Artinya i "Mengapa kanru suruh orang lain (mengerjalan) kebaltian,

seddng l{amu melurylan dirimu ... " .65

Tanggung j arvab orang 'alim dalafi dosar:ya lebih besar dari

pada tanggung jaLab orang jahil. Karena kesalahan orang 'alim bisa

menyesatkan orang banvak sebab meieka menurutinya. Hal ini

sebagaimana yang diungkapkm oleh Omar Mohammad al-Toumy al-

Syabany bahwa barang siapa melalui jalan yang jahat di atas

pturdaknya terletak tanggung jarvabnya dan tanggung jawab terhadap

orang yang mengamalkannya"66

Dengan demikian dapat dikarakan bahwa seorang pendidik yang

baik adalah pendidik yang selalu memperhatikan kebaikan dan

konsislensinya drlanr setiap perkataan dan perbuatan. Apabila ini

semua telah dijalankan, malia selain ia telah membimbing dan

menl'elamatkan anak didikn1,4 ia juga telah melepaskan dirinya dari

kesalahan yang dapat mendatangkan azab Allah SU/T.

Berdasarkan uraian beberapa tugas dan kriteria pendidik yang

baik tersebut di atas, terlihat bahwa faktor pendidik yang dikemukakan

al-Gazali dipengaruhi oleh pemikiran beliau yang bercorak

ketasarvufan. Oleh karena itu, pendidik yang baik menuruhya adalah

pendidik yung menriliki niat mcngqiar y0n8 tulus karena Allah, dapat

o' l)cpartontcn Agnrt a lll, al-()rr'ott tttt'l crj(mohry'o, h. 11.

6 Onru Mohnurmad ol-'loumy, t"alsaloh Perulidikan lslam, alih bahasa, tlasan
Langgulung, Jakarta: Bulun Bintang, 1979, h. 614.
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memberikan motivasi lang baik bagi anak didikny4 bersifat kasih

sayang, memahami perbedaan individual dan tingkat kecerdasan anak

didilq dan memiliki sikap demokratis dalarn mmgajar.

Apabila semua kiteria dapat terpenuhi, maka sebagai pendidik

yang baik, ia akan mudah bcker.in santa dengan anak didik dalant

memecahkan masalah dan menjadi panutan yang baik bagi anak

didiknya, sehingga anak didik akan lertarik untuk selalu murgikuli

jalan kebaikan yang ia ajarkan dalam rangka memperoleh kebahagiaan

hidup di dunia dan alihirat.

Adab dan kiteria pendidik yang dituturkan al-Gazali ini

memberikan pelajaran secara sistematik. Betapa tidak, sikap kasih

sa),ang. memahami perbedaan individual anak didik, baik secara

psikologi maupun dalam intelektual, bersikap simpatik tanpa kekerasan,

serta memiliki pribadi yang nrenjadi panutan dan teladan adalah sifat-

silat pribadi seorang pendidik yang selalu sejalan dengan tunlunan

masyarakat modem der\,asa ini dan yang akan datang.

2. Faktor Anak Didik dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali

Anak didik merupakan salah satu faf,ror dalam pendidikan dan dapat

dikatakan sebagai faltor yang penting, karena tanpa anak didik tentu saja

pendidikan tidak alian pemah ada Anak didik sebagai masukan kasar

dalam proscs pcndidikan. bnik pcndidikan di Lcluargr\ sekolah maupun

masyarakat. Ia memiliki potensi-potensi yang dimiliki sejak lahir. Potensi
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yang masih terpendam inilah yang sangat perlu dikembangkan melalui

proses pendidikan.

Pengertian anak didik sebagaimana disebutkan Jasih adalah setiap

orang yang belum dervasa jasmani dan rohani, di mana memerlukan

bantuan, bimbingan dan pengarahan dari orang yang sudah dervasa iasmani

dan rohani. Dalam proses pendidikan fal:tor ini memiliki sebutan 1'ang

bervariasi, seperti: anak didik, diterdidik, sasaran didik dan peserta didik.67

A.l-Gazali sendiri mempergunakan istilah anali didik dengan

beberapa kat4 seperti: a*Sabiy (karak-kanak), al-Muta'allim (pelajar) da.r

Tallbul 'llmi (pertuntut ilmu).

Al-Gazali mengemukakan tentang faltor anak didik ini melalui dua

sudut pandang, yalinl. l'ertama, bahu'a anak didik memiliki fitrah (potensi)

yang dibarva sejak dalam kandungan berupa :lial, yang dengan akal ini ia

m npu mengungkap semua rahasia 1'ang ada di muka bumi ini, l ang mana

salah salunl,a adalah menerima ilmu pengetahuan dengan cara pendidikan

untuk kesem;rumaan dan kemuliaan hidupnya. Kedua, al-Gazali

menjelaskan bahrva anak didik memiliki adab dan tugas yang harus

dilaksanakan dalam menuntut ilmu pengetahuan.

Untuk lebih jelasn)'a tentang pandangan al-Gazali terhadap faLtor

anak didik alian diuraikan sebagai benkut:

t'l )trsrLtlt,l), rn ,.ljo llnn I'ulilikon lsl,ar, I\langku I{.rYn. Lp., 2(x)7, ll. tt2
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a. Fitrafi (potensi) anak didik yang dimiliki sejak lahir

Menurut al-Gazali htrah (potensi) berupa alial telah ada pada

seorang anak sejak ia dilahirkan ke dunia' dan akan terus berkembang

hingga anak menjadi remaja dan dervasa. Potensi yang dimiliki anak ini

pada dasamya dapat menerima segala bentuk permasalahan yang ada-

baik dalam hal kebaikan maupun dalam hal keburukan. Dalam hal

inilah peranan orang tua selaku orang yang lebih dewasa, baik secara

l'isik nraupun psikologisny4 diharapkan mampu memberikan

bimbingan dan pelajaran yang baik kepada anak-anaknl'a, Dengan

demikian anak akan terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang baik

dan menjauhkan dirinya dari perbuatan-perbuatar, yang lercela-

Sebagaimana al-Cazali mengatakan:

Jl r .r>U- oqi trl; t rr- ,iJl J -':r.JJ )LU ,)- ,t* +yajl ,)!i

68, d^jl4l J-i
Artin]'a : "sesungguhnl'a anak itu dengan zat kejadiannya' dijadikan

dapal menerima vang baik dan yang jahat. Ibu-bapanyalah

yang membarva anak itu kepada salah satu diantaranya" 
6e

Dalam hal ini menurut al-Gazali, orang tua dituntut untuk

memberikan yang terbaik kepada anak-anaknya. Pendidikan berupa

bimbingan dan pelajaran yang baik harus selalu diberikan kepada anak,

hal ini agar mereka meniadi terbiasa menghiasi dirinya dengan sifat-

d Al4az0li, ,lr-vd 'Illfimu&lin hrz 3, B.it'ut Liba on: I)at E/'/n.(7' 200& h 79.

6e Al-Gazoli, !h1,ci 'Illimndtlin Jitid 2, alih bahasa Ismoil Yakub, Sinpnptue: Pustaka

Nosional, 1998, h. l0li9.
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sifat terpuji dan meninggalkan sifat-sifat tercela. Kehali-hatiannya

orang dalam memelihara anaknya dengan penuh kasih sayang akan

menjadi penyejuk hati duka dan hiasan dalam keluarga Sebaliknya,

ketidak hati-hatian dalam memberikan perlakuan kepada anak akan

dapat menimbulkan akibat yang negatif sehingga dapat merugikan

kedua belah pihali. Anak yang mestinya dapat menjadi penyejuk hati,

temyata menjadi sumber ketidahenangan dan kesusahan dalarn

keluarga- bahkan dapat menjadi musuh dan menimbulkan filnah bagi

kedua orang tu4 sebagaimana firman Allah:

"4ti:,;'€,ttii"S.';tf b :-tt*,; J-r";fr (E
t:1,. 

@ "'?nJL't3
Ali;inya: " llahai orang4rang Wng beriman! Sesungguhnyn dt anlara

istri-istrimu dan anak-anahnu ada yang menjadi mu"'uh

bagimu... ".11

Pua mufosir, seperti diungkapkan Sofyan Sori mengomurtari

perkataan 'aduwwun (musuh) dalam ayat di atas mengandung makna

anak dapat menjerumuskan orang ltra untuk melakukan pelanggaran

terhadap larangan Allah. Artin) a akan dapat menyengs,falian orang tua

karena dia tidak berhati-hati dalanr membimbing dan memberikan

perlakuan kepada anak-anaknya. Perkataan l,-ahmruh (bethati-hatilah)

memakai bentuk amar yang berarti perintalq maka mengandung malina

to  t-'lirlrlluD lr,4l; 14.

7f 
Departemen AgamaRl, ol-Qur'an dan Terjemahannya, h. 815
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\rajib. Hal ini dapat dipahami bahwa orang tua wajib berhati-hati

memelihara, mendidik, serta memberi tetadan kepada anali-anaknl a

agar tidak berperilaku tidak terdidik (durhaka) dan tidak meniadi musuh

dalam keluarga.T2

Pembentukan perilaku anali sejak anak itu dilahirkan sampai

meni adi benar-benar dervasa. dapat berperilaku baik sesuai dengan

petunjuk al-Qur'an dan hadits berdasarkan ayat di atas, jelas menj adi

kervajiban kedua orang tua. Menurul para ahli, sebagaimana dikutip

oleh Sofyan Sori bahu'a untuk mereaiisasikan kewajiban orang tua

dalam rangka membentuk perilaku anak I ang terdidilq terulama dalam

pendidikan keluarga, terdapal luiuh macam kewajiban sebagai berikut:

l, Tanggung jawab da.lam pendidikan iman (idiologis);

2. Tanggung tarvab dalarn pendidikan moral (etika);

3. Tanggung tau'ab dalam pendidikan fisik;
4. Tanggung jarvab dalam pendidikan rasio/alial (intelektual):

5. Tanggurg jarvab dalam pendidikan kej irvaan (psikologi):

6. Tanggung jarvab dalam pendidikan sosial; --
i. r*ii*iiu,"ab dalam pendidikan seksual.?3

Pada dasamya macart-maciun tanggung jarvab yang

dikemukakan para pakar ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai

keimanan ke datam jirva anak didik. Dengan iman yang kuat,

diharapkan selain memiliki kecerdasan intelektual, anak juga memiliki

keccrdasan emosional clan spiritual yang tinggi, sehingga dengan hsik

72 Sofyan Sori, ,(esal ehan Anok |'erdidik lvlen ,fttl ol-Qur'oh d'n,1adir, Yogyskorts: I;ajor

Pustaka, 2006, h. 23.

7J 
Sofyan Sori, ,(esale han Anak Tbretidik Mentrut al-Qur'an dan Hadis, h 274'
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dan jirva yang sehat mereka mampu mengendalikan diri, berjiwa sosial,

cerdas dan berakhlak mulia.

b. Tugas-tugas dan adab anak didik

Sejalan dengan tujuan pendidikan sebagai upa-v-a mendekatkan

diri kepada Allah SWT, maka belajar termasuk ibadah. Dengan dasar

pemikiran ini, maka anal didik vang baik adalah yang memiliki adab

dan sopan sant!,rn yang bark pula Anak didik yang baik juga harus

nremenuhi tugas-tugas yang nrenjadi ketentuan bagi mereka selaku

peserta didik.

Dalam kitab lh1u7 'Ufitnuddln, al-Gazali membagi tugas dan

adab seorang pelajar kepada sepuluh rumpun kata, yang menurut hemat

penulis dapat diklasilikasikan ke dalam delapan macam sebagai

berikut:

l) Mendahulukar kesucian batin

Seorang anak diJik 1'ang hendak belajar, terlebih dahulu

bagi dirin,va membersihkan batin dari kerendahan budi pekerti dan

sifat-sifat tercela.

Al-Gazali menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan adalah

kebakrian hati, salatnya batin dalam rangka mendekatkan diri

kepada Allah SWT. sebagaimana perkalaannya:

dJlil .jl-rj!l lr.t J ,jrrlr ,,!;lt, ,f ,.-,ijjt iJr.€.b F $i
tt..ru.ir Jl ,t Ul \sl -*;lt 6)\-.,3 --LiJl i:Lr

11 Al-Coznli, ttD'a 't-,ltmutktin Juz t,h.67
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Artinla: "Mendahulukan kesucian ba'in dari kerendahan budi dan
sifat-sifat lercela. Kerena ilmu pengetahuan rtu adalah
kebalitian hatr, salat batin dan pendekatan jiwa kepada
Allah Ta'aIa".75

Menurut al-Gazali kesucian batin sangat perlu dimiliki oleh

semua anak didik, karena menuntut ilmu (belajar) menurutnya sama

halnya seperti orang vang melakukan ibadah salat, di mana seluruh

anggota badan telah bersih dari hads dan najis, demikian juga

tidaklrh akan berhasil ibadah batin dan kemakmuran hati dengan

ilmu pengetahuan, kecuali sesudah sucinya ilmu dari kotoran budi

dan kenajisan sifat yang tercela

Demikian pendapat al-Gazali ini terlihat sangat dipenganrhi

corak tasawul yang menjadi karafteristik pemikiranny4

sebagaimana yang diungkapkan pada bab jalan-jalan orang

makri.fat.

Al-Gazali mengatakan yang artinya:

Mengarvali untuk menjadi murid suh, ia berkeliling di atas tiga
prinsip utama, \'^itu khau./, raja', d,an i,ub (takut, harap dan
cinta). Khauf (taliut) adalah cabang ilmu, raTir' (berharap)
adalah cabang keyakinan, sedarry hub (cinta) adalah cabang
makifat. Bukti khauf adalah lari dan dosa (membersihkan
j irva).?6

Dcngan demikian dapat ditcgaskan bahwa seorang anak

didik harus berjirva bersih. terhindar dari budi pekerti yang buruk

dan sifat-silat tercela lainnl'n. Sebagaimana salat, maka menuntut

?1 
n l-(f rurf li, /rn,l 't thinuuhlh.tili l, rlih hflhrNt lsnuril Ynkub. h. Iltr)

76 Al.caz.ali, Jolan llithtp Kam Sufi, h. 10.
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ilmu demikian pula. la harus dilakukan dengan hali yang bersih.

terhindar dari hal-hal yang buruk dan kotor, ternu$uk di dalamnya

sifat-sifat yang rendah, seperti marah, sakit hati, dengki, tinggi hati,

sonrbong, dan sebagainya"

Al-Gazali juga menjelaskan bahwa ilmu bagaikan cahaya

yang dipancarkan Allah ke dalam hati orang-orang yang

dikehendalii-Nya Karenanya :ahaya itu tidal akan terpancar jika

jirva dan hati seseorang masih dipenuhi dengan kotoran-kotoran

balin berupa sifat tercela. Dengan demikian mensucikan batin dari

kerendahan budi dan sifat-sifat tercela menjadi tugas yang harus

dilakanakan bagi anak didik yang menginginkan keberhasilan.

2) Menjauhkan diri dari persoalan-persoalan dwiawi (uztah).

Al-Gazali menganjurkan bagi penuntut ilmu untuk berusaha

mengurangi hubungannya dengan kesibukan-kesibukan duniarvi

dan menjauhkan diri dari keluarga dan tanah kelahiranny4 karena

segala hubungan ini dapat mempargaruhi dan memalingkan hati

dalam menuntut ilmu. Untuk itu ia dituntut untuk melaksanalian

hijrah mengembara unluk mencari pelajaran dalam saiap

perjalanannya-

Al-Gazali mengatakan:

t:F,P)tt J"!tf .4: U.rJlr Jkj,)tr/ i;;)e JA oi

" JjrL J 4EL:, JD\,JI

11 Al-Qaz.ali,lhya 'L'limrdctin Juz 1,h.69
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Artinya: "Seorang pelajar itu hendalrlah mengurangkan

hubungannya dengan urusan duniawi, menjauhkan diri
dari kaum keluarga dan kampung halaman. Sebab segala

hubungan i1u mempengaruhi dan memalingkan hati
kepada yang lain".78

Dalam perspektif tasawufnyq al-Gazali sangat

murganjurkan kepada anali didik untuk melakukan uzlah-

Maksudnya adalah mengasingkan diri dari sesuatu yang bumk dan

menghindari hal-hal 1'ang silatnya mubah secara berlebihJebihan,

Mengasingkan diri dapat melapangkan hati yang sedih sehingga

morjadi terhibur. Akhimya pikiran menjadi cerah, kemudian

muncul ide-ide yang cemerlang dan hebat.Te

Seorang anak didik yang ingin mendalami ilmu

pengetahuan hendatllah memrriasakan diri dengan beruzlah. Ddwn

kesendirian dan menjauhkan diri dari kesibukan-kesibukan duniawi

alian memberikan peluang bagi dirinya untuk bisa mengoreksi diri,

memahami makna kehiduprur dan likuJikunya. Ia juga akan dapat

berpikir dengan tenang dan dapat mengendalikan emosi serta dapat

nlembangkitkan fungsi alial dengan baik dan sempuma.

Adapun dampak positil dari semuanya itu, akan membual

jirva yang tenang dim gembila, hati yang jernih schingga akal

berjalan scbagaimana mestinya untuk selalu menghasilkan sesuatu

yang bermanfaat. Oleh karena itu, seorang anak didik vang baik

'x Al-(irrzrrli. Ihtri '( lhtnnrllin ,hlrrl /, Irlilr hllhlsrl Ismnil Ylrktrh, h l'13

7e Al-Gazali, l,lenjadi lvlanusia Mo'nIat dan Berjiva Besar, alih baltasa, M Nuh, t.lp.,

Mitraprcss. 200t1. h 157.
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hendaklah selalu berusafia mengurangi segala sesuatu yang bersifat

keduniawian secara berlebihan. Hal ini clilaliukan agar alial dan

pikirannl a tetap pada kemauannya dalam menuntut ilmu

pengetahuan.

3) BerSifat rendah hati dan lawadu

Seorang anak didik yang baik hendaklah mernbiasalian diri

bersikap rendah hati dan tawadu. Sebalikny4 tidak dibenarkan anak

didik bersikap sombong dan tinggi hati. Karenanya al-Cazali

melarang keras bagi anak didik merasa lebih besar dari pada

gurunya. Dalam hal ini al-Gazali mengatakan:

or,i 7u1-Jt 
"+.t, 

dJl ,Jrr tr)J rul ,Jr r*, v cr

,,,.,.4*J ,fas Jrat Jt.l UKlq

Artinya: "Seorang pelajar itu jangan menyombongkan itmunyt dan
jangan menentang gurunya. Tetapi rnenyeraltkan
seluruhn5 a kepa$.a guru dengan keyaliinan kepada segala
nasehatnva r 8l

Dengan demikian tidalilah layaL bagi seorang anak didik

bersikap sombong kepada gurunya yang telah memberikan

pengelahuan kepadanya. Seorang anak didik harus bersikap rendah

hati kepada siapa saja vang telah memberikan pelajaran berharga

kepadanya dengan tidak pilih kasih. Seorang anak didik tidak

membedalian kepada siapa saja yang telah memberinva

tu Al.clzali, Ib'.i 'Llhimuddin Juz I, h. 69.

8t Al-Gazuli, Ihya 'Ulnrnud.tin Jilid l, alih bahnsa Ismail yskub, h. I 94.



pengatahuan yang bermanfat, dengan demikian ia akan dapat

mengambil hikmah dan manfaat dari apa yang telah dipelajarinya

4) Menjaga diri dari pertentangan ilmu

Menurut d-Cazali, bagi anak drdik pada tingkat permulaan.

hendalilah berusaha menjaga diri dari mendengar pertentangan

orang lentang berbagar macam ilmu pengelahuan. Pertentangan ini

harus dihindari baik dalam ha.l ilmu keduniarvian maupun ilmu yang

bersifat untuk akhirat.

Al-Gazali mengatakan:

.:Jrt:yt O-e *+!-1 ,.-i, -r--) 6t -#S e !r:,,t.r? .rJ! ,Jlr.. .

*''L:{L)r

Artinya

Seorang anak didik yang baru belajar hendaknya tidali

mempelajari aliran-aliran yang berbeda, atau terlibat dalam

perdebatan yang membingungkan. Hal irri perlu diperhatikan,

karena anak didik yang baru belajar belum siap untuk memahami

berbagai pendapat yang berbeda-beda Kondisi yang belum siap

akan membuat pemahamannya terhadap ilmu menjadi kacau dan

dapat merusali pada apa yang telah dipahami sebelumnya. Pada

". .. Karena- 1'ang demikian itu (pe(entangan ilmu)
meragukan pikirann-va. mengherartkan hatinl'a.
melemahkan pendapatnya, dan menrbarvanl'a kepada
berpurus asa dari mengetahui dan mendalamin.va '. 

E3

81 Al-Oa?.6ili, Illyd 'ulnmuddin Jw 1,h.'10.

8r Al.G0zsli, /1n,, 'tllinuldi Jilid t, olih bahasa lsntuil Yakub, h. 197

75
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tahap awal seharusnya anak didik hanya menekuni dan menguasai

ilmu yang telah diajarkan gurunya hingga ia benar-benar telah

paham dan menguasainya.

5) Mendahulukan mempelajari yang wajib dan terpuji

A.l-Cazali menjelaskan bahrva anak didik memiliki tugas

mempelajari semua ilmu pmgetahuan yang terpuji. Namun

demikian, lidak dibenarkan ia mempelajari bidang ilmu

pengelahuan dengan serentak, letapi harus memelihara terttb

urutarmya dengan memulainya dari mempelajari yang lebih penting

sesuai dengan makud dan tujuan ilmu.

AI-Gaza.li mengatakan:

!f a.cr;i ,-r, bt \ s;).,Jl lrLJl ,, ti dJt .JG 1+ ! .rr

'o.o.iGJ or-ei.;& c CE lra, 
^+ -h+S

Artinya: "Seorang pelajar itu suatu mata pelajaran dari ilmu
pengetahuan yang terpuji dan tidak suatu macampun dari
berbagar macamn,va. selain dengan pandangan di mana ia
memandang kepada malisud dan tujuan dari masing-
masing ilmu itu".85

Mendahulukan mempelajari yang wajib dengan

pengetahuan yang menyangkut dan mendasari ilmu-ilmu lainnya

akan dapat membantu anak didik pada ilmu selanjutnya.

Sebagaimana diungkapkan Abuddin Nrt4 seperti mempelajari al-

Qur'an misalnt'a- maka harus didahulukan, karena dengarr

xfn l-(irvflli. /lrr,.i 'tlinuuhlin.lnz I h.7l

8' lJ-Gtzali, t\/d 'Olimud n Jilkt t, ulih buhasn lsmail Yskub, h. 199.
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menguasai al-Qur'an dapat mendukung pelaksanaan ibadah. serta

memahami ajaran Islam keseluruhan dengan mengingat al-Qur'an

adalah sumber utama ajaran Islam,86

Dengan demikiaq anak didik yang baik hendaklah

mempelajari ilmu yang wajib dan terpuji sesuai dengan maksud dan

tujuannya, sehingga ia mampu mempelajari setiap ilmu

pengetahuan dengan baik dan terarah,

6) Mempelajari ilmu secara benahap

Seorang yang baik hendaknya mempelaj ari ilmu secara

bertahap, ia dituntut agar lidak mendalami ilmu sekaligus' tetapi

memulai dari tingkatan rendah hingga menguasainva dengan

sempuma Setelah itu, barulah ia melengkapi kepada ilmu-ilmu

lainnya sesuai dengan tingkat kepentingannya-

Al-Gazali mengatakan:

Ls,;+- 1;)t ,!tt-.1. u: rJ,Jt ;tt" ,t i J.r-,+ I Lri

*'.e!'.,

Artinya : "seorang pelajar itu tidak memasuki sesuatu bidang dalam

ilmu pengetahuan dengan serentak. Tetapi memelihara

tertib dan memulainya dengan yang lebih penting.'s8

M Abuddin Nata, /'em ikian l'ara'l'okoh, h. lAI
E? Al-(i{zflli, /rrrd'l tli,/,mklir,he l, i. 7 I.

$ Al.cfzali, ltAd 'lJlfinuddin Jilid l, alih bahasa lsmail Yak-ub, h. 200
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Terpenting menurut al-Gazali adalah seorang anali didik

lidak mempelajari rlmu dengan serentat, nrelainkan

mempelajarinya dengan terlib dan teratur. Keberadaan satu ilmu

dengan ilmu lainnva menurut al-Gazali memiliki keterikatan yang

teratur dan sistematis. Oleh karenanya" beliau melarang anak didik

mempelajari ilmu pengelahuan yang lebih tinggi sebelum

maryelesaikan ilmu 1,ang ada dibarvahnya, Hal ini dikarenakan

ilmu pengetahuan ilu tersusun dengan terlib dan sebagianrrya

menuju jalan kepada bagian yang larnnya" Apabila anali didik tidak

memiliki kesempatan untuk menyempumakan semua ilmu

pengelahuan, cukuplah baginya untuk mendalami satu ilmu lang

dapat membau a pada kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Al-Gazal i mengatakan:

t'.,-e+ JI a-b r&'b'.) L-tsr Vi n+.r,. 1y'Jt .rp

A(inya: "Karena ilmu pengetahuan itu tersusun dengan tertib,

sebagainnya menuju jatan ke bagian yang lain".{

7) Mengenal nilai setiap ilmu 1-ang dipelajari

Seorang mak didik hendaknya mengenal nilai setiap ilmu

yang dipelajarinl'a. Kelebihan dan kemuliaan setiap ilmu yang

dipclnlrri hendaknva mcnjadi pcrhatian agar tidak menjadi sia-sia

semua pekerj aan belajar. Janganlah anali didik mempelajari ilmu

e Al-Gszali, 1r)€ 'Lllinutldin Ju I h.'t2.

'{ Al-( irrr{li. /rrrri 'l lhiuuhlh .lilil l, rlih llrlursr lsurrril Yukrrh. lr 2(} l
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yang tidak membawa manfaat. Apalagi mempelajari ilmu yang

tercela. Menurut al-Gazali untuk dapat mengenal dan murgetahui

nilai kemuliaan dari suatu ilmu ditentukan oleh dua hal penting,

yakni pertama, dari kemuliaan hasilnya dan yury kedua, dui

kepercayaan dan kekuatan argumentasinya.

Al-G^zali mengatakan:

a,:l; J)Jl! oi; ,lJUl ili !)r'.4{ 4iJl . :- Jl ifi Ji

"tr*ifi #Jl aiUJ :o1t'i-9 ciy'l r; :w r-l :ot!,,

Artinya : "seorang pelajar itu hendaklah mengenal sebab untuk
dapat mengetahui ilmu yang termulia Yang demikian itu
dikehendalii dua perxar4 yakni: pertama, kemuliaan
hasilnya dan keduq kepercayaan dan kekuatan

dalilnya".e2

Dalam pandangan al-Gazali ilmu yang paling mulia adalah

ilmu agam4 hal ini karena ilmu agama menghasilkan kehidupan

abadi. Oleh karena itu mempelajari ilmu agama bagi setiap orang

muslim tergolong kepada Fardu Airr. Namun demikian al-Gazali

juga menganjurkan kepada anak didik untuk mempelajari ilmu

lainny4 seperti berhitung, kedolteran, astronomi, penanian,

perindustrian yang menurutnya termasuk kepda ilmu Far(u

K{ayh.

!f Al-cuzali, ,llryri 'Ltlimwhlin .htz l, h 12.

e2 Al-cazali, /tyd 'L nnrud.ltn Jilid I, alih bahasa Ismail Yaliub, h. 203
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8) Mengetahui hubungan ilmu kepada tujuan pelajar

Al-Gazali menjelaskan bahwa tujuan anak didik dalam

menuntut itmu adalah untuk menghiasi kebatinannya dengan sifat-

sifat terpuji dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Al-Gazali mengatalian:

Jrlr .l r +l,;;tL eJj;.$! i14 JtIl i +:Il u irri;i
", ct-n- iur ,, .r;lt

Artinya: "Bahrva tujuan pelajar sekarang ialerh menghiasi
kebatinannya dan mencantikkannya dengan sifat
keutamaan. Dan nanti ialah mendekatkan diri kepada

Allah Ta'ala".ea

Tujuan utama belajar adalah untuk memahami makna

kehidupan yang diberikan Allah, oleh karena ilu wajiblah bagi

manusia untuk selalu belajar dalam rangka mendekatkan diri

kepada Allah SWT. Untuk itu seorang anak didik harus nrengelahui

hubungan ilmu yang dipelajarinya dengan tujuan yang mestinya

diperoleh setelah belajar. Ini semua dilakulan agar ilmu yang

dipclajari dapat memberikan dampak positif bagi tujuan yang

hendali dicapai.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahw4 anak

didik dalam perspekrif tasarvuf al-Gazali juga selaras dengan

konscpnya tenlong hakskal dan tujuan pcndidiknn. Psndidikatr

(belajar) merupakan salah satr.r bagran dari ibadah yang bertujuan

er Al-cazsli, /r,Ia 'llhimutklin.he l,h.'l1.

e4 nl-crunli, /rnyl 'l tlinuklh,lilirl l, llih hnhnsr lsnrnil Ylllrh, h. 201
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3.

un(uk mendekatkan diri kepada Allall karenanya seorang anak

didik harus berusaha menjalankan semua tugas dan kervajibannya

dengan sopan dan beradab. Di antara tugas-tugas tersebut adalah

mensucikan jirva dari akhlak yang tercela, dan selalu mengisin]'a

dengan kepribadian yang lerpuji, yang pada tahap selanjutnya

terbentuklah manusia sempuma di sisi Allah SWT. atau yang dalam

istilah agamanya sering disebut seb agai Insan Kamil.

Faktor Kurikulum dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali

Ditinjau dari asal katanya, htrikulum berasal dari bahasa Yunani

yang mula-mula digunakan dalam bidang olakag4 yait:.t kai,a currere,

yang berarti jarak tempuh lali. Dalam kegiatan berlari tentu saja ada jarak

yang hanrs ditempuh mulai dari start sampai kepada ftnish. Jarak inilah

yang disebut atrrere. Atts dasar inilah pengertian kurikulum diterapkan

datam bidang pendidikan.er

Banyak ahli pendidikan dan ahli kurikulum yang membatasi

pengertian kurikulum. Namun di dalamnya sering terjadi perbedaan

pengertian atau konseptualnya. Hal ini dilatarbelakangi oleh perbedaan

sudut pandang dan keilmuan para ahli tersebut" karena itu semantik defenisi

yang dirumuskan akan berbeda meskipun pada intinya terkandung maksud

yang siura, Subandiiah memberi kesimpulan tentang defenisi kurikulum.

Bahwa kurikulum merupakan aklivitas dan kegiatan belajar yang

direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik di bawah bimbingan

'5 Subon,llah, /,argrz bangan dtm lnowtsi Kuriht/rrnr, Jakarta: P'l'. ltaja Gralimlo Pcrsnda,

t996, h. r.
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sekolah, baik di dalarn maupun di luar sekolah, Atas dasar lni secara

operasional kurikulum dapat diartikan sebagai :

a. Suatu bahrur tertulis I'ang berisi uraian tentang prograrn pendidikan

suatu sekolah yang dilaksanakan dari tahun ke tahun;
b. Bahan tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan oleh guru dalam

melaksanakan pengajaran untuk murid-muridnya;
c. Suatu usaha untuk menl'ampaikan asas dan ciri terpenting dari sualu

rencana pendidikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga dapat

dilaksanakan guru di sekolah;
d. Tujuan-lujuan pengajaran, pengalaman belajar, alat-alat belajar, dan

cara-cara pemlaian yang direncanakan dan digunakan dalam
pendidikar;

e. Suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksankan untuk
mencapai tujuan pendidikan lertentu.$

Adapun konsep kurikulurn 1,ang dikemukakan al-Gazali terkait erat

dengan konsepnya mengenai ilmu pengetahuan. Dalam pandangan

al-Gazali. ilmu terbagi kepada tiga bagian, sebagaimana dikemukalian oleh

Ramayulis dan Samsul Nizar sebagar berikut:

a. Berdasarkan pembidangm ilmu dibagi menjadi dua bidang:

l) Ilmu Syari'at sebagai ilmu terpuji terdiri dari:

a) Ilmu usul (ilmu pokok): ilmu al-Qur'an, sunnah nabi, pendapat-

pendapat sahabat rjma' ;

b) Ilmu furu' (cabang): ilmu fikih, ilmu hal ihwal, hati dan akhlak:

c) Ilmu pengantar (mukaddimah): ilmu bahasa dan gramatika:

d) Ilmu lengkap (mutammimah): ilmu qira'a[ ahtuij al-huruf rva

al-allads. ilnru tafsir. nasikh dan mansukh, lafaz umum dan

khusus, lalaz nash dan zahir, serta biografi dan sejarah

perjuangan sahabat.

6 Submdijah, Perrgc nhangan dan Inovosi Kto'ih un, h. l-2
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2) IImu bukan syari'ah terdiri atas:

a) Ilmu yang terpuji: ilmu kedokteran" ilmu berhitung dan ilmu

perusahaan. Khusus mengenai ilmu perusahaan dirinci menjadi:

(l) Pokok dan utama: pertanian, pertenunan, pembangunan dan

tata pemerintahan;

(2) Penunjang: pertukangan besi dan industri sandang;

(3) Pelengkap: pengolahan pangan dan pertenunan.

b) Ilmu yang.diperbolchkan (tak morugikan): kobudayaarl sastrq

sejarah dan puisi;

c) Ilmu yang tercela (merugikan): ilmu tenung, sihir dan bagian-

bagian tertentu dari filsafat.

b. Berdasarkan objek ilmu dibagi kepada tiga kelompok:

l) llmu pengetahuan yang tercela secara mutlak, baik sedikit maupun

banvak sepeni sihir, azimal, nujum dan ilmu tentang ramalan nasib.

IImu ini tercela karena lidak memilki sifat manfaat di dunia maupun

di akhirat. Di samping itu pula akan membawa mudarat dengan

menjadikan orang lerjerumus pada perbuatan syirik.

Al-Gazali mengatakan:

'1.oL-J:Jl -9 ;-r.,Jt pJ";.-U-t!lt J y'l d..i;1,-i_lrt i-1

Artinya : "Adapun ilmu yang tercela yaitu: ilmu sihir, mantera-

mantera. ilmu tenung dan ilmu balik mata'..q8

e7 Al-Gazali. //a,.r 'tlhimrddin.htz t,h.29.

'vxAI-(iazoli, /l[,ri 'l !tin kktin Jitnt /, alih lruhrrsu lsmflil yakub, n. 85
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2) IImu pengetahuan yang terpuji, baik sedikit maupun banyali, namun

kalau banyak lebih terpuji, seperti ilmu agama dan ilmu tenlang

beribadat. Ilmu pengetahuan seperti itu terpuji secara mutlak karena

dapat melepaikan manusia (yang mempelajarinya) dari perbuatan

tercela, mensucikan diri, membantu manusia mengenar kebaikan

dan mengerjakannya, memberi lahu manusia ke jalan dan usaha

mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam mencari rida-Nya guna

mempersiapkan kehidupan dunia untuk kehidupan akhira yang

kekal.

3) llmu pengetaiuan ),ang dalam kadar tertentu terpuji. tetapi jika

mendalaimnya menjadi tercela, seperti ilmu dari filsafat

naturalisme. Menurut al-G*zali ilmu-ilmu tersebut jika diperdalam

akan menimbulkan kekacauan fikiran dan keraguan, dan akhirnya

cenderung mendorong manusia kepada kufur dan ingkar.ee

Berdasarkan slatus hukum mempelajari yang dikaitkan dengan nilai

gunanyq dapat digolongkan kepada:

l) Fardu 'Ain yang rvajib dipelajari oleh semua individu. Al-Gazali

memberi contoh ini adalah ilmu agama dan cabang-cabangnya

seperti: ilmu kalam, ilmu fikih, ilmu muamalah, ilmu tafsir, ilmu

hadis, ilmu tasawuf, dan ilmu mukasyafah untuk mengenal diri

rnmusia derrgan silat-silirt lercelanya yang bersernavrrn di daliutr

c

D 
Ramayulis dnn li.rnsul Ni7.i*, l,.,sikbp&li 'litkh ptuclittiku lslanr, l.lcng<,rtul ,lbk<tlt

l)ntlirlifuutli l trrttit lthm thn hrhutirr, ('il)utll (-)ullltlnl 'l cll0hing, 3(X )5. lt 6-n
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hati, sehingga dengan mengetahuinya dapat berusaha

menghi langkan si fat-si lat tersebut.

Al-Gazali mengatakan:

ir'.1 t-a:y.>- ai.;r U $Jljl ,*)s,,* el$t'b...
too.k+), arJ^,J Ut ){, iip)Wi

Artinya: ",.. Menghilangkan sifat-sifat tadi adalah fardu .ain. Dan
tidaklah mungkin menghilangkannya, kecuali dengan
mengetahui batas-batasnya, sebab-sebabny4 tanda-
tandanya dan cara mengobatinya". 

'l01

2) Fardu Kifalnh, ilmu ini tidali dirvajibkan kepada seliap muslim,

tetapi harus ada di antara orang Muslim yang mempelajarinya Jika

sampai tidali seorang pun di antara kaum muslimin dalam

kelompoknya mempelajari ilmu yang dimalsud. Maka mereka akan

berdosa. Di anlara ilmu kedokteran, ilmu berhitung, perlarjan,

pertenunan, politik, pengobatan tradisional, dan jahit-menjahit.

A.l-Gazali mengatakan:

ola d/ti!.i(Jl ,p);,f .rLJl .1., l-tl..r1 UJy ar,..-..! ).l
.ft lt .l a-)tJtf .:.,!U(lt ,p)f J, f-a[ oLrf;-al Ja.e{

to2,rLL.Itj i,l,"ll J, o-"tJl.l

Artinya : "Dari itu, tidali usah heran dari perkataan kami, bahvr.a
ifmu kedoheran dan ilmu hitung itu termuuk fardu
kifo.rnh. lqn pokok-pokok penrsahnnn (inclustri) .iuga

r@ Al-Gazali, .Irt,.r 'Illinutldin Jtrz I ,h. 28.

t0' ltl-Cazali,lhya 'Utnn .tdin Jili.t l, alih bahasa Ismail yol:ub, h. 83

t07 Al-cazali, Ihya 'Ulimutldin Juz l, h. 29.
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termasuk fardu kifayah, seumpama pertenunan dan siasat.
Bahkan juga pembekaman dan penjahitan". r03

Dari uraian faktor kunkulum dalam perspektif al-Gazali di atas.

nampak bahwa fahor kurihrlum yang dimalsud di sini adalah kurikulum

dalam arti yang sempit, yaitu seperangkal ilmu yang diberikan oleh

pendidik kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang telah

dirumuskan dalam pendidikan Islam.

Pada alihimya al-Gazali berkesimpulan, bahwa ilmu yang paling

utama adalah ilmu agama dengan segala cabangnya" Ilmu ini hanya dapat

dikuasai melalui akal yang sempuma dan daya tangkap yang jernih. Akal

adalah sifat manusia yang termulia, karena dengan akal itulah amanah

Allah diterima manusiq dan dengan akal juga, seseorang dapat berada di

sisi Allah SWT. Menlenai kekuasaan jangkauan akal kiranya tidak perlu

diragukan lagi. Manfaatnya adalah kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Al-Gazali mengungkapkan bahwa di antara kemuliaan yang pating besar

Allah berikan kepada manusia adalah akal yang membuat manusia dapat

mengerti suatu keindahan dan dapat mencapai alam malahtt. Dengan akal

itu ia mampu mengenal penciptanya, dengan cara mengarnati dan

memikirkan malihluk-maliluk-N1'a dan mengambil petunjuk untuk

morgenal sifat-sifat-Nya dengan hikmah dan amanah yang Allah titipkan

kepada dirinya. roa

r0r 
n l-C flz{rli, ,lr?)rt '(ilimuddin Jiticl t, alih bahflss Isrnail yakub, h. 84.

t* Al-Oazali, Hikmah Penciptoan i.lakhl|k,alih bahasa Ali yahya, Jakarta: 1998, h. 108-9
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Dari sitat darr corali ilmu yang dikemukakan di atas terlihat dengan

jelas sebagaimana dikemukakan Abuddin Nata, bahwa mata pelajaran yang

seharusnya diajarkan dan masuk ke dalam kurikulm menurut al-Gazali

didasarkan pada dua kecendrungan. Pertama, kecendrungan pada agama

dan tasarwf, kecendrungan ini membuahya menempatkan ilmu-ilmu

agama di atas segalanya" dan memandangnya sebagai alat rurtuk

mensucikan diri dan membersihkannya dari purgaruh kehidupan dunia.

Dengan kecendrungan ini al-Cazali sangat mementingkan pendidikan etik4

karena menurutnya ilmu ini bertalian eral dengan pardidikan agama.lo5

Kedua, kecendrtngan pragmatis. Dalam hal ini al-Gazali selalu

memperhatikan nilai dan manlaat dari suatu ilmu dalam kehidupan di dunia

maupun di akhirat kelak. Ia juga menjelaskan bahwa ilmu netr.al yang tak

digunakan pemiliknya bagi hal-hal yang bermanfaat bagi manusia sebagai

ilmu yang tak bemilai. Menurutnya semua ilmu harus dilihat dari segi

fungsi dan kegr.naannya dalam bentuk amaliah. Adapun setiap amaliah

yang disertai ilmu itu harus pula disertai dengan kesungguhan nial yang

tulus ikhlas. Hal ini terlihat dalam ungkaoan al-Gazali yang artinya:

"Belunr dikatakan sempuma j iwamu dalam beramal taat kepada Allah
. jika engkau tidali ikhlas. Kesempumaan jirva dalam beramal taat

tercermin pada keikhlasanmu melaksanakan aluran dan ketentuan
hukum yang diletapkan Allah".r06

r05 Abudr.lin Nnta, Pez ikimn Para Tokoh,h.93.

t6 Al-Gazali, Menjqli Manusia l,la'rilot dan Berliva Besar, aliltlNlrrsa, Muhammad Nuh.
t.tp.: Mitrapress, 2008, h 108.
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Dengan melihat sisi pemanfaatan dari suatu ilmu ini, tampak al-Gazali

tergolong sebagai penganut faham pragrnatis teologis, yaitu pemanfaatan

yang didasarkan pada tujuan iman dan dekat dengan Allah SWT, hal ini

tidali dapat dilepaskair dari sikapnya sebagai seorang s4fi yang memiliki

trend prahis dan fakrual.tol

4. Faktor Metode Pendidikan dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali

Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan

pengcrtian "cara yang paling topat don cepat dalam melakukan scsuatu",

Oleh karena itu urutan kerja dalam suatu metode harus diperhitungkan

benar-benar secara ilmiah l08

Adapun perhatian al-Gazali dalam faktor metode ini lebih ditujukan

pada metode khusus bagi pengajaran agama untuk anak. Ia telah

menconlohkan sebuah metode keteladanan bagi mental anat:, pembinaan

budi pekerti, dan penanaman sifat-sifal keutamaan bagi diri mereka

' 
Perhatian al-Gazati akan metode pendidikan agama dan moral inr

sejalan dengan kecendrungan pendidikannya secara umur! yaitu prinsip-

pimsip yang berkaitan secara khusus dengan sifat yang harus dimiliki

seorang guru dalam melalisanakan tugasnya Hal ini mendapat perhatian

khusus dari al-Gazali, karena berdasarkan prinsipnya yang mengatakan

bahwa pendidikan adalah sebagai kerja vang memerlukan hubungan yang

eral antara dua pribadi, yaitu guru (pendidik) dan murid (anak didik).

r0' Abuddin Nata, P,, mikirnn para Tokoh, h. 94.

'* Ahmod Tafst, tvletdologi pengajar.tn Agama Islan, Bandrmg: pT. Remaja
Rosdakarya, 2O02,h.9.
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Dengan demikian keteladanan yang utama menjadi bagian dari metode

yang terpenting di samping melode-metode lainnya. Untuk lebih jelasnya,

metode pendidikan menurut al-Gazali a.kan diuraikan sebagai berikut:

a. Metode pembiasaan keteladanan

Seorang anak didik hendaknya selalu dibiasakan melakukan

perbuatan yang baik dan terpuji. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari

keteladanan yang ditanamkan selalu oleh seorang pendidik. Dengan

memberikan teladan yang baik, anak didik akan mempohatikan dan

menjadi terbiasa untuk melakukan perbuatan baik dan terpuji,

karenanya pendidikpun alian memperoleh buah dari segala usaha yang

telah dilakukannya sebagai tarnbahnn pahala di sisi Atlah SWT.

Al-Gazali mengatakan:

,l j O r5'wl;i!U Ult di .r,-J 4il.cLr +-tr.1 /t:.2o trli

t@.,_rsgr.J 
,.L" _[; oryi

Artin),a "Kalau anak itu membiasakan kebaikan dan mengetahui
kebaikan, niscal,a ia tumbuh di stas kebaikan. Ia berbahagia
hidup di dunia dan akhirat ibu-bapaknya- semua gunr dan
pendidiknya sama-sama berkongsi pada pahala anak itu", lr0

Dengan demikian menurut al-Gazal i pemberian keteladanan

1,ang baik sangat penting bagi anak, karena sebaliknya apabila anali

didik melakukan perbuatalr yang tercela kedua orang lau diur guru serta

pendidiknva pun ahan memikul beban atas yang diperbualnya. Olch

karena itu seorang pendidik hartrs selalu bisa rncnjadi tcladtn vang biuL

ro'Al-(iflarli. //nri'Iltrim lfu .hn.1.h. 7'1

tto Al-cazoJ\,lhyi '(tlnnuttdin Jilitl 2, alih bahusa Ismai, Yokub, h. 1084,



bagi anak didik untuk mengamalkannya. Dalam istilah tasawuf metode

ini disebut datgan Muiahadah dan Riydah yang dimalsudnya

berusaha secara sunggtth-sungguh untuk melatih dan mcmbiasalian diri

melakukan perbuatan-perbuatan baik dan menjauhi perbualan-

perbuatan yang tidak bermanfaat.

b. Metode pemberian ganjaran

. Ganjaran atau hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang

berprestasi baik. Hat ini dilakukan dalam upaya memberikan motivasi

bag para anak didik untuk selalu meningkatkan semangat belajar' yang

nantinya akan memberikan dampak positif dalam pakembangannya di

sekolah.

Al-Gazali mengatakan:

ci)VS *,f, ,li u:.,'-r' .)t '1 ) J'r .rt* ,Sd' C' ,* V+' i
rrr..rult fii irr a$-S \ ae-V.e+c

Artinva

anak didik, juga mertrpakan penghargaan tersendiri bagi mereka'

sehingga menambah semangat nlereka dalam belajar' Anak didik alian

merasa diperhatikan dan dihargai dengan baik' Demikian ini metode

ttl Al-(irztli. /rn'ri '(llinwrhlfu lnz J,lt Tll.

tt2 Al-Gszali,Ihya 'Lthimuddin Jitid 2' alih bahasa Isnuil Yakub' h 1086'

: "Kenrudian manakala telah lahir kelaliuan baik dan terpuit

pada seorang anak, maka se1'ogialah dimuliakan dan diberi

Lanja.an dengan l ang- menggembirakannya Dan dipujr di

muka orang banlak''. "'

Pemberian ganjaran di samping dapat menjadi motivasi bagi

90
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pemberian ganjaran dapat menjadi salah satu cara yang tepat dan perlu

dilalisanakan dalam suatu pembelajaran dan pendidikan.

c. Metode Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah hal yang perlu diterapkan dalam suatu

pembelaj aran. Den gan ked isipl inan. pembelajaran akan berj alan tertib

dan teratur. Dalam prattek kedisiplinan seorang pendidik (guru) berhalt

membuat peraturan yang harus dilaksanakan oleh peserta didik.

Peraluran yang dibuat bisa berupa larangan, teguran, peringatan bahkan

sampai kepada hirkuman. Hal ini dilakukan agar anali didik dapat

memperhatikan segala sesuatu yang dapat menghambal proses

penrbelajaran. Di samping itu pula anak didik diharapkan dapat

mengontrol dirinya agar tidak melanggar segala peraturan yang telah

dibuat dar diterapkan. Apabila pelanggaran terjadi, sebagai

konsekuensi ia harus menerima hukuman yang telah ditetapkan.

Lebih jelas proses pengaturan vang dilaksanakan dalam rangka

memupuk kedisiplinan pada anak didik adalah sebagai berikut:

l. Larangan

Larangan perlu diterapkan dalam memupuk kedisplinan anak

didik. Dengan adanya larangan, setidaknya akan nremberikan

' 
pemahaman kepada anak didik untuk tidak mengerjakan perbualan

yang dilarang. Menurut al-Gazali, anak didik harus dilarang dari

perbuatan-perbuatan jahat dan perbuatan yang dilakukannya dengan

sembunyi-setnbunyi dapat mengarah pada perbuatan jahat.
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Al-Gazali mengatalian

Jii, J- t^) )l ..r+ y 4j !i alit d olrjt t ,f ", €",1i O^*;
r13 

'Jl Li :; :J i l)u r r.-i 4ii,C: q- -.r- -t . 'L,,

Arlinya "seyogialah dilarang, dari perbuatan yang dilahukan

dengan sembunyi-sembunyi. Sesungguhnya tidak
disembunf ikan suatu perbuatan kecuali diyakirri bahrva

perbuatan itu keji. Maka apabila telah dibiasakannya
demikian, niscaya ia akan meninggalkan perbuatan
, ..., I l.l
xej r

Membiarkan anak didik melakukan suatu pekedaan secara

sembunfi-sembunyi dapat dikatakan seorang guru membenarkan

perbuatan salah yang dilatiukan anak didik, oleh karena itu larangan

sebagai sarana memupuk kedisplinan mesti harus dilakukan dalam

mengaanti si lasi semuanya.

2. Teguran dan Pcringatan

Apabila anak didik sengaja ataupun lidak sengaja telah

melakukan kesalahan dengan melanggar bentuk larangan vang telah

dibuat dalam peroturan, maka seorang pendidik rvajib membenkan

teguran dan peringatan. Dalam bentuk teguran, al-Gazali

menyarankan untuk dilakukan dmgan cara yang halus dan sedapat

mungkin tidak dengart cara mencela. Selain itu peringatan perlu

diberikan kepada anak didik, agar tidak mengulangi lagi kesalahan

yanS sama.

f rr Al-Gazali, .ar.Iu- 'Illinuddin Jilitl 3, h.78.

r r4 Al-Cazali, /&l,a' ll liinudtlin J il i d 2, alih bahasa Ismail Yakub' h 1 086
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Al-Gazali mengatalian:

li.l JS, i .:1i" itl4 ri.; u," Ji elb "ra :r; ,.li .:Jq1...

1t5.r.UJl L,r e;:ii

Artinya: "... Awas, bahu'a engkau ulugi lagi sesudah itu yang

seperti ini!. Dan bahrva dirihat orang kepada engkau,

tentang hal ) ang seperti ini, lalu tersiarlah keburukanmu di
antara orang oin)aN .

Teguran dan peringatan dilaliukan agar anak didik tidak

mengulangi kesalahan yang sama kedua kalinya. Namun demikian

teguran dan peringatan lidak boleh dilakukan dengan kasar apalagi

sampai mencerca anak didik, teguran dan peringatan dapat

dilakukan pendidik dengan cara yang halus dan tegas agar anali

didik memperhatikannya dan tidak mengulangi lagi untuk berbuat

kesalahan.

Hukuman

Hukuman diberikan kepada anak didik yang telah berulang

kali metakukan kesalahan yang sama. Hat ini dilakukan agar

memberikan efek jera kepada anak didik sehingga ia betrar-benar

muringgalkan. perbuatan yang salah dan jahat serta berusaha

memperbaiki diri. Hukuman diberikan harus sesuai dengan tingkat

kesalahan yang dilakukan. Hukuman boleh berupa pukulan atau

lainnya dengan diperkirakan mampu membuat elek jera bagi anak

didik.

tt5 N-Cazali, thya 'Ulfinuddin Juz 3, h.78

116 Al-cozali, /r1d 'llltntdtlin Jilid 2, alih bshaso tsmail Yakub' h. 1086.
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Al4azali mengatakan :

rrz.'-':'rll JaIJ|.-lt -i!) Ol$t+r;.- Ii!c,i,,r. J
Artinya : "seyogialah, apabila anak itu dipukul oleh guru, bahwa

lidak memperbanyak memekik dan berteriak".l r8

Pemberian hukuman atas kesalahan anak didik bukan tidak

berasalasan. Karenanya bagi anak didik harus benar-benar

menyadari bahwa hukuman yang diberikan hanya sebagai alat untuk

mendidik. Anak didik yang menyadari semua kesalahannya harus

menerima hukuman yang diberikan kepadanya dengan sabar tanpa

harus meminta pertolongan kepada orang lain dengan memekik atau

berteriak. Sebaliknya ia harus memandang hukuman sebagai

pelajaran yang berharga bagi dirinya.

d. Metode Penugasan

Penugasan adalah sebuah upaya yang dilakukan pendidik untuk

membiasakan peserta didik. Menurut at-Gazali, penugasan kepada anak

didik harus dilaukan secara bertahap dan berurutan. Penugasan

diberikan dari tugas yang paling ringan hingga selanjutnya meningkat

kepada yang lebih berat sesuai dengan kemampuan peserta didik. Hal

ini dilakukan agar mereka tidak merasa jenuh dan terbebani dengan

tugas yang diberikan.

tt1 Al-Gaz?rli, thyd 'tJlnnuddin Ju: 3,h.7E.

tte Al-Gaz.ali, l hya 'LLtnnuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. t 088
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Al- Cat.al i mengataltan

a!-jl)r)li aJr€Lll .,Ji i ft* ) Oi ,ri+'rj.r;Jl-' & t<--t

,,r,ol-1,, pli 
"a+ 

J fr-J,,

Artinya: "Manakala anak itu telah sampai usia tamyiz, maka seyogialah

tidak diperbolehkan meninggalkan bersuci dan salat. Disuruh ia

berpuasa pada beberapa hari di bulan Ramadhan".l20

Ungkapan ini menjelaskan betapa pentingnya penugasan

diberikan kepada anak didik sebagai bahan latihan bagi mereka.

Apabila penug.Ban dilakukan dengan benar sesuai dengan

perkembangan andk didik, maka perlumbuhan pengelahuan anak didik

akan bail; dan ketika ia dervasa nanti segala manfaat yang diperolehnya

akan membekas dan melekat di dalam hatinl'a, sebagaimana tetapnya

ukiran pada batu. Seiring perkembangan kedewasaannya ia mulai

diberikan tugas untuk memahami esensi dari semua ilmu pengetahuarl

yang telah dipelajarinya" yang tidak lain adalah untuk mendekatkar diri

kepada Allah SWT. dalam mengharapkan keridaan-Nya.

e. Metode Bermain

Bermain adalah suatu kegemaran dari anak-anak' melarang

anak-anak bermain tentu saja akan berpengaruh pada kejiwaannya

Anak bisa menjadi malas berkreasi dan belajar. Begitupun sebaliknya,

' 
membiarkan anali terlalu banyali bermain juga tidal bagi bagi

tt" Al-ca"$li, lhy.i 'Ulimwklin Juz 3, b.78.

t10 Al-O'nzati, lhttl 'lllimuddin Jilitl 2, olih bahssa Ismail Yakub, h 1088.
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pendidikan anak. Sebagai orang tua di rumah maupun guru di sekolah

harus bisa mengatur dan memanfaatkan kegemaran anak dalam

bermain. Menurut al-Cazali bermain bagi anak didik dibolehkan selama

bentuknya baik dan bermanfaat.

Al-Gazali mengatalian:

t,,...)t + l-,J !-4 ,.ri .-U(Jl a/ .jlr"aj)l -r'^, dJ riir.li g;=-J

Artinya: "Seyogialah. sesudah keluar dari seliolah, anak diizinkan

bemrain-main yang baik ... ".r22

Permainan yang baik dan bermanfaat dapat dilakukan dalam

mendidik anak. Dengan sedikit memberikan hiburan bagi mereka

setelah belajar di sekolah dapat memberikan pencerahax dengan

mengistirahatkan mereka dari kejenuhan. Al-Gazali memberi ruang

bermain bagi anak didik selama permainan 1,ang dilaliukan baik dan

bermanfaat. Namun demikian. permainan harus dilaliukan pada

tempatn),a dan sesuai dengan keperluan. Permainan vang diberikan

jangan sampar melupakan tugas pokok anak dalam belajar.

Dari uraial tentang laktor metode pendidikan dalarn perspekt:l

tasawul al-Cazali terlihat bahwa metode menurutnya dapat

dipergunakan dan harus dilalisanakan dalam setiap pendidikan. Namun

metode yang lepa1 menurutnya harus memperhatikan pula setiap

kondisi dan situasi yang dialami oleh pcserta didik. Metode yang

r2r Al-tiazali, Illr,ri 'l J hlmudelin J w -?, h. 't 8.

r2I n l-(irunfi, /rtrri 't tlinndtlin .tilid 2, rlih brlrrs{r Isnuil Yrkub, h. t0tttt.
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ditalvarkan al-Gaz.ali adalah metode yarg mengarah pada pembentukan

karaher anak didik vang benman dan bertakwa kepada Allah SWT

serta memiliki ilmu pengetahuan yang mempuni dan tangguh,

5. Faktor Media Pendidiknn dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali.

Media merupal:an sarana perantara dalam pengajaran dan

pendidikan. Media merupakan perantara untuk menjabarkan isi kurikulum

agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu,

pemanfaatan dar pemakaian rnedia dalam pengajaran secara tepat terhadap

pokok bahasan yang disajikan kepala pesena didik akan mempermudah

dalam pengajaran. Dengan kata lain. ketepatan pemilihan media .vang

digunakrn guru akan nrenrbanlu kelirncaran dalnm pencapaian tuiuar

pengajaran dan purdidikan. r23

. Dalam pendidikan agama- menurul al-Cazali seorang anak atau

peserta didik diajarkan dengan media al-Qur'ar dan hadis-ludis 1,ang

mengandung cerita-cerita sejarah, dan ri\l'ayat orang-orang saleh, hal ini

dilakukan agar seorang anak didik memahami benar betapa pentingn) a

memahami al-Qur'an yang merupakan kitab suci dan petunjuk hidup bagi

dirinya selaku umat Islarn. Adapun hadis-hadis yang berisi riway at dan

cerita orang saleh dapat memberikan teladan dan molivasi bagi anak didik

untuk mengikuli jejak mereka sehingga memperoleh keselamatan di dunia

dm akhirat.

'" subadi.lah, P"ng,,rz bongat, ,lan lruttasi,lt. 6.
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N-Gazali mengatalitn

4-i) A o,rl d lr'i : ;l;!l c-,tJ.--9rqi!r ca:r--i J Jirrl rt j
124 I' lr

. L4>.Lr4.Jl !->-

Aninl"a "Maka ia (anak didik) mempelajari al-Qur'an, hadis-hadis yang
mengandung cerila-cerita, riu'avat dan hal ihrval orang baik.
Supaya tertananr dalam jirvanya kecintaan kepada orang-orang
salih".r25

Dalam perspektil lasawufny4 al-Gazali memandang media

pendidikan hendalinya selalu memperhrtikan segala hal -vang dapat

menciptakan kondisi yang mendukung terwujudnya pendidikan akhlak

yang mulia" Oleh karena itu, penggunaan media selain yang disebutkan di

alaspun diperbolehkan selama media itu dapat mendukunB terwujudn],a

tujuan dalam suatu pendidikan.

6. Faktor Lingkungnn Pendidikan dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali

Dalam kegiatan pendidikan, sudah barang tentu tidak lerlepas dari

laktor lingkungan yang mendukung terselanggaranya suatu sislem

pendidikan. Dalam arti yang luas sebagaimana dijelaskan Zakiah Daradjat,

lingkungan mencakup iklim, geografis, lempat tinggal, adat istiadat.

pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah

segala sesuatu yang tampali terdapat dalam alam kehidupan yang

senanliasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada baik marusia nraupu't

l2r Al-Gozali, /r,-rd'tllinwdoin Jnz 3h. 77.

t2t Al-Cazdli, thyd 'lthnrddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. 1086
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kejadian atau hal-hal vang mempunvai hubungan dengan seseorang.l26

Keberhasilan seseorang dalam suatu pendidikan sangat dipeng uuhi

oleh sejauh mana ia nrampu dengan baik berinteraksi dengan

hngkungannya Nanrun dcmikian. tidak semua lingkungan bertlantpitli

positif bagi pendidikan. Lingkungan lang lidali kondusil malah dapal

membawa dampali negatif bagi pendidikan bahkan dapat menghambat

sualu proses pendidikan,

Dalam perspektil tasarvuf al-Gazali, faktor lingkungan pendidikan

dapat diklarifikasikan sebagai berikut:

a Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan di

antara anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-

dasar pendidikan. Oleh karena itu, lingkungan keluarga dapat dikatalian

sebagai tingktnagn pertana dalam pendidikan. Terhadap lingkungan

keluarga iru faktor yang banyak berperan dalam pardidikan anak adalah

kedua orang tua Hal ini disebabkan anak adalah amanal dari Allah

vang dititipkan kepada kedua orang tua urrtuk memeliharanya. Anak

dalam fitrahnya memiliki hati yang suci bagaikan zuhar yang indah

sederhana dan bersih dari segala goresan dan bentuk. Ia nlasih

menerima sr gala apa yang digoreskan kepadanya dar cendetung

kepada setiap hal yang ditujukan kepadanya, Oleh karena itu orang tua

l2o hkiah I)aradiat,llnu Pundttlikan Islan,h. (;l -4
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harus benar-benar menanamkan keyaliinan kepada nilai-nilai ajaran

tslam sehingga seorang attnk nrerrjadi terbiasa dan ynkin terhudap

segala ajaran Islam yang luhur. Dalam hal ini al-Gazali mengatakan:

J! c u]=r. otyi tit1t ,+ ll J F-U !u ,)- ,-*-# \,ll Jl'

'"'d''Yl}l 'r'-l

Artinya: "sesungguhnya anak itu dengan zat kejadiannya, dfadikan

dapat menerima yang baik dan yang jahat. Ibu bapaknyalah

yang membarva anak itu condong kepada salah satunya".r28

Dengan dmeikian tanggung jawab kedua orang tua bagi

pendidikan anak dalam keluarga sangatlah besar, Orang tua ditunlut

untuk selalu ,nenjaga anali-anaknya agar selalu berada pada nilai-nilai

elaran Islam. Lebih datam lagi orang tua dituntut untuk memberikan

pendidikan agama sebaik-baiknya agar anak memahami benar arti

kehidupan yang diperuntukkan mengabdi dan menyembah kepada

Allah SWT, dan tuntuk terhadap segala peratuan-Nya, sehingga tidak

te{erumus ke dalam lembah api neral'ia-

Allah SWT berfirman:

'obi sios3 Oe *.aii#i tgl;r, Uii,4.6"

'2e re$)\E? t*+^. V0)

,r, N-Guzdi, Ih1,a ,I_Jhinuddin Juz 3,h.79.

"' N-Gozali,Ihya 'Ulnmuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. 1089

r" At-Tahrtm 1661: 6.
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Arlity.t: 'lhrr ot ttttl:<)t\ttt1 t'dn!: h( tnkt .) 1r'ltlunrh r ,littrttrt ,htt

keluargamu (tari opi ncrako yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu ... ".110

b. Lingkungan Sekolah

Sekolah merupalian lingkungan pendidikan yang bersifat lormal

Pendidikan dalam sekolah merupalian kegiatan yang benar-benar

memiliki tujuan, sasaran, dan tatget yang terencana.

Sekolah membentuk tenvujudnya program pendidikan

berjenjang melalui peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaran

secara sistematis sehingga mampu membarva anak dari satu

perkembangan kepada perkembangan berikutnya yang lebih baik'' rr:

Pembentukan perilaku anak didik melalui lingkungan sekolah

sangat ditentukan oleh keadaan guru dan karyawan, keadaan anak didik,

serta keadaan sarana dan prasarma di sekolah terscbut. Oleh karena itu,

al-Gazali menekankan agar maleri yang disamParkan pada anak didik

harus bersifat mendidik dan penuh keteladanan. Oleh karena itu' pada

sekolah hendalilah diberikan materi-maten yang menceritakan hal-

ihwal orang saleh sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Ilal ini

dilakukan agar anak terbia.sa dengan suasana lingkungan sekolah yang

baik.

'ro Departenren AgamaRl, al-Qt'on dan Telemahnyz, \.820

rrr Sofyan Sori, ,(esa lehan lnak'l'enlidik, h.84
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Namun demikian, anali harus dijaga agar jangan s unpai

nrempelajari atau membaca syair-syair yang melukiskan tentang rindu,

dendam dan cinta birahi. Karena semua itu dapat merusak fikiran anak

didik dan membawa dampali negatif bagi mereka.

c. Lingkunganmasyarahat

Arti masyaralat menurut Cbok sebagaimana dikutip Sofoan

Sori adalah" "Sekumpulan orang yang menempali suatu daerah diikat

oleh pengalaman-pengalaman yang sama,, yang memiliki se umlah

persesuaiaq sadar akan kesatuanya dan bertindak bersama untuk

mencukupi krisis kehidupannl'a", r32

Setiap masyarakat dapat mempunyai pendidikan dengan cita-

citany4 sesuai dengan kondisi pada masyaraliat tersebut. Lingkungan

peniddikan masyarakat dapat berupa pergaulan manusia, kesenian,

kesustraan dan tempat tinggal.

Lingkungan 1'ang benvujud manusia seperti keluarg4 teman-

temBn, tetangga. teman sekampung, teman bernrain, dan kenalan

larnnya. Lingkungan kesenian dan sastra antara lain berupa

pertunjukkan-pertunjukkan, taritarian, syarr-syair, sandiwara dan lain-

larn. Adapur linglungan tempat tinggal adalah berupa lokasi daerah,

iklim dan sebagainya. 
r33

't' Soryan sori, Kesa tehat ,lnak'l'c*litlik, h.93

"t lbid.,h.94-5.
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memberikan pengaruh positil atau negatif kepada anak didik.

Dikategorikan berpengaruh negatif, apabila dapat merusak jiwa anak

karona bertentarngan dongiut tuiuan pendidikan Islarn. sehingga dapat

melahirkan prilaliu 1'alg tidak baik. Oleh karena itu anali didik harus

dijaga dan diperhatikan dalam pergaularnya

Al-Gazali mengatakan: yang .utinr-a: "anali kecil itu drjaga dari

pada bergaul dengan eutak-anali 1'ang membiasakan dirinya bersenang-

senang, berme$'ah-mewah dan memakai perhiasan dan pakaian yang

membanggakan".134

Adapun lingkungan disebut berpengaruh positif apabila dapat

membawa pengaruh yang baik bagi anak didik sesuai dengan tujuan

pendidikan Islam. Oleh karena itu, al-Gazali menganjtirkan kepada

anak didik untuk selalu mempelajari hikayat-hikay'at orang yang mulia

dan sejarah hidup mereka agar di dalam hatinya le(anam rasa cinta

kepada orang saleh dan berusaha mengikuti jejak langkah mereka.

Pada dasamya anak didik cenderung pada sifat positif yang

ditampakkan pada perilaku tetdidilq karena sejaian dengan fitrahnya.

Sebaliknya anak didik dapat dengan mudah pula terpengaruh pada

sesuatu yang tidali bark, apabila ia berada pada lingkunagn yang tidak

Islami. Oleh karena itu, al-Gazali memberikan parhatian yang cukup

besar kepada falitor tingkungan dalam usaha perbaikan proses

rrr Al-cazrli, I,,ra 'Ulnmudclin Jilicl 2, alih bahasa lsmail Yaliub, h. 1085
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pendidikan bagi anak didik, sehingga dapat mencapai tujuan dalanr

pendidikan lslant.

Uralan tentang faktor-faktor yang ada dalam pemikiran

al-Gazali sebagarmana telah dipaparkan di atas telah memberikan

gambaran kepade- kita mengenai proses pembelajaran yang

diinginkannya" Dalam pembelajaran, a!-Gazali mengajukan konsep

pengintergrasian antara maleri, nretode dan media pengajaran dalam

mewujudkan suatu trrjuan pendidikan. Seluruh komponen faktor

tersebut harus diupayalan semaksimal mungkin, sehingga Capat

menumbuhkan segala potensi anak sesuai fitrahnya. Maleri pengi raran

yang diberikan harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak, baik

dalam hal usia, intelegensi, maupun mrnat dan bakaurya" Jangan sampai

anak diberi materi pengajarart yang justru dapat merusak akidah dan

akhlaknya. Anak yang tarap alialnya belum matang hendaknl"a

diberikan materi yang dapat mengarahkan kepada alihlali yang mulia,

sebaliknya tidak diberikan materi yang be$ifal abstrak yang belunt

mampu ia menjangkaunya Pendidikan bagi anak dalam tahap arval

adalah ilmu agama dan syariat yang telah dijelaskan dalam al-Qur'ar.

Adapun metode dan media yang diterapkan juga harus mendukung batk

secara psikologis, sosiologis, maupun pragmatis. Tentu saja ini

dilakukan bagi keberhasila.n dalam proses pembelajaran dan

pendidikan.
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tRI'LEVANSI Pf, MIKIIiAN AI,-GAZALI't'UNT'ANG PENDIDIKAN

ISLAM DENGAN PENDIDIKAN ISLAM KON'TEMPORER

Sebagaimana telah diungkapkan pada awal pembnhasan, telah kita ketahui

bersama bahwa al-Gazali termasuk salah seorang pemikir Islam dizamannya.

Tidak sedikit komep dan pemikirannya yang telah mempengaruhi umal Islan\

baik itu pada masanya- maupun masa-nusa sesudahnya dengan perantara tulisan-

tulisan dalam karya-karyanya.

Sebagaimana dikemukakan oleh Jirhanuddin, sesuatu yang tidali diragukan

lagi bahwa imam al-Gazali adalah salah seorang penukir Islam dan filsafat

kemanusiaan, disamping sebagar salah seorang pribadi yang nremiliki kejeniusan

dan merniliki karya lulis.r

Ratusan tahun sudah betiau wafat, namun demikian penukiran-pemikiran

pendidikan yang beliau kemukakan melalui karva-karyanya dapat kita rasakan

benar manfa'atnya bagi patdidikan dewasa ini. Segala pemikiran pendidikan yang

beliau kemukakan dapat dirasakan masih sangat relevan dengan pendidikan

kontemporer dewasa ini. Hal ini dapat kita saksikan dengan banyaknya hasil karl'a

pemikiran beliau yang dijadikan referensi diberbagai perguruan tinggi Islam

diseluruh dunia.

Dalam penelitian inipu:r, penulis dapat melihat adanya relevansi antara

penikiran pendidikan al-Gazali pada setiap komponen dan faktor-faktor yang

beliau kemukakan dengan pemikiran pendidikan deu asa ini. Untuk lebih jelasnya,

I JthanuddfuL Merr!.lrl/ Tasawf DinomiE, Yogyakarts: Pustaka Pslajar, 2007, h. 160

105
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relevansi dalam setiap komponen dan faktor-faktor lersebut akan dikemukalian

sebagai beriLut:

A. Relevansi Pemikiran At-Gaz:rli Tentang Hakikat Pendidiknn lslnm dcngnn

Pendidikan Islam Kontemporer

Al-Gazali memandang pendidikan Islam adalah segala bentuk upaya

yang dilakukan untuk menyempumalian, membersihkar\ mensucikan dan

membarvalian hati seseorang untuk selalu ingat dan mendekatkan diri kepada

Allah, pengabdian sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah di niuka bumi ini.

Lebih dalam lagi menurutnya hakikat pendidikan adalah segala bentuk

amaliyah yang dapat menghantarkan seseorang unluk mendekatkan diri kepada

Allah SWT. dalam rangka mencari keridaannya" sehingga tenvujudlah

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Pendapat al-Gazali tentang pendidikan Islam pada umumnya sejalan

dengan trend-lrend agama don etika. Selarn mengutamakan pendidikan rntuk

keperluan kehidupan akhirat, ia juga tidali mengabaikan masalah keduniawian.

Namun, dunia menurutnya adalah sebagai jalan untuk murempuh kehidupan

selanjutnya di akhirat. Untuk itu selain memperhatikan pendidikan dari segi

ahidah, ibadah dan akhlak, beliau juga memperhatikan juga memperhatikan

pendidikan dari segi muamalah dalam kehidupan di dunia. Pendapat ini

dirasakan jelas sangat relevan dengan pengembangan pordidikan Islam

sekarang yang juga sangat memperhatikan dari berbagai segi pendidikan.

Hal serupa juga dikemukalian oleh Zakiah Daradjat sebagarmana

dikutip Abuddin Nat4 yang mengatakan bahrva hakikat pendidikan mencalup
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kehidupan manusia seutuhnya. Pendidikan Islam yang sesungguhnya tidali

hanya memperhatikan satu segi saja, seperh akidah, ibadah atau akhlak saja,

melainkan mencakup seluruhnya" bahkan tebih luas dari pada itu. Dengan kata

lain pendidikan Islam memitiki perhatian yang lebih luas dari ketiga hal

tersebut.2

Senada dengan hal ini Azyumardi Azra memberikan penjelasan

sebagaimana dikutip Abuddin Nata, bahrva apabila umat Islam ingin selalu

menjadi maju di era modemisasi sekarang ini, malia modemisasi yang

ditakukan adalah modemisasi yang didasarkan kepada prinsip-prinsip ajaran

Islam yang selalu diamalkaq dalam hal ini ia mengatalian:

"Pengamalan ilmu pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada Tuhan

dan masyarakat manusia merupaltan karalteristik pendidikan Islam

beriku&ya. Di sini suatu pengetahuan bukan untuk diketahui datt

dikembangkannya, melainkan sekaligus untuk diprahekkan dalam

kehidupan nyata" Dengan demikian terdapat konsistensi antara apa-apa

yang diketahui dengan pengamalannl'a dalam kehidupan sehari-hari'

Mengetahui sesuatu ilmu p-engetahuan sama pentingnya dengan

pengamalannya secara konkrel". 
r

Ungkapan-ungkapan para tokoh pendidikan di atas, telah oanyak

membuklikan bahwa pandangan pendidikrn yang lelah dikemukalian al-Gaz'ali

ratusan tahun yang silam masih sangot rclcvnn dengon konscp pendidikan yang

ada dalam pendidikan konternporer dervasa ini.

2 Abr.rddin Nata, T&oh-tokol, Pembalwruan Pendidikan lslan di Indonesia, la*atla: PT

Raja Grafindo Pe$ada,2Co5,h 242.

'tbid.,h.4o'1.



I ()tt

B. Relevansi Pemikiran Al-Gazsti Tentang Tujuan Pendidikan Islam dengan

Trrjrran Pendidikan lslam Kontemporct'

Tu.juan pendi,likan menurut al-Oazal, baik yang bersil'at sementaru

berupa kemantpuan yang dinriliki olch pcscrtl didili pada masing-masing ihnu

vang dipelajariny4 msupun lujuan yang bersifat akhir berupa pembentukan

manusia ber akhlak mulia dalam merwjudkan kebahagiaan hidup di dunia dan

di altrira dengan mendekalkan diri kepada Allah SWT. yang terbagi pada

beberapa aspek, seperti aspek kerohanian, aspek keilmuar\ dan aspek

ketuhanan. Semua itu dapat kita lihat sangat relevan dengan pendidikan

kontemporer dewasa ini. Bagaimana tidak' pendidikan Islam yang merupalian

pendidikan seumur hidup adalah pendidikan yang selalu memperhatikan

bagaimana untuk menciptakan manusia inlelek dan ber alihlak mulia agar

mereka memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat sebagai orang

yang bertak*a.

Hal ini dapat dilihat berdasarkar ungkapan Partadiredja (dalam

Suriasumantri) sebagaimana dikutip oteh Muhaimin yang mengatalian bahwa

"secara umum sistem pendidikan Indonesia diharapkan menghasilkan manusia

yang di samping cerdas dan teranrpil juga mempunyai silat moral yang luhur

... tujuan pendidikan moral tersebut dapat dicapai dengan peningkatan kualitas

penalaran . .. "a

Senada dalam hal ini pula" dalam konteks peningkatan kualitas sikap

keberagamaan, Hidayat (dalam Madjid) sebagaimana dikutip oleh Muh rimin

o Mulraimin, Wacarm Pengembangttn Perulitlikan lslam' Surabaya; PSAPM' 2004' h 213
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pula menyatakan "untuk membangun kesadaran relegius diperlukan

keterlibatan tiga aspek, yaitu akal, ha1i, dan fisilq yang secara berbarengan

mengambil bagian dan peran secara aklil'.r

Beberapa pendapat para paliar tentang tujuan pendidikan dewasa ini

telirh rnembuktikon balrrva adanya rctevansi yang kuat antara lujuan pendidikln

yang dikemukakan al-Gazali dengan tujuan pendidikan yang sangat diharapkan

masyarakat modem dewasa ini. Bahkan tujuan ini juga sesuai dengan fungsi

dan tujuan pendidikan nasional yang telah diatur dalam undang-undang sistem

pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermadabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. be(ujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menj adi manusia yang

beriman dan bertakrva kepada Tuhan Yang Maha Esa, beralihlak muliq

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi rvarga negara vang

demokrasi serta bertanggung jawab 6

C. Relevansi Pemikiran Al-Gazali Tentang Faktor-faktor Pendidikan Islam

dengan Faktor-faktor Pendidikan Islam Kontenlporer'

Tugas dan kiteria pendidik yang baik menurut al-G^zali irahwa

pondidik memulai dengan rriat mengajar yang tulus ikhlas dalam mengamalkan

ilmunyq maksudnya ketetapan hati dan ketutusan adalah kesempumaan untuk

mengerjakan perbuatan atau nlerungga.lkarurya karena Allah' lurus tanpa

5lbid.

6lrndang-UrdEng Sisdiknus No 20'lahun,2003 llAB ll Pasul 3'h 7
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keraguan dengan berkesir.ambungan diatas kebiasaan yang mulia,T bersilat

kasih sayang kepada anak didik, selalu memberi motivasi yang baik da.lam

mengajar, mampu memahami perbedaan kemampuan intelellual setiap

individu peserta didik, bersikap demokratis dan dapat bekerjasama dengan

anak didik dalam memecahkan masalah merupalian kriteria seorang pendidik

yang sangat diharapkan pada era modem saal ini. ilal ini telah membrrktikan

bahrva faLlor pendidik yang dikemukakan al-Cazali masih sangat relevan

dengan konsep pendidik pada pendidikan kontenrporer dervasa ini.

Menurut al-Gazali, pendidikan dapat berhasil dalam mencapai tujuan

yang diharapkan apabila seorang pendidik tnampu nrettgintegrasikan seluruh

falitor pordidikan yang ada dan berusatra semalisimal mungkin untuk

melaksanakan tugasnya sesuai dengan keahlian 1'ang ia miliki. Seluruh faktor

tersebut harus diupayakan dan dikelola dengan balk sehingga dapat menumbuh

kembangkan segala potensi -vang ada pada anali didik, yang dal:un

perkembangan ke depan dapat menjadikan mereka sebagai manusia yang hidup

penuh keutamaan.

Dalam upaya ini, maka menurut al-Gazali bahlva materi pembelajaran

yang diberikan harus disesuarkan dengan tingkat perkembangan analq bcik

dalam hal usi4 inteligensi, maupun minat dan bakatnya. Adapun metode dan

media yang diterapkan juga harus mendukung dan disesuaikan baik dalam hal

1,ang bersifat osikologis, sosiologis, maupun yang bersifat pragmatis. Selain hal

ini juga, pendidik yang bark harus memperhatikan pula falitor lingkungan 1'ang

' Al4tz.zli, Risaloh-risalah Al-Guali, A\h BalEsa Invan Kurniawan, Bsndung,: Pustoka

Ilidayah, 1994, h. 53.
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menurutnya sangat memberikan pengaruh yang besar terhadap keberhasilan

pendidikan.

Untuk lebih jelasnl'a dalam nremahami relevansi dalam lhktor-faktor

pendidikan al-Gazali dengan pendidikan kontemporer deu'asa ini marilah kita

bandingkan dengan pemikiran Malik Fadjar vang telah melakukan analisis

terhadap sejumlah lokoh pendidikan serta berdasarkan pada pengalaman dan

pemikirannya pribadi selama kurang lebih 33 tahun menjadi guru agama.

Sebagaimana dikutip olen Abuddin Nata "Malik Fadjar berkeyakinan, bahwa

tugas dan peranan guru agama yang paling utama adalah menanamkan rasa dan

amaian hidup beragama bagi peserta didiknya. Dalam hal ini yang diluntut

adalah bagaimana sikap guru agama mampu membawa peserta didik unruk

menjadikan agamanya sebagai landasan moral, etika, dan spiritual da.lam

kehidupan kesehariannya- "8

Dalam hal ini pula sebagaimana dikemukakan S.M. Ziauddin Alavi,

bahrva elika al-Gazali dibangun atas dasar elika lslam yang merupalian aturan

kehidupan yang tengkap dan sejalan dengan setiap fase aLtivitas kemanusiaan

dan seluruh aspek tingkah lals manusia.e

Menurut Abuddirr Nata sendiri, untuk melalsanalian lugali atau misi

utamanya, pendidik tidali cukup sekedar menguasai bahan didaktif metodiknya'

melainkan dituntut pula adanya kesiapan serta kematangan kepribadian dan

wawasan keilmuannya. Selain itu, pendidik tidak sekedar dituntut

E Abuddin Nata, Iafor -tolioh Pembaharuan,h 3l3

' S.M. Ziarrddin Alai, Penihran Pe didikan Islom Patla Abad Pe angahan, Allh
Bahasa Abuddin Nata, Bandrurg: AnSkasa, 2003, h. 60.
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kemampuannya berdiri di muka kelas pada jam'jam yang telah ditent rkan,

nrclainkan juga dituntut ikut herkiprah memainkan perannya sebagai

komunikalor dalam menciptatian keagamaan individu-individu maupun

kelompok lingkungannya.

Lebih dari itu, dalam menjalankan tugas mengajar ia akan dihadapkan

pada keragaman pengetahuan, pengalaman dan persepsi keagamaan peserta

didik maupun lingkungan sekolahnya, terutama kolega sesama pendidilc r0

Pendapat para pakar pendidikan kontemporer di atas, tampak senada

dengan pemikiran al-Gazr,li tentang faltor-fallor pendidikan. Hal ini lelah

menjelaskan kepada kita relevansi diantara keduanya memang selalu ada dan

alian saling melengkapi guna perkembangan dan kemajuan pendidikan Islam di

masa yang akan datang.

Dalam perspellif tasawufny4 al-Gazali pendidikan sebagai suatu upaya

yang dilakukan nrelalui latihnn dengan sungguh-sungguh untuk mendt katkan

diri l:epada Allah SWT, kelezatannya tidak bisa dibandingkan dengan

kesedapan indrawi, karena tidak penrah putus dan tidak mengenal

usang,llPekerjaan mendidik selaiu da.lam keridaan dan menrbawa manfaat bagi

seluruh umat lslam khususnla. Oleh korena itu, menurul pengkajian Abul 'Ala

a.l-Maududi sebagairnana dikutip oleh Zainuddin, ada delapan segi amaliah

pembaharuan al-Gazdi pada ma.sa hidupny4 yairu:

r0 Abuddin Nata, fo&oh-tokoh Perrfiahan@n, h 3l3-4.

tr Al-Ga7ali, Permata ,ll-Quran, Alih Bahasa Saifullah Mahynddin, Jakana: Cv
Raja\r'ali, 1987, lt 88-9.
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l. Pengkajian Filsafat Yunani dengan cara yang mendalam dan teliti lalu

mengemukakan kitik yang tajam, yang kemudian dimasukkannya k :dalam

hati dan jiwa kaum musliminl

2. Meluruskan kekeliruan yang terjadi aliibat upaya perbaikan yang dilalukan

oleh ulama mutalialliman yang kurang menguasai logika;

3. Menjelaskan akiCah-akidah lslam dan prinsip-prinsipnya melalui logika

yang tidak bertentangan dengan Iilsalat dan ilmu logika yang berkembang

saat itu. Al-Gazalijuga berusaha menjelaskan berbagai hikmah dan rahasia

syari'at dan ibadat da.lam rangka meluruskan pandangan masyarakat, yang

selama ini diracuni suatu keyakinan bahwa agama rnereka sudah tidak

sesuai lagi dengan a[al;

4. Menentang semua aliran keagamaan yang ada pada masakny4 serta

berusaha mempe(emukan segi-segi perbedaan mereka;

5. Memperbaharui pemahaman keagamaan umat dan menyatakan ketidak

keamanan seseorang yang tidak disertai dengan komitmen batin, mengikis

habis taklid buta dikalangan mereka dan berusaha mendorong umat agar

kembali kepada al-Quran dan sunnah yang bersih serta menghidupkan

kembali semangat ijtihad;

6, Melalukan kritik terhadap sistem pendidikan dan pengajaran yang telah

usang, mengganlikannya sistem baru. Dalam sistem pendidikan dan

pcngajaran lama itu terdapat dua kelemahan; pertam4 polarisasi ilmu

agama dan ilmu umum yang tidak mustahil akan menyebabkan umat akan

menerapkan sekularisasi, pandangan dikotomi semacarn ini, menurut
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al-Cazali jelas sangat keliru. Kedua, masuknya berbagar hal yarg di atas

mempengaruhi ilmu syari'al, yang bisa mengakibatkan munculnya

pemahaman keagamaan dalanr nraslarakat yalg menJurus pada kesesatan.

7. Mengkaji moral umal dengan pengkajian yang mendalam, al-Gazali

memang memilikr kesempatan yang amat luas untuk mengungkapkan

kehidupiur uliuna, tokoh-tokoh aganriL unriua, piurg,crln-pangeriur darl

orang awam;

8. Mengkritik sistem pemerintahan dengan bebas dan berani se(a

menghimbau perlunya perbaikan-perbaikan, lalu menyebarluskan

semangat kebangkitan dikalangan umat, agar mereka tidali... lerhadap

keservenarg-rvenangan yang dilakukan terhadap mereka serta mendorong

agar mereka mengemukakan pendapat-pendapatnya tanpa disertai rasa takut

dan kha*'atir.l2

Demikiantah beberapa pembaharuan yang dilakukan al-Gazali selama

hidupnya yang menurut penulis sangat relevan dengan pembaharuan yang

dilahukan oleh tokoh pendidikan dervasa ini dan apa yang diha apkan

masyarakat muslim pada unrumnya.

rr Zainuddin, dkk., Se hk Behk I'endklikon dati ..ll-Gazati, h. l5-(t.
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PIiNIJ'I'TJP

Berdasarkan pada data-data dan hasil analisa terhadap dimensi pendidikan

)'flng ada dalam sebuah pemikiran tasawtf al-Gazali sebagaimana lersebut di atas,

m a dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Hakikat Pendidikan Islam dalam Perspektif Tasawuf A.l-Gazali

Pendidikan Islam dalam pendangan al-Gazali adalah segala bentuk

upaya yang dilakukan untuk menyempumakan. rnembersihkan dan

membawa hati seseorang unluk selalu ingat dan mendekatkan diri kepada

Allah SWT, pengabdian sebagai hamba Allah dan sebagai Lialifah di muka

bumi. Lebih jauh lagi, menurutny4 pendidikan Islam adalah segala bentuk

amaliah yang dapat menghantarkan seseorarg untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT dalam rangka mengharapkan keridaan'Ny4 sehingga

terwujudlah kebahagiaan hidup di dunia dan alihirat.

2. Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspeklif Tasawuf A.l-Gazali

Al-Gazali membagi tujuan pendidikan kepada dua bagian mendasar,

yakni: Pertama, tuj uan yang bersifat sementara bagi pendidikan Islam,

meliputi dua aspek, yaitu aspek keruhanian dan aspek keilmuan. Aspek

keruhanian menghantarkan manusia memiliki ruh dan jirva yang mulia

sehingga membentuk kepribadian yang kuat, berbudi pekerti yang luhur dan

berakhlak mulia. Adapun dari aspek keilmuan, pendidikan Islam bertujuan

untuk membentuli manusia yang senang berpikir kritis dalam menggr nakan

r t5
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potensi akal yang dianugrahkan Atlah SWT untuk selalu menggalakkan

penelitian dan penalaran dalam mengambangkan ilmu pengetahuan, menjadi

manusia yang cerdas dan terampil guna tercapainya kemaslahatan ilmu

pengetahuan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Kedua, uiuart

-vang bersifat akhir bagi pendidikan yang melipuli aspek ketuhanan' yaitu

pendidikan dapat menghantarkan manusia untuk selalu mendekatkan dirr

kepada Allah SWT, mengharap keridaan-Nya, sehingga terwujudlah

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, yang merupakan tujuan akhir 1'ang

diharapkan seluruh umat manusia.

3. Fahor-fal,tor Pendidikan Islam dalam Perspeklif TasasT:f Al-Gazali

a. Faltor Pendidik

Menurul a.l-Gazati, mendidik adalah sualu pekerjaan lang bersilat

naluriah, yang merupakan tugas agung dan mulia Oleh karena itu

pendidik menurutn)'a- selain cerdas dan sentpurna akalnl a' juga Inemiliki

akhlah yang bar.i dan kuat flrsiknla. Sehingga dengan kesempumaan akal

ia dapat memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dengan

akhlak yang baik ia dapat menjadi conloh teladan, sena dengan kuat

fisiknya ia dapat melaksanakan tugasnva dengan baik

Selarn memiliki sit'at-sifat umum di atas, pendidik menurul al-

Gazali juga harus memiliki sifat-sifat khusus 1'ang merupalian tugas-1ugas

yang harus dilaksanalian, yakni memiliki sifat kasih sayang, meniru dan

meneladaru Rasulullatr- memberikan bimbingan dan penluluhan kepada

anak didik, memperhatikan perbedaan individual anak didik'
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memperhatikan bakat, tabiat dan kejirvaan anak didik, serta selalu

berpegang teguh pada setiap prinsip yang benar dan sesuai dengan akidah

keislaman.

b. Fahor Anak Didik

Al-Gazali memanda:rg anak didik adalah sebagai aset yang

berharga dalanr sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Anak didik

menurutn)'a memiliki frtrah, yakni sesuatu yang pada dasamya memiliki

potensi untuk menerima segala bentuk kebaikan dan keburukan. Oleh

karenanya orang tua (pendidik) harus benar-benar dapat memberikan

bimbingan dan pelajaran yang baik agar mereka terbiasa untuk

mengerjakan yang baik dan menjauhi segala perbuatan yang tidak baik

alau tercela.

Orang tuq dalanr hal ini sebagar pendidik perlama daliun

lingkungan keluarg4 sangat rnenentukan keberhasilan nilai suatu

pendidikal Islam bagi anal, karenanya or3ng tua sangat berkewajiban dan

be(anggung j awab terhadap pendidikan anak. Pendidikan Islam yang

ditanamkan hendaklah mengandung nilar-nilai keimanan, sehingga mereka

memiliki akidah yang kuat, intelektual yang cerdas, memiliki fisik yang

sehat, mampu mengendalikan diri, berjirva sosial dan beralihlak mulia

Selain hal di atas, anak didik juga memiliki tugas dan adab yang

harus dilakukan dan dimiliki untuk menjadi baik dan berhasil dalam

menuntut ilmu. Tugas dan adab tersebut ialah mendahulukan kesucian

bain dan kerendahan budi dari sifat-sifat tercel4 menjauhkan diri dari
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kcsihuknn pcrsoalan lanli hersilal kcdtrnlarvian. bersilat rendah hati dan

tawatlu, menlaga diri dari pertentangan ilmu, mendahulukan untuk

mempelajari 1,ang rvajib dan terpuji, mempelajari ilmu secara bertahap

serta mengenal nilai setiap ilmu yang dipelajari dan mengetahui

hubungannya dengan tulutut bclaiar dlliur nrcndckatliiut diri kepada Alltlt

SW"T.

c. Faklor Kurikulum

Faktor kurikulum yang dikemukakan al-Gazali di sini adalah

kurikulunr dalam arti yang senpit, yaitu seperangkat ilmu yang diberikan

oleh pendidik kepada peserta didik agar dapat mencapar tujuan )'ang telah

dirumuskan dalam pendidikan Islam. Adapun konsep kurikulum yang

dikemukalian al-Gvali terkait erat dengan konsepnya mengenai ilmu

pengetahuan itu sendiri. Da.lam pandangan al-Catali, ilmu terbag. pada

tiga bagian, 1'akni: l'crtamo, berdasarkan penrbidangan ilnru dibagi

menjadi dua bidang yaitu ilmu syari'at sebagai ilmu terpuji dan ilmu

bukan syari'ah. Kedua, berduukan objek ilmu dibagi kepada ilmu

pengetahuan yang tercela secara mutlak, ilmu pengetahuan yang terpuji

dan ilmu pengetahuan 1'ang dalam kadar le(entu terpuji, tetapi jika

mendalaminya menjadi tercela. Kcriga' berdasarkan stalus hukum

mempetajarinya dengan memandang kepada nilai gunanya' dibagi kepada

tlmu fardu 'ain yang rvajib dipelajari oleh setiap individu muslim, dan

ilmu fardu kifaynh yer:,g tidak dis'ajibkan kepada setiap muslim' tetapi

harus ada di antara orang muslim 1'ang mempelajarinya.
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d. Faktor Metode Pendidikan

Dalam pendidikan anali, al-Cazali sangat menekankan pemberian

keteladanan utama bagi anak didik untuli nrembina rnental dar. budi

pekerti mereka melalu. penanaman sifat-sifat keulamaan pada diri mereka.

Namun demikian, untuk melengkapi pembelajaran, mesti juga harus

memperhatikan metode-metode lainnya yang sesuai dengan situasi dan

kondisi dalam pembelajaran. Di antara metode-metode lain yang dapat

digunakan selain pembiasaan keteladanan adalah melode pemberian

ganjaran, metode kedisiplirtan yatlg memuat larangan, peringatan, ,eguran

dan hukuman, serta juga perlu menggunakan metode penugasan dan

metode bermain.

Metode bermain 1'ang dimaksud di sini tentu saja bermain dalam

hal positif dan disesuaikru:r dengan situasi dan kondisi dalam pembelajarar.

Metode ini per,u diterapkan dalam memberikan penyegiuan bagi anak

didik setelah mengalami kejenuhrur dalam belajar.

e. Faktor Media

Pendidikan Islam tidal akan terlepas dari dasar-dasar ajaran Islam

itu sendiri. Oleh karena itu, menurul al-Gazali, media yang paling lepat

diberikan adalah media al-Quran dan hadis-hadis yang mengandung cerita-

cerita sejarah dan riwayat orang-orang saleh, agar anak didik memahami

benar tentang al-Quran yang merupalian kitab suci dan petunjuk hidup

bagi dirinya selalu muslim / muslimah. Adapun hadis'hadis yang

berisikan riwayat sejarah dan cerita orang saleh dapat membenkan teladan
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tllut ttxrlttitst hlr11 lrrr:rL rlrtlil rrrrlrlI rtrcrtl'lilrrli ittlnk nrcrekn dalant

rnemperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

f. Falitor Lingkungan

AI-Gazali memmdang ling[ungan sebagai lhktor ]ong

berpengaruh terhadap baik diul buruknl-a pcntlidikLut yang dilaksanalan

Keberhasilan seseorang dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh sejauh

mana ia mampu secara baik berinteraksi dengan lingkungannya

Menurutnya, lidali semua lingkungan berdampak posiril bagi pendidikan'

L,ingkungan yang tidak kondusil malah membarva dampak negatif bagi

pendidikan, bahkan dapat nrellghatllbat suatu proses pendidikan Oleh

karena ltu al-Gazah sangat ntenganjurlian seorrutg arlak didik urltuk

semampu mungkin menghindari pergaulan dengan lingkunganJingkungan

yang tidak sehat

Dalam perspektitnr-q al-Gazali membagi laktor lingkungan I epada

tiga bagian, yal'rti Pertama' Iingkungan keluarga yang merupalian

lingkungan pertama dalam pen<lidikan Kcclua' lingkungan sekolah yang

merupalian tingkungan tempat anat didik belajar menuntut llmu Ketiga'

lingkungan masyarokat di mana tempat bergaulnya anah didik dalam

kehidupan sosial.

Linglungan yang baik menurut al-Gazali alian membawa dampak

positif bagi anali didik sehingga rnempermudah untuk mencapa tujuan

pendidikan Yang diinginkan
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Dari sini, dapat dipahami bahwa dalam proses pendidikan dan

pengajaran yang baik, al-Gazali mengajukan konsep pengintegrasian antara

pendidik, anak didik, materi, metode dan media pendidikan serta juga

tingkungan yang dilakukan semaksimal mungkin, sehingga dapat

menumbuh kembangkan segala potersi anak atau Iitrahnya, untuk

menjadikannya hidup dalam keutamaan di dunia dan berada di sisi Allah

SWT di akhirat kelak.

4. Relevansi Pemikiran Al-Gazali Tentang Pendidikan Islam dengan

Pendidikan Islam Kontemporer

Menurul penulis, pemikiran pendidikan Islam menurut al-Gazali

memiliki relevansi yang sangat kuat dengan pendidikan Islam kontel'lporer

dervasa ini. Konsep pendidikan dar pengajaran yang menawarkan adanya

proses pengintegrasian terhadap semua komponen pendidikan yang dikelola

dengan bark versi al-Gazali ini, telah drjadikan rujukan oleh para ahli

pendidikan dewasa ini dalam membentuk suatu kurikulum pendidikan yang

disusur secara sistematis untuk mempermudah jalannyn proses pendidikan

agar berjalan dengan baik. Terbuhi pada kurikulum pendidikan lewasa

inilah proses pengintegrasian setiap komponen-komponen pendidikan

dikelola dengan baik oleh pengelola pendidikan, agar dapat memperoleh

hasil pendidikan yang berkualitas.

Di samping itu pula, pembentukan sikap mental keagamaan dan

akhlali yang mulia bagi setiap pendidik dan peserta didik yang ditawarkan

al-Gazali merupalian inti dari pendidikan lslam. Oleh karenanya hal ini



sangat penling, mengingat sebagian pendidik dan juga anak didik dervasr ini

pada klrrrsrrsrrtir. scrllr sclrtl;lrrr r rlr:;r'lrlt Llrl ;llrtlit ulrttllrtt,tt. sutllrrg

nrengnlami kenl.rrosol.ur nroral 1'ong berdarnpali negatif bagi kehidupan

sosial. Jika generasi muda sekarang tumbuh dan berkembang dalam

kcrusitlan ttxrral yanS dibiarlan bcliitu sa.1a. itpalah .jndinya hangsa dan

negara kita di masa vang akan dalang.

Hal ini dapat dilihal dari berbagai berita kekerasan guru terhadap

muridnya- tawuran antar pelajar yang telah memalian korban, maraknya

kasus kiminalitas yang semakin meningkat serta dunia perpolitikan yang

semakin membingungkan masl,araliat arvam.

Dengan beberapa alasan tersebut di attu, maka penulis berkesimpulan

bahwa pemikiran pendidikan alGazdi 1,ang dikemukalannya ratusan tahun

)ang silar\ memiliki relevansi y.ang kuat dengaa pendidikan kontemporer

de*'asa ini dalam mentbentuk sikap ntentat keaganraan drn akhlak vang

mulia bagi masyarakat umat Islam. sehingga terrvujudlah sebuah peradabar,

Islam 1,ang kokoh dan selalu berpegang teguh kepada prinsip-prirrsip

keamanan,

l. Penulis menyadari bahwa banl,ak kekurangan dalam hasil penelitian ini, oleh

karena itu kitik dan saran vang membarlgun dari semua pihak sangat

diharapkan untuk kesempumaan penelitian di masa yang akan datang,

2. Konsep pendidikan al-Gazali, yang dalam seliap komponen dan faktomya

merupalian pemikiran yang bemuansa sufistik perlu sekali diterapkan dalam

B. Saran-saran.
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upaya pendidikan dan purgajaran dervasa ini. Pembentulan sikap mental

keagamaan dan akhlak yang mulia bagi setiap pendidik dan peserta didrk

merupalian inti dari pendidikan lslam, Oleh karena itu hal ini sangat

penling, mengingal sebagian pendidik dan juga anak didik dewasa ini

khususnya dan sebagian masyarakat pada umumnya telah mengalami

kemerosolan moralitas yang mcnrbarva danrpak negatil bagi kehidupiur

sosial. Jika generasi muda sekarang tumbuh dalam kebejatan moral dan

akhlak, apalahjadinya bangsa dan negara krla ini di masa yang alian datang.

3. Perlu adanya penegasan bahrva a.l-Gazali selaku tokoh di bidang ilmu

tasawuf dalam pemikrannvA selain berorientasi pada kehidupan akhirat,

namun juga tidali melupalian permasalahan kehidupan di dunia yang

rnerupakan j embatan untuk memperoleh kebagahagiaan di akhirat kelal .
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CURICUT,UM VITEA

HERMANSYAH PUTRA

Di sebuah sudut di Kota Banjarmasin, Propinsi

Kalimantan Selatan. Pada hari Kamis Tanggal 20 Jul 1983

terdengarlah leriang tangis seorang bayi lalii-laki. arak
pertama diul pasangon suami istri 1'ang telah dinanli-nlntikan
kehadirannya Avalrtva bortranta Jantbt'an dan lbunla
bemama Yanni flartali, setelah sepakat, anak tersebul

mereka beri narna: Hermansyah Putra.
Di daerah tempat tinggaln) a, Hermarsyah Putra beralamat di Kampung

Baru Ill Kec. Katingan Kuala Kab. Katingan. Alamat Hermansyah sekarang di
Jln. RTA Milono Km. 4 6 Komplek Brrtang Gri)'a Indah Blok C No. 95 Palangkrr

Rava.
Hermansl'ah Putra telah mcnyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SDN

Galinggang-2 Pada Tahun. 1995. Lenrudian tnenvelesaikan pendidikan di SL'[P
Negeri-2 Katingan Kuala pada tahun l99tt. Selelah menYelesaikal pendidikan ini.
Hermansyah tidali melanjutkan ke jenjang berikulny4 tetapi bekerja membartu
kedua orang tuanya. Hal ini dilakukan, karena pada saat itu a.vah menderita sakit.

Sebagai anak penama tentu saja semua tanggultg jau'ab a1'ah berusaha dipenuhi
dengan segala kemampuan yang dimiliki. Segala puji bagi Allah yang telah

memberikan kesembuhan kepada avah. Namun demikian, masalah perekonomiiul

meny'ebabkan Flermansr-ah memutuskan untuk telap membantu kedua orang

tuarla bekerja Hal ini dilakukan oleh Hermansyah selama litna tahun lamanya,

hingga akhimya di kampungnl'a dibangun Sekolah Menengah Atas, Untuk ilu
Hermansvah tertarik untuk melaniutkan pendidikan dengan pertimbangan sekolah

1,alg dekat dan jam masuknya sore hari masih bisa bekerja membantu kedua

orang tuan),a di pagi hari. Hermansl'ah masuk Sekolah Menengah Atas pada tahun

2003 dan menyelesarkan pendidikan padn tahun 2006 di SMA PGRI Katingan 2,

vang sejak tahun 200E berubah nama menjadi SMAN 2 Katingan Kuala. Tidolt
menl ia-nyialian rvalitu yang sudah banyali terbuang, dengar segenap kemampuan

dan tekad 1,ang kuat serta dukungan dan do'a kedua orang tu4 Hermansyah

berhiirah ke Kota Palangka Raya untuk melanjutkan pendidikannya. Ia masuk ke

sebuah Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Palangka Raya mengambil Jurusart

Tarbiyah Program Srudi Pendidikar Agama Islam.
Selama menjadi mahasisua Hermansyah tinggal di perumahan komplek

Masjid sebagai panjaga atau kaurn Masjid.vang bemama Al-Hudaa bera.lamat di
Jl. RTA, Milono I(m. 4,6 Komplek Betang Criya Indah Blok C No. 95 Palangka
Raya. Di samping menuntut ilmu, ia juga memberi pelaj aran kepada.anak-anak di
TK/TPA al-Hudaa, Kegiatan ini dilakukannya hingga sekarang. Hermansyahjuga
aktifdiberbagai kegiatan, baik intra kampus maupun ekstra kampus.

Dalam intra kampus. pemah menjadr Pengurus HMPS PAl, Tahun 2007-
2008, dan Anggota Pengurus Lerrrbaga Dakrvah Kampus (LDK) 2007-2008.

sedangkan pada kegiatan ekstra kampus Hermansyah memilih aktif sebagai

I

,;.



pengurus KAMMI Komisariat STAIN Palangka RaYa dnn di nraslarakat aktif
scb:r11ur Wlkil Kt lrlr K:rllrrrli lrrlrrnir llt:lun1i tlurr l(clrur l'cnltiliilrl l{crrrirjlr I\4lrsjirl

lrl-llrrtlltit
Hermansl ah Putr juga nrenriliki bebcrapa prcstasi \'0lg di dapat scperti

.iuara I MTQ. Cab:ng Tilas ah Tingkat Remaia di Kecanratan Katingan Kuala.
dan juara 2 berturut-turul lonrba prdato Bi rasa lndorrcsia di Sl'AlN I'alangka
Ra] a tahun 200(r dan 2(X)7.

Sebagai pendukung masalah keuangan dalam menvelesaikan studinl'a
Ilcrnr:rrtslrrh rrrcrrtlrrplrtlrrrt bc:rsisrr;r tlrrri S'l AlN scrrrlrri. rli ir)lirriulva' [Jc;rsisrvir

Supcrsornar 'l ahun 2(X)tl, bciuisla kuriurg rlanrllu 'lahurr 2007 diur bturtuiur drui
BRI

Dalam menl'elesarlan pendidikan Strata Salu (S-l). Hcrmanslah Pulra
melakukan penelitian dengan judul 'Telaah Kritis Pendidikan Islam Dalam
Perspektif Tasarvuf al-Gazali". nanrun setelah melaksanakan seminar proposal
skripsi judut tersebut berubah menjadi "Dimensi Pendidikan dalam Pers rektif
Tasan'uf al-Cazali (Studi Terhadap Kitab th1,ci 'U linutcldin)" di barvah bimbrngan
Bapak Dr. H. Khairil Anu,ar. M.Ag selaku pernbimbing I (pertama) dan Bapal
Fadli Rahman, M.Ag, selaku pembirnbing 2 (kedua).

Hermansyah melaksanakan munaqasah sknpsi pada hari Senin tanggal 7

Desember tahun 2009 dengan memperoleh nilai 79 dalam kategori Bark. Setelah
rnclakukan bcberapa perbtikiur dari hasil rnu,raqasrh ini. judul sLripsi [roruba.h

menjadi "Dimensi Pendidikan lslam dalanr Perspektil Tasau.uf al-Gazali (Studi
Terhadap Kjlab lb'd (/ltitnutltlttt\" .
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st:}(()l,Att I IN(;(;t A(;ANrA Isl,At\t Nl':(;tlltl PAl,AN(;KA IIAYA
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Sl il{n 'l Kl;l l:lln N( in N
N(,.9(/Lll,lt- s'l AtNi Yl12009

Sa)a )'anq bcnanda tangarl di bau,alr ini Kcpala Unit I)clayanan Ilahast

Sckolah Tinggi Aganra lsllnr Negeri Palangka Rayl nrc'rrcranukalr bahrva abstnrk

atas:

'l'clah dipcriksa dan dircvisi lcrjcmahannya guna mcnlcnuhi pcrsyaratln pcndaliaran

ujian skripsi dcngan judul:

btvtsttsr

: Herniionsfah Putca
,obo ttl 069l
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TAs^ruut AV LAzA,Ll
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NIM

J u rusan

(st"di

Demikian Surat

sebagaimana mestinya.

kcterangan ini dibcrikan agar dapat digunakan

I)a ya, l0- tt ' 2oog
layanan Bahasa,
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PALANGKA RAYA
Alamat ll. G. Obos Kompleks Islamlc Ceatrc Pahngka Raya, Katimantan Tengah 73111

0536 3944 263 21438 Fax, 22105 Email: stain hoo.com

Nomor : Str.l 8.1 {PP.00.9/582/2009
Hal : Persetujuan Judul dan

Penetapan Pembimbing

Tembusan:

Palangka Ray4 27 Pebruari 2009

Kepada
Yth. Sdr. Hcrmansyah putra

NIM.060ilI0691

Assalamu' alaikum Wr, l/'b.

Setcl66 ,"-6u"a, menalaah dan mempertimbangkan judul dan desain proposal

yang saudara ajukan dan sesuai hasil sereksi judur skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN
Palangka Raya. maka kami dapat menyetujui judul dirnaksud sebagai berikut:
(.TELAAH KRITIS PENDIDIKAN ISLAM DALAM PERSPEKTTF TASAWUF AL-
GHAZALI"

selanjutnya karni menunjuk/menetapkan pembimbing skripsi saudara:

l. DR. H. Khairil Anwar, M. Ag sebagai pembimbing I

2. Fadli Rahman, M. Ag sebagai pembimbing II
Untuk itu kami persilahkan saudara segera berkonsultasi dengatr pembimbing

skripsi sebagaimana mestinya.

Ilass alamu' al ai kum l{r, Wb

*

6A lfrA

An. Ketua
Jurusan Tarbiyah,

AMII) Ml-
NIP. r 502793 l0

I,,^-

I . Yth. Ketua STAIN palangka Raya Up. pembantu Ketua I
2. yth. DR. H. Khairil Anwar, M. Ag scbagai perrrbimbing I
3. Yth. Fadli Rahman, M. Ag sebagai pembimbing ll



lltl : Mohon discntinlrkln
I'roposal Skripsi

Ass alamu' al aikum w r.w b-

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIM
Semester
Jurusan
Prograrn Studi
Judul Skripsi

}MRMANSYAHPUTRA
060 lll069l
VI
Tarbiyah
Pendidikan Agama Islam
TELAAH KRITIS PENDIDIKAN ISLAM
PERSPEKTIF TASAWUF AL-GHAZALI

Pirllngka Raya, 20 Ivlei 2008

DALAM

RMANS
NtM.060 lll069l

Pembimbing I. DR. H. KIIAIRIL ANWAII, M.Ag
2. FADLI RAHMAN, M.Ag

Dengan ini mengajukan kepada Ketua Panitia Seminar Proposal Skripsi untuk

dapat diperkenankan nrengikuti seminar proposal skripsi.

Bersama ini saya lampirkan 8 (delapan) eksemplar proposal skripsi saya.

Demikian, atas borkenan dan kesediaan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.

lYassalamu' alaikum w r. wb.

Men

DR. H. ANWAR.M.AS A

NIP. 19630118 199103 1002

Kepada
Yth. Ketun Panitia Seminar

l'roposrl Skripsi
di-

PALANGKA RAYA



JTIDTJL

NAMA : IIERMANSYAII PU]ITA

NIN{ : 060 l1l069l

.IURUSAN : TARBIYAH

PITOGRAIVI STUDI : PENTDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)

JEN.IAN(; : Sl (Strata l)

PERSETUJUAN DESAIN PROPOSAL

DIMENSI PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF

TASAWIJF AI-GHAZALI (Studi 'fcrhadap Kitab

Ihya Ulumuddin)

Palangka Raya. l3 Juni 2009

Menyetujui.

l'enrbirnbi

Dr. tl. KHAIRIL 1NWAR, M.Ag ,

NIP. t96301l8 t99103 I 002

ADLI RAHMAN. N'i.Ag
NrP. r97601 I2 200003 I 001

P bing"Y ll.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Tarbiyah

IIi. HA]\TI DAII. S.Ag. N'lA
NIP. r9700425 199701 2 00i

,'ov



PANITIA SEMINAII PROPOSAL SKRIPSI MAI{ASIS\^'A
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l'ANl'l'IASUMINAI(fl(Ol'USAt'Shl(ll'lrll\lAllAlillilVA
SEKOI,AH TINGGI AGAMA ISI,AM NEGERI

STAIN I'ALANGI(A ITAYA
Ahututt lL G,Obosknnp t.k lslanb Cllttrt T.lP (t536) 3239!t7,4 22i1$ fnr322211' l)rrt'r'rstd Rrr,'r R"2
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Jurusan / Prodi :

Judul :
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PANITIA SIiMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAIIASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGEIU

STAIN PALANGKA RAYAi#

SUPAT (ETTAANGAN
No: 8 IiPAN-SPSM/SG/VI/2009

panitia Seminir proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Palangka Raya, menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Juusan / Prodi

Judui Proposal

HERMANSYAH PUTRA

060 lll069l
TARBIYAH / PAI

DIMENSI PENDIDIKAN DALAM PERSPEK'|IF I'ASAWUT

AL-GHAZALI ( StuCi Terhrdap Kitab Ihya Ulumuddin)

Telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi pada tanggal 30 Mei 2009 di Ruang Aula

STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama : DT.MUHAMMAD'I\{'Ag }r'lod:ratcr

: ASMAWATI,M.Pd dan dinyatakan lulus dapat diterima sebagai syarat penyek saiarr

skripsi.

Palangka Ra1a, 03 Jrrr'i 2CC9

PANITIA

Ketua, ans.

4

ASMA Pd IIARL S AN\T,/AP.JU.,Sj

NIP. I 50 3l I 460 NlP. i50 2r: 523



l'allrrgl;r ltlfl, l.l Jurri 2009

llal : lttoholr lziu ltisct/l'crrcliliarr

Kcpada Ytlr.
Kclul S'l'AlN l'ukrngka lltY:r
Di Palangka Raya

Assalamu'alaikum. Wr. W

Saya yang bertanda tangan diharvah ini :

Nama
NIM
Jurusan/Program
Progranr Studi
Alamat

HERMANSYAII PUTRA
060 111 0691
Tarbiyah / Sl
Pendidikan Aganra Islanr (l'AI)
Jl. IITA. Milono Km..l,5 Kornplek Bctang
Griya indah Blok C No.95 Palangka Raya

Dengan ini mengajukan permohonan untuk lnendapat izin riset/penelitian

dalam rangka pen]rusunarr skripsi saya yang berjudul :

DIMENSI PEM)IDIT.AN DALAIlI PEITSPOKI-IT' ]"\S,\\WF
AL-GHAZALI (Studi Tcrhadap Kitab Ih;'u Uiumutlditi)

'i'cmpat/lokasi penelitian :

L Keperpustakaan

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 (dua) hulan dari tanggal

I September Vd I Nopember tahun 2009

Dan akan menggunakan metodc

l. Library Research
2. Analisis Deduktifdan analisis Induktit'

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkcnan Bapak disampaikan

terima kasih.

l{assalamu' alai kunt. ll/r. lltb

Mengetah
lrelrtc.lroii.

I)r. lI. KIlAIIlll- ANWAR .lU.As I I i!!1. I PU'l'll^
Vir) r, .^ r r r n(or

em llTl I

NrP. 19630!I8 199103 I 002

'/)
r.t



DEPARTEiAEN A6AIAA

5EKOLAH TItl66I AOAI A I5LAM NEOERT

(sTAIN) PAI./{I{GKA RAYA

At,,'d JL O Oror rorr{,l,l,fJt t*Cct, fb P536) 39117,26355, 2113t FLx22105 Polongto'aro7j;tz

Polorgko Rcyo, Juni 2009

Mnor :5ti.15.8/TLCO/ l2OO9.

L-otnpil'on : --
Perihol : Pemberior Izin Obscrrmsi /Penelition

Kepodo

Yth. Sdr. Hermonsyah Purro
NrM.0601110691
Juruson Torbiyoh/PAl
di -

Polongko Rcyo.

Berdosorkon Surot Soudoro tertonggol 13 Juni 2009 periholl

fzin Risel / Petelilian, dolom rongko mengokhiri studi pado Sekoloh

Tirggi Agarna Islon lllegeri (STAIN) Palongka Rcyo, moka Ketuq STAIN
Polongko Royo memberikon fzin Riset / Peneliticn kepodo Saudoro:

Nomo : Hermo syoh Putro
N I M :0601110691
.Turusan/Prodi : Tarbiyoh /PAI
Jenjong I Stroto !. (5.1)

Lokosi Penelition: STAIN Polongko Rcyo .

Judul Slripsi :'DIIi\ENSI PENDIDIKAN DALAM
PERSPEKTTF TASAWUF AL-aHAZAaI (

STUDT TERHADAP KTTAB II{YA
ULUMUDDIN)'

Metode : Ubrory Reseorch, Anolisis Deduktif dort

Amlisis Induktif

Woktu Peloksom: 2 ( dtn ) bulon, terhitung sejok tonggdl

Juni 3/d 19 Agustsus 2009.
19

Demikion Surat Izin Riset / Penelitian ini diberikon untuk dopoi
dipergunakon sebogoimon mestirryo.

An. K
Pem

D."s. H. ABUBA KAE Hl[-$.As, z
NrP. 11551231 198303 1026

Tembuson :

L Yth. Ketu STAIN Polongko Rcyo (sebogoi Loporon)
ZArsip.

I


